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ABSTRAK 

Atika Yoviana, 2022. Analisis Literasi Matematika Pada Materi Statistika Dan 

Peluang Di SMP Negeri 1 Yogyakarta Ditinjau Dari Proses Pemecahan 

Masalah. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan 

Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil analisis literasi matematika 

siswa di SMP Negeri 1 Yogyakarta pada materi statistika dan peluang jika ditinjau 

dari proses pemecahan masalah. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan 

subjek penelitiannya adalah 40 siswa SMP Negeri 1 Yogyakarta yang telah 

mengikuti kegiatan AKM pada tahun 2022. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan adalah lembar soal literasi matematika untuk menilai literasi matematika 

siswa. Selain itu, dalam penelitian ini menggunakan pedoman wawancara yang 

digunakan untuk mengetahui proses berpikir siswa dalam memecahkan 

permasalahan menurut Polya. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan 

cara analisis data kualitatif, yang meliputi: (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan 

(3) penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi matematika siswa di SMP 

Negeri 1 Yogyakarta masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-

rata yang didapatkan adalah 33,3. Kemampuan dasar siswa saat menyelesaikan 

permasalahan yang ada di soal hanya berada pada level paling bawah, yaitu level 

knowing. Jika ditinjau dari proses pemecahan masalah, siswa dengan kemampuan 

rendah masih sulit untuk memahami seluruh permasalahan yang diberikan. Siswa 

dengan kemampuan sedang bisa memahami permasalahan pada topik peluang dan 

beberapa soal mengenai statistika. Selain itu siswa kelompok sedang bisa 

menyelesaikan beberapa soal level knowing dan applying. Namun siswa kelompok 

sedang sulit memahami permasalahan mengenai rata-rata. Sedangkan siswa dengan 

kemampuan tinggi bisa memahami permasalahan pada topik rata-rata. Siswa 

dengan kemampuan tinggi juga mampu untuk menyelesaikan soal level knowing 

dan beberapa soal level applying dan reasoning. Kesalahan umum yang dilakukan 

oleh siswa saat mengerjakan soal adalah kesalahan membaca data, kesalahan 

konsep, kesalahan perhitungan, kesalahan mengubah data, dan ketidaktelitian 

membaca. 

Kata kunci: literasi matematika, pemecahan masalah, statistika, dan peluang 
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ABSTRACT 

Atika Yoviana, 2022. Analysis of Mathematical Literacy in the Material of 

Statistics and Probability at SMP Negeri 1 Yogyakarta in View of the Problem 

Solving Process. Thesis. Mathematics Education Study Program, Department of 

Mathematics and Natural Sciences Education, Faculty of Teacher Training and 

Education, Sanata Dharma University. 

This study aims to find the result of student's mathematical literacy ability at SMP 

Negeri 1 Yogyakarta on statistics and probability when viewed from a problem 

solving process. 

The type of research was a qualitative research method with 40 student's at SMP 

Negeri 1 Yogyakarta as a subjects who had participated in AKM activity in 2022. 

The data collection used was a question sheet of mathematical literacy to assess 

students' mathematical literacy. In addition, this study also using interview 

guidelines that were used to determine student's thinking processes of problem 

solving according to Polya. The data analysis technique used with ways of 

qualitative data analysis, which includes: (1) data reduction, (2) data presentation, 

and (3) drawing conclusions. 

The results of this study indicate that the ability of student's mathematical literacy 

at SMP Negeri 1 Yogyakarta is still relatively low. This can be seen from the 

average score obtained, which is 33,3. The average ability of students when solving 

a problem in the questions is only at the lowest level, the knowing level. If viewed 

from the problem solving process, students with low abilities are still difficult to 

understand all the problems given Students with moderate abilities can understand 

problems on the topic of opportunities and some questions regarding statistics. In 

addition, students in moderate groups can complete several questions of knowing 

and applying levels. However, students in the moderate group had difficulty 

understanding the problems of mean topic. While students with high abilities can 

understand the problems of mean topic. Students with high abilities are also able 

to solve questions of knowing and some level questions of applying and reasoning. 

Common mistakes made by students when working on questions are data reading 

errors, conceptual errors, calculation errors, data changing errors, and reading 

inaccuracies. 

Keywords: mathematical literacy, problem solving, statistics, and probability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Pada saat ini kemampuan pembelajaran yang awalnya adalah kemampuan 

membaca, menulis, dan berhitung mutlak, telah berubah karena adanya arus 

globalisasi. Pembelajaran abad ke-21 telah menjadi pembelajaran yang 

mementingkan 4 aspek (4C), yaitu kreativitas dan inovasi, kemampuan berpikir 

kritis dan pemecahan masalah, kerja sama, dan kemampuan komunikasi. Terdapat 

pula keterampilan pada abad ke-21 yang harus dimiliki oleh peserta didik di 

Indonesia, yaitu keterampilan menggunakan dan memanfaatkan teknologi dan 

media informasi, dapat bekerja dan bertahan dengan menggunakan kecakapan 

hidup (US-based Partnership for 21st Century Skills (P21), 2000). Agar peserta 

didik menguasai kemampuan dan keterampilan ini, diperlukannya kemampuan 

literasi. World Economic Forum (2015) menetapkan enam literasi dasar, yaitu (1) 

literasi baca tulis, (2) literasi matematika, (3) literasi sains, (4) literasi digital, (5) 

literasi finansial, dan (6) literasi budaya dan kewargaan. Hal inilah yang menjadi 

dasar diadakannya Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang menguji 

kemampuan literasi baca tulis dan literasi matematika. 

AKM menguji kemampuan literasi siswa, salah satunya yaitu numerasi. 

Numerasi atau yang dikenal sebagai literasi matematika adalah sebuah kemampuan 

seseorang untuk memecahkan masalah pada berbagai konteks di kehidupan sehari-

hari dengan menerapkan konsep dan keterampilan matematika. Literasi matematika 

juga merupakan sebuah kemampuan individu untuk menganalisis dan 

menginterpetasi informasi yang disajikan dengan berbagai bentuk (grafik, bagan, 

tabel, dsb) yang digunakan untuk mengambil sebuah keputusan dan memprediksi 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



2 

 

 
 

kejadian (Han dkk 2017). Selain itu, menurut Abidin, dkk (2018) mengatakan 

bahwa literasi matematika berkaitan dengan permasalahan yang terjadi di 

kehidupan sehari-hari dan tidak hanya sekadar mengingat rumus, fakta, mengingat, 

dan melakukan perhitungan sederhana. Namun, literasi matematika berhubungan 

dengan bagaimana kemampuan seseorang untuk menyelesaikan masalah dalam 

berbagai konteks dengan menggunakan kemampuan dan pemahaman matematis, 

penalaran, serta mampu menjelaskan sebuah kejadian. Sari (2015) menambahkan 

bahwa literasi matematika tidak terbatas pada penguasaan materi, tetapi bagaimana 

seseorang menggunakan penalaran, alat, fakta, dan konsep matematika dalam 

pemecahan masalah sehari-hari. Literasi matematika juga menuntut seseorang 

untuk dapat mengkomunikasikan serta menjelaskan kejadian yang ditemuinya 

dengan konsep matematika. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa literasi 

matematika adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan matematika untuk 

memecahkan masalah sehari-hari, menganalisis dan menginterpretasi informasi 

yang tersaji. Seseorang juga dituntut untuk dapat menjelaskan kejadian, 

memprediksi kejadian, serta membuat keputusan.  

Literasi matematika merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki 

siswa. Hal ini dikarenakan, matematika dapat ditemui pada berbagai macam 

konteks, seperti saat berbelanja, memulai usaha, membaca informasi yang tersaji 

dalam bentuk grafik mengenai politik, ekonomi, dan kesehatan, dan lain sebagainya 

(Mahmud dkk., 2019). Dalam kehidupan sehari-hari, seseorang dapat terbantu 

dengan menggunakan literasi matematika. Dengan literasi matematika yang tinggi, 

diharapkan siswa bisa memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan 

memprediksi kejadian yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari dengan pemikiran 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



3 

 

 
 

yang logis, matematis, dan kritis. Namun adanya hal ini, literasi matematika di 

Indonesia justru tergolong rendah.  

Rendahnya literasi matematika di Indonesia diuji melalui program yang 

dilaksanakan oleh Organisation for Economic Cooperation and Development 

(OECD) yaitu Program for International Student Assesment (PISA). Terdapat tiga 

kemampuan yang diuji oleh PISA, yaitu kemampuan membaca, matematika, dan 

sains. Soal tes matematika yang dilaksanakan oleh PISA berisi soal-soal mengenai 

literasi matematika.  

Berdasarkan hasil tes PISA, jika skor negara Indonesia dibandingkan 

dengan skor tertinggi serta banyaknya negara yang mengikuti. Skor tes yang 

didapatkan oleh Indonesia tergolong cukup rendah, karena selama diadakannya 

PISA selama 6 kali, Indonesia selalu mendapatkan peringkat 10 besar terbawah. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa literasi matematika di Indonesia relatif 

rendah.  

Tabel 1.1 Hasil Uji PISA Literasi matematika 

Tahun Skor Indonesia Skor Tertinggi 
Peringkat 

Indonesia 

Total Negara 

yang 

Mengikuti 

2018 379 591 72 79 

2015 386 564 66 73 

2012 375 573 60 61 

2009 371 562 55 57 

2006 391 547 47 52 

2003 360 550 37 39 

 

Literasi matematika yang rendah juga diwakili oleh beberapa daerah di 

Indonesia, salah satunya yaitu daerah Yogyakarta. Rifai dan Wutsqa (2017) 

menyimpulkan kemampuan rata-rata literasi matematika siswa di 17 sekolah negeri 

di Bantul masih dikategorikan sangat rendah. Selaras dengan kesimpulan tersebut, 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



4 

 

 
 

Rahmawati dan Mahdiansyah (2014) melakukan penelitian dengan tujuh sampel 

dari daerah yang berbeda, juga menyimpulkan tingkat literasi matematika di 

Yogyakarta masih tergolong rendah, dengan skor rata-rata yang didapatkan adalah 

33 dari skor tertinggi adalah 50. 

Dalam pengujian literasi matematika pada AKM, terdapat beberapa elemen 

atau topik, salah satunya adalah elemen data dan ketidakpastian. Bobot soal dalam 

pelaksanaan AKM pada elemen data dan ketidakpastian berisi 30% dari seluruh 

soal AKM. Siswa perlu menguasai elemen data dan ketidakpastian, karena elemen 

ini merupakan bagian krusial dari banyaknya permasalahan dari analisis 

matematika. Hal ini karena pada bidang sains, teknologi, dan kehidupan sehari-hari 

banyak melibatkan teori peluang, statistik, serta teknik menyajikan data untuk 

mendeskripsikannya (OECD, 2017).  

 Elemen Data dan Ketidakpastian yang diadaptasi oleh Kemdikbud dalam 

pelaksanaan AKM untuk tingkat SMP, memiliki sub-elemen mengenai data dan 

representasinya serta ketidakpastian dan peluang. Pada bagian data dan 

representasinya, siswa diminta agar dapat menentukan dan menggunakan ukuran 

pemusatan data (rata-rata, median, dan modus) serta membandingkan dan menilai 

efektivitas jenis-jenis tampilan data. Sedangkan pada bagian ketidakpastian, siswa 

diminta untuk dapat menghitung peluang kejadian sederhana (PUSMENJAR, 

2020).  

Dengan melihat sub-elemen dari data dan ketidakpastian, dapat diketahui 

bahwa kedua topik ini merupakan bagian dari statistika. Saat diberikan materi 

statistika pada permasalahan dalam soal, salah satu kesulitan yang dialami oleh 
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siswa adalah kesulitan untuk mencerna soal yang diberikan dan menentukan 

strategi penyelesaian masalah (Mediyani & Mahtuum, 2020). Padahal banyak 

permasalahan dalam sehari-hari yang dapat diselesaikan dengan pemahaman 

mengenai statistika. 

Soal literasi matematika biasanya merupakan soal berbentuk cerita. Saat 

siswa menyelesaikan soal berbentuk cerita, siswa sulit untuk mengubah bentuk 

cerita menjadi bentuk matematis (Masita, 2020). Siswa juga sulit untuk menentukan 

rumus yang akan digunakan karena siswa sulit untuk memahami soal dan siswa 

kurang mampu untuk memahami perintah yang diberikan dari soal (Junengsih & 

Sutirna, 2022). Kesulitan ini juga dialami oleh siswa SMP Negeri 1 Yogyakarta. 

Selain itu, saat pembelajaran di kelas, ketika guru memberikan soal latihan 

matematika yang berbentuk cerita dan bentuk matematis, siswa selalu mengerjakan 

soal bentuk matematis terlebih dahulu karena dianggap lebih mudah.  

Dalam menyelesaikan soal literasi matematika, siswa dapat menggunakan 

proses pemecahan masalah. Hal ini karena dalam proses kognitif literasi 

matematika, melibatkan pemahaman dan penerapan konsep dalam meyelesaikan 

masalah yang diberikan (Andiani dkk., 2021). Selain itu, menurut Oktaviyanthi dan 

Agus (2019) mangatakan bahwa kemampuan seorang siswa dalam memecahkan 

masalah akan berpengaruh pada seberapa tingginya kemampuan literasi siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan konsep matematika. 

Selaras dengan pendapat Ojose (2011) yang mengatakan bahwa salah satu 

kemampuan seseorang agar memiliki literasi matematika yang baik adalah dengan 

melihat bagaimana seseorang itu mampu memecahkan masalah. Dalam pemecahan 

masalah pada soal literasi matematika, terdapat langkah-langkah dari proses 
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pemecahan masalah menurut Polya (1973), yaitu (1) memahami masalah, (2) 

merencanakan pemecahan masalah, (3) melaksanakan rencana pemecahan 

masalah, dan (4) memeriksa kembali solusi dari pemecahan masalah.  

Literasi matematika merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh 

seorang siswa karena adanya tuntutan terbaru dari dunia pendidikan. Namun 

dengan urgensi ini, menunjukkan literasi matematika di Indonesia tergolong 

rendah. Hal ini dapat dilihat dari uji PISA yang dilakukan. Di satu sisi, dalam 

menyelesaikan soal literasi matematika topik aljabar serta data dan ketidakpastian 

siswa dapat menggunakan proses pemecahan masalah. Dengan demikian, peneliti 

melaksanakan penelitian dengan judul “Analisis Literasi Matematika pada Materi 

Statistika dan Peluang di SMP Negeri 1 Yogyakarta Ditinjau dari Proses 

Pemecahan Masalah”. 

1.2  Rumusan Masalah  

Dari uraian permasalahan di atas adapun rumusan masalah pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana literasi matematika siswa di SMP Negeri 1 Yogyakarta pada materi 

statistika jika ditinjau dari proses pemecahan masalah? 

2. Bagaimana literasi matematika siswa di SMP Negeri 1 Yogyakarta pada materi 

peluang  jika ditinjau dari proses pemecahan masalah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yaitu:  

1. Peneliti dapat mengetahui literasi matematika siswa di SMP Negeri 1 

Yogyakarta pada materi statistika jika ditinjau dari proses pemecahan masalah. 
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2. Peneliti dapat mengetahui literasi matematika siswa di SMP Negeri 1 

Yogyakarta pada materi peluang jika ditinjau dari proses pemecahan masalah. 

1.4 Batasan Istilah 

Dalam penelitian ini, diberikan beberapa istilah yang digunakan agar tidak 

menimbulkan perbedaan definisi. Batasan-batasan yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Literasi matematika 

Literasi matematika adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk 

memecahkan masalah sehari-hari, menganalisis dan menginterpretasi 

informasi (grafik, tabel, bagan, dan lain-lain) dengan menggunakan 

pemahaman dan pengetahuan matematika yang dimilikinya. Dengan literasi 

matematika, seseorang juga dituntut untuk dapat menjelaskan kejadian, 

memprediksi kejadian, dan membuat keputusan. 

2. Proses Pemecahan Masalah  

Proses pemecahan masalah merupakan sebuah proses yang terencana untuk 

menyelesaikan/menentukan solusi dari permasalahan yang diberikan yang 

terdiri dari 4 tahapan menurut Polya, yaitu: (1) memahami masalah, (2) 

merencanakan pemecahan masalah, (3) melaksanakan pemecahan masalah, (4) 

melihat kembali. 

3. Ukuran Pemusatan Data 

Ukuran pemusatan data adalah suatu nilai yang berguna untuk menggambarkan 

karakteristik pusat dari kumpulan data. Ukuran pemusatan data terdiri dari 

mean, median, dan modus. 
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4. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sebuah cara untuk merepresentasikan sejumlah data ke 

dalam sebuah bentuk yang lebih mudah dipahami untuk dibaca. Selain itu, 

penyajian data dapat membantu pembaca untuk mendapatkan informasi. 

Penyajian data terdiri dari dua jenis, yaitu penyajian berbentuk diagram dan 

tabel.  

5. Peluang Kejadian Sederhana 

Peluang kejadian sederhana adalah sebuah probabilitas yang menunjukkan 

seberapa besar kemungkinan munculnya suatu kejadian yang hanya memiliki 

satu titik sampel. 

1.5 Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi pelebaran masalah dan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti lebih terarah, maka penulis memberikan pembatasan masalah berupa: 

1. Hasil penelitian berupa kesimpulan dari literasi matematika pada elemen data 

dan ketidakpastian yang ditinjau berdasarkan proses pemecahan masalah.  

2. Dalam elemen data dan ketidakpastian yang diuji kepada siswa SMP Negeri 1 

Yogyakarta hanya akan membahas sub-elemen mengenai penggunaan 

pemusatan data, penyajian data, dan menentukan peluang kejadian sederhana. 

3. Penelitian ini dibatasi pada siswa di SMP Negeri 1 Yogyakarta.  
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1.6  Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini terdiri dari: 

1. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan sebagai wadah refleksi bagi siswa untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat literasi matematika siswa pada elemen data 

dan ketidakpastian serta aljabar. Sehingga akan memunculkan minat siswa 

untuk meningkatkan literasi matematika. 

2. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk mengukur 

seberapa jauh tingkat literasi matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 

Yogyakarta pada elemen data dan ketidakpastian serta aljabar. Hasil dari 

penelitian ini dapat menjadi pertimbangan guru dalam pemberian tindakan di 

kelas kedepannya. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mendapatkan pengalaman dan pengetahuan 

mengenai literasi matematika, yang harapannya dapat bermanfaat bagi peneliti 

dalam menjalankan profesi kedepannya. Hasil dari penelitian ini juga dapat 

menjadi referensi bagi peneliti dalam penyusunan dan pembahasan soal.
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Literasi Matematika  

OECD (2017) mengatakan bahwa literasi matematika adalah sebuah 

kemampuan seseorang untuk menggunakan, merumuskan, bernalar, dan 

menafsirkan matematika untuk menyelesaikan permasalahan dalam berbagai 

konteks pada kehidupan sehari-hari. Harapannya dengan seseorang memiliki 

kemampuan literasi matematika, seseorang dapat memahami peran matematika di 

kehidupan sehari-hari dan dapat membuat keputusan yang tepat dengan bernalar 

logis. Literasi matematika menurut Ojose (2011) adalah pengetahuan untuk 

memahami dan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

literasi matematika menuntut seseorang untuk melaksanakan komunikasi dan 

menjelaskan suatu kejadian yang ditemuinya dengan menggunakan konsep 

matematika (Sari, 2015). Literasi matematika tidak sebatas pada penguasaan 

materi, tetapi di dalamnya perlu kemampuan seseorang untuk bernalar, 

menggunakan konsep, fakta, dan alat matematika untuk memecahkan suatu 

permasalahan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi matematika 

adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan dan memahami konsep 

matematika untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemui dalam kehidupan 

sehari-hari, menjelaskan kejadian, dan mengambil keputusan.  

Menurut de Lange (2006) literasi matematika mempunyai beberapa 

komponen lain, yaitu : 

1) Literasi numerik (numeracy literacy) merupakan kemampuan seseorang 

menggunakan penalaran. Penalaran yang dimaksud adalah seseorang dapat 
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memahami dan menganalisis suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, 

melalui kegiatan memanipulasi simbol matematika, serta dapat 

mengungkapkannya secara lisan maupun tulisan.  

2) Literasi spasial (spatial literacy) merupakan kemampuan seseorang 

menggunakan kemampuan spasial untuk memvisualisasikan ide-ide, situasi, 

dan masalah dalam permasalahan yang diberikan. 

3) Literasi data (data/quantitative literacy) merupakan kemampuan seseorang 

untuk membaca, memahami, membuat, dan mengkomunikasikan sebuah data 

sebagai sumber informasi yang diberikan dalam berbagai konteks.   

Dalam pengujian Asesmen Kompetensi Minimum, terdapat beberapa 

tingkat kognitif dalam literasi matematika. Kemampuan kognitif ini terdiri dari tiga 

level, yaitu level knowing (pemahaman), applying (penerapan), dan reasoning 

(penalaran). Ketiga level kognitif ini berguna untuk mengukur literasi matematika 

seorang siswa (Wijaya & Dewayani, 2021). Level kognitif ini dibedakan dalam 

pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam soal. Tabel 2.1, 2.2, dan 2.3 menjelaskan 

mengenai level kognitif yang digunakan dalam literasi matematika. 

a. Knowing (Pemahaman) 

Level kognitif pertama dari literasi matematika adalah knowing. Pada level 

knowing, menekankan pada kemampuan mengenali sebuah fakta, konsep, dan 

prosedur. Siswa juga diharapkan fasih dalam menerapkan konsep dan keterampilan 

matematika dalam situasi nyata yang bersifat soal rutin. Hal ini dikarenakan dalam 

menyelesaikan masalah matematika diperlukan hal yang paling dasar yaitu 

pemahaman konsep dan kemahiran siswa dalam melaksanakan prosedur 

matematika (Mullis & Martin, 2017). Dalam level kognitif knowing, terdapat aspek 
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kemampuan yang terdiri dari mengingat, mengidentifikasi, mengklasifikasikan, 

menghitung, mengambil/memperoleh, dan mengukur. 

Tabel 2.1 Aspek Level Knowing (PUSMENJAR, 2020) 

  
Aspek Contoh 

Mengingat Mengingat pengertian, sifat-sifat bilangan, sifat dari 

bentuk geometris, unit pengukuran, notasi/lambang 

bilangan. 

Mengidentifikasi Menentukan bilangan, ekspresi, jumlah (kuantitas), 

dan bentuk. Mengidentifikasi identitas yang secara 

matematis seperti bilangan desimal, persentase, dan 

pecahan. 

Mengklasifikasikan Dapat mengklasifikasikan dengan melihat sifat yang 

serupa dalam bentuk bilangan, ekspresi, dan kuantitas.  

Menghitung Menghitung prosedur perhitungan matematika 

(penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian) 

serta kombinasinya, melakukan prosedur aljabar 

dengan efektif. 

Mengambil/memperoleh Dapat memperoleh informasi yang dibaca dalam 

bentuk tabel, teks, bagan, atau sumber-sumber lain. 

Mengukur Dapat memilih dan menggunakan instrumen 

pengukuran dengan tepat 

 

b. Applying (Penerapan) 

Level kognitif applying merupakan kemampuan seorang siswa untuk 

menerapkan pengetahuan dan pemahaman konseptual tentang fakta, relasi, proses, 

prosedur, konsep, dan metode dalam soal konteks kehidupan nyata yang berguna 

untuk penyelesaian masalah atau menjawab pertanyaan. Terdapat aspek dari level 

kognitif applying yang terdiri dari memilih strategi, menyatakan/membuat model, 

menerapkan/melaksanakan, dan menafsirkan. 

Tabel 2.2 Aspek Level Applying (PUSMENJAR, 2020) 

 
Aspek Contoh 

Memilih strategi Dapat menentukan strategi, aturan, dan operasi yang 

akan digunakan dengan efisien untuk memecahkan 

masalah yang diberikan. 

Menyatakan/membuat model Dapat memodelkan sebuah permasalahan yang 

diberikan, membuat representasi dari hubungan 

matematika, dan dapat menyatakan data yang 

terdapat pada tabel atau grafik. 

Menerapkan/melaksanakan Menerapkan strategi yang dipilih untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 
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Aspek Contoh 

Menafsirkan Memberikan penjelasan terhadap penyelesaian 

masalah yang dilakukan. 

 

 

c.  Reasoning (Penalaran) 

Level tertinggi dari level kognitif literasi matematika adalah reasoning. 

Dalam memecahkan masalah pada level ini, siswa perlu mengidentifikasi konsep 

dan prosedur matematika yang paling sesuai (Mullis & Martin, 2017). Pada level 

reasoning, menekankan kemampuan siswa untuk bernalar dalam penganalisis data 

dan informasi, membuat kesimpulan, memperluas pemahaman dalam situasi yang 

baru ditemui dalam konteks yang lebih kompleks. Pertanyaan pada level reasoning 

dapat mencakup tentang pemilihan strategi. Level reasoning ini terdapat beberapa 

aspek yang terdiri dari menganalisis, memadukan, mengevaluasi, menyimpulkan, 

dan membuat justifikasi. 

Tabel 2.3 Aspek Level Reasoning (PUSMENJAR, 2020) 

 
Aspek Contoh 

Menganalisis Menggunakan, menentukan, menggambar hubungan dalam 

bilangan, ekspresi, kuantitas, dan bentuk. 

Memadukan Menghubungkan pengetahuan yang berbeda, elemen, dan 

representasi untuk pemecahan masalah. 

Mengevaluasi Melihat dan menilai kembali strategi yang telah dipilih untuk 

memecahkan masalah dan menilai solusi alternatif.  

Menyimpulkan Menyusun kesimpulan dari suatu pemecahan masalah dengan 

benar berdasarkan fakta dan informasi yang diperoleh. 

Membuat justifikasi Memberikan argumen matematis untuk mendukung 

pernyataan yang digunakan. 

        

 

Selain itu, dalam pelaksanaan penyusunan soal literasi matematika oleh 

AKM terdapat beberapa konteks di dalamnya. Konteks ini berguna untuk peserta 

didik agar bisa mengenali peran matematika dalam kehidupan sehari-hari. Konteks 

ini dibagi menjadi tiga jenis, yaitu personal, sosial-budaya, dan santifik. 
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1. Personal 

Konteks personal difokuskan pada aktivitas individu, keluarga, maupun 

kelompok. Dengan adanya konteks ini diharapkan dapat membantu peserta 

didik untuk mengenali peran matematika dalam kehidupan pribadinya. 

Contoh-contoh soal yang ada pada konteks personal dapat berkaitan dengan 

perjalanan/transportasi pribadi, olahraga, mengatur keuangan, berbelanja, 

permainan, kesehatan pribadi, dan penjadwalan pribadi. Selain itu, konteks 

personal mencakup cita-cita, cara seseorang melakukan pekerjaan, dan hobi 

(OECD, 2017). 

2. Sosial Budaya 

Fungsi dari konteks sosial budaya adalah membantu siswa untuk mengenali 

peran matematika sebagai anggota komunitas yang konstruktif. Masalah 

yang ada di konteks ini adalah masalah mengenai komunitas atau 

masyarakat secara lokal, nasional, maupun global. Konteks sosial budaya 

dapat terdiri dari transportasi publik, pemerintahan, kebijakan publik, 

demografi, ekonomi nasional, pemungutan suara, dan periklanan. (OECD, 

2017). 

3. Santifik 

Konteks mengenai saintifik berkaitan dengan pengaplikasian matematika di 

alam semesta, isu serta topik yang berhubungan dengan teknologi dan sains. 

Konteks yang berkaitan dengan matematika disebut konteks intra-

matematika, contohnya adalah menghitung luas halaman yang berbentuk 

persegi. Sedangkan konteks yang berkaitan dengan ilmu yang lain adalah 

ekstra-matematika, contohnya adalah menghitung menghitung tingkat 
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kepekatan obat. Konteks saintifik terdiri dari cuaca, ilmu medis, genetika, 

pengukuran, astronomi, ekologi, dan keilmuan matematika sendiri 

(PUSMENJAR, 2020). 

2.2  Proses Kemampuan Pemecahan Masalah menurut Polya 

Polya (dalam Upu, 2003) mangatakan bahwa pemecahan masalah adalah 

suatu usaha untuk mencari jalan keluar dari sebuah tujuan yang sulit untuk dicapai. 

Pemecahan masalah berarti terlibat dalam tugas yang solusinya belum diketahui 

sebelumnya. Maka dari itu saat mencari solusi, siswa perlu menggali pengetahuan 

mereka. Setelah melalui proses ini, siswa dapat mengembangkan pemahaman 

mereka mengenai matematika (Lahinda dan Jailani, 2015). Di satu sisi, Siswono 

dalam (Suci dan Rosyidi, 2013) menjelaskan bahwa pemecahan masalah adalah 

proses atau usaha seseorang untuk mengatasi kendala ketika suatu jawaban belum 

tampak jelas. Maka dari itu, dalam menyelesaikan masalah, seseorang dituntut agar 

bisa merencanakan pemecahan masalah untuk mencari solusi. Saat merencanakan 

pemecahan permasalahan, diperlukan proses pemilihan, penggabungan, dan 

pencarian yang berhubungan dengan pengetahuan dan keterampilan yang telah 

dimiliki. 

Polya memberikan proses pemecahan masalah secara umum, agar dapat 

membantu seseorang untuk mencari jalan keluar dari masalah yang diberikan. 

Proses pemecahan menurut Polya (1973) dibagi menjadi 4 langkah, yang terdiri 

dari:  

1. Memahami masalah 

Dalam menyelesaikan masalah, diperlukan pemahaman mengenai 

permasalahan yang diberikan. Tanpa memahami masalah, siswa akan kesulitan 
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mencari inti sari dari permasalahan. Dalam membantu siswa memahami 

masalah yang diberikan, siswa dapat mencari apa yang ditanya, apa yang 

diketahui, kondisi/syarat yang harus dipenuhi, hubungan, teori, dan nilai-nilai 

apa yang berhubungan dengan masalah. Selain itu, siswa dapat 

mempertimbangkan apakah informasi yang ditulis telah cukup untuk 

menyelesaikan masalah. Terakhir, siswa dapat menuliskan kembali 

permasalahan yang diberikan dengan bahasa yang dapat lebih mudah dipahami 

bagi dirinya sendiri dan mengembangkan alur berpikir. 

2. Membuat rencana 

Dalam memilih rencana penyelesaian masalah, tergantung pada 

pengalaman siswa menyelesaikan masalah-masalah yang pernah ditemui. 

Siswa dapat mencari kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi pada 

permasalahan yang diberikan, mengingat masalah yang pernah diselesaikan 

dengan mempertimbangkan kemiripan masalah berdasarkan sifat atau pola, 

siswa juga dapat menggambar diagram, menyederhanakan masalah, 

melaksanakan simulasi, menguji kemungkinan solusi dari permasalahan, 

mengolah informasi atau data, dan membuat permisalan. Setelah itu, siswa 

dapat menyusun prosedur penyelesaiannya. Dengan kegiatan ini, siswa dapat 

mengidentifikasi strategi-strategi yang cocok untuk penyelesaian masalah. 

3. Melaksanakan rencana 

Pada tahap ini, siswa dapat melaksanakan strategi berdasarkan tahap 

kedua yang telah disusun. Dalam melaksanakan strategi penyelesaian masalah 

pada mata pelajaran matematika, diperlukan ketelitian dalam perhitungan. 

Secara umum pada tahap ini, siswa dapat mempertahankan argumentasi dari 
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strategi penyelesaian yang dipilih. Jika ternyata rencana tersebut tidak berjalan, 

siswa dapat menentukan strategi kembali. 

4. Melihat kembali 

Tahap terakhir adalah melihat kembali, yang diperlukan pada tahap ini 

adalah mengevaluasi dan menanalisis hasil pelaksanaan strategi. Dalam 

mengevaluasi, siswa dapat mengecek kembali langkah-langkah dan melihat 

perhitungan dalam proses pelaksanaan strategi. Sedangkan dalam 

menganalisis, siswa dapat melihat semua informasi penting yang telah 

teridentifikasi, mempertimbangkan kelogisan solusi, dan melihat alternatif 

solusi lain. Jika ternyata solusi yang ditawarkan ternyata salah, siswa dapat 

melakukan kembali proses pemecahan masalah dari tahap pertama. 

2.3 Statistika    

Pada topik statistika pada pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum, 

terdiri dari materi mengenai ukuran pemusatan data (mean, median, dan modus) 

serta penyajian data. 

2.3.1 Ukuran Pemusatan Data 

Ukuran pemusatan data adalah suatu nilai tunggal yang mewakili sebuah 

kumpulan data yang berfungsi untuk menggambarkan karakteristik sebuah 

kumpulan data. Terdapat tiga ukuran pemusatan data yang digunakan, yaitu mean 

(rata-rata), median (nilai tengah), dan modus (data yang paling sering muncul). 

a. Mean  

Mean merupakan salah satu dari ukuran pemusatan data yang digunakan 

untuk merepresentasikan data yang ada dengan menggunakan suatu nilai. Nilai 

tersebut diperoleh dengan cara membandingkan total nilai pengamatan dengan 
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banyaknya pengamatan. Nilai rata-rata ini dianggap sebagai wakil dari kumpulan 

data yang paling dekat dengan hasil pengukuran sebenarnya.  

𝑥 =
𝑥1 + 𝑥2 + 𝑥3 + 𝑥4 + ⋯ + 𝑥𝑛

𝑛
= ∑

𝑥𝑖

𝑛

𝑛

𝑖=1

 

Keterangan: 

𝑥 = 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎  

𝑛 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖  

𝑥𝑖 = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 − 𝑖  

b. Median 

Median adalah nilai tengah dari suatu kumpulan data yang sudah terurut. 

Median merupakan nilai yang membagi kumpulan data menjadi dua bagian yang 

sama banyaknya. Dalam menentukan median bergantung kepada banyaknya 

frekuensi dari kumpulan data. 

• Menentukan median dengan banyaknya frekuensi data ganjil  

𝑀𝑒 = 𝑥
(

𝑛+1
2

)
 

• Menentukan median dengan banyaknya frekuensi data genap 

𝑀𝑒 =
1

2
(𝑥

(
𝑛
2

)
+ 𝑥

(
𝑛
2

+1)
) 

Keterangan 

𝑀𝑒 = 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛  

𝑥 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑒 − 𝑥  

𝑛 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎  

Contoh 1: 
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1. Terdapat kumpulan data yang terdiri dari 2, 4, 6, 8, 10. Dari data ini, 

didapatkan bahwa banyaknya data adalah 5, yang artinya banyaknya data 

adalah ganjil. Sehingga untuk menentukan mediannya, menjadi: 

𝑀𝑒 = 𝑥
(

5+1
2

)
= 𝑥3 = 6 

Sehingga, median dari data di atas adalah 6. 

2. Terdapat kumpulan data yang terdiri dari 75, 73, 78, 80, 71, 84, 90, 87. Syarat 

dalam perhitungan median adalah data yang diberikan haruslah terurut. 

Sehingga, dari kumpulan data ini dapat berubah menjadi 71, 73, 75, 78, 80, 

84, 87, 90. Setelah data telah terurut, dapat dihitung bahwa banyaknya data 

adalah 8, artinya banyaknya data adalah genap. Sehingga, untuk menentukan 

median menjadi: 

𝑀𝑒 =
1

2
(𝑥

(
8
2

)
+ 𝑥

(
8
2

+1)
) =

1

2
(𝑥4 + 𝑥5) =

1

2
(78 + 80) =

1

2
(158) = 79 

c.  Modus 

Modus adalah nilai yang memiliki frekuensi terbanyak dari sekumpulan 

data. Jika terdapat dua nilai yang memiliki frekuensi terbanyak, maka data tersebut 

memiliki lebih dari satu modus. Di satu sisi, suatu kumpulan data tidak memiliki 

modus jika semua data mempunyai frekuensi yang sama.  

Contoh 2: 

1. Kumpulan data yang terdiri dari 3, 3, 5, 5, 5, 5, 6, 7, 8, 9, 6, 5, 5. Mempunyai 

modus 5, dikarenakan angka 5 adalah nilai yang paling banyak muncul, 

yaitu sebanyak 6 kali dibandingkan data-data lainnya. 
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2. Kumpulan data yang terdiri dari 2, 2, 3, 3, 4, 4, 5, 5, 6, 6, 7, 7 adalah 

kumpulan data yang tidak memiliki modus, karena semua data memiliki 

frekuensi yang sama. 

3. Kumpulan data yang terdiri dari -1, -2, -1, -1, -3, -3, -2, -3, 5, 6, 7 memiliki 

modus -1 dan -3. Karena data dari -1 dan -3 adalah data frekuensi yang sama 

banyaknya, yaitu sebanyak 3. 

2.3.2  Penyajian Data 

Dalam merepresentasikan sebuah kumpulan data yang telah dikumpulkan, 

diperlukan penyajian data yang sesuai dengan data yang telah terkumpul agar 

membantu pembaca untuk melihat data maupun mengolah data. Terdapat duajenis 

penyajian data, yaitu penyajian data menggunakan diagram dan tabel. 

1. Penyajian Data Menggunakan Diagram 

• Diagram Garis 

Diagram garis atau grafik adalah suatu representasi data yang berbentuk 

sebuah garis linear yang menghubungkan satu data dengan data lainnya. Diagram 

garis membantu pembaca untuk menunjukkan suatu data yang pengukurannya 

berkelanjutan/kontinu, misal menunjukkan pengeluaran atau pendapatan tiap tahun 

dari suatu perusahaan tertentu. Hal ini membantu pembaca untuk melihat 

perkembangan data yang berkelanjutan tersebut, apakah pengeluaran atau 

pendapatan suatu perusahaan semakin banyak atau sedikit. Keuntungan lainnya dari 

penggunaan diagram garis untuk memprediksi data berdasarkan pola-pola yang 

diamati pada diagram garis. 
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• Diagram Batang 

Diagam batang adalah suatu bentuk penyajian data yang berbentuk balok 

atau persegi panjang yang digunakan untuk melampirkan suatu informasi kuantitas 

dari kategori yang sudah dibuat. Diagram batang dapat membantu pembaca untuk 

mengetahui banyaknya suatu kategori yang sudah dibuat dengan lebih mudah.   

• Diagram Lingkaran 

Diagram lingkaran adalah suatu diagram yang berbentuk lingkaran, yang 

biasanya digunakan untuk menampilkan perbandingan menyeluruh antar data 

dengan cara memisahkan/membagi lingkaran tersebut dengan satuan derajat (°) 

ataupun persen (%). Diagram lingkaran dapat digunakan untuk membandingkan 

suatu bagian data terhadap data keseluruhan. Hal ini sama seperti dengan diagram 

batang, yang sama-sama berfungsi untuk mengetahui banyaknya suatu kategori dari 

sekumpulan data dengan lebih mudah. Letak perbedaannya adalah diagram batang 

biasanya digunakan untuk menunjukkan kuantitas yang kontinu, seperti banyaknya 

produksi dari tahun ke tahun yang akan berkelanjutan. Sedangkan diagram 

lingkaran digunakan untuk mengetahui suatu proporsi data terhadap seluruh 

populasi yang ada. 

• Diagram Histogram 

Diagram histogram adalah suatu diagram yang bentuknya hampir sama 

dengan diagram batang, tetapi fungsi dari kedua diagram ini berbeda. Diagram 

batang digunakan untuk menunjukkan data yang berkaitan dengan kategori tertentu. 

Sedangkan, diagram histogram digunakan pada data yang numerik atau data yang 

memiliki suatu kelas interval tertentu. Kegunaan dari diagram histogram adalah 

untuk memberikan informasi pada ukuran pemusatan data, pola-pola dari sebaran 
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data, dan berfungsi untuk memberikan informasi mengenai kuantitas dari kelas 

interval tertentu. 

2. Penyajian Data menggunakan Tabel 

Penyajian data yang berbentuk tabel. Penyajian data dengan cara ini terdiri 

dari tiga jenis, yaitu: 

• Tabel Baris dan Kolom: tabel baris dan kolom adalah tabel yang hanya 

terdiri dari satu kategori saja, misal banyaknya pembelian sayuran. 

• Tabel Kontingensi: tabel kontingensi adalah tabel yang datanya lebih dari 

satu kategori. Misal tabel pengukuran tinggi badan di kelas dengan kategori 

berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. 

• Tabel Distribusi Frekuensi: tabel distribusi frekuensi adalah tabel yang 

dikelompokkan berdasarkan interval atau selang nilai tertentu. Pada tiap 

interval haruslah memiliki jarak atau selang yang sama besarnya dan tiap 

interval mempunyai frekuensi. 

2.5  Peluang Kejadian Sederhana 

Peluang atau probabilitas adalah angka yang menunjukkan seberapa besar 

kemungkinan munculnya suatu kejadian dengan rentang 0 ≤ 𝑃 ≤ 1. Dalam 

menentukan peluang, perlu dipahami lebih dahulu mengenai ruang sampel, titik 

sampel, dan kejadian. 

1. Ruang sampel 

Ruang sampel atau yang biasa disebut dengan himpunan semesta adalah 

himpunan dari seluruh hasil yang mungkin muncul dari sebuah kejadian. 

Banyaknya anggota-anggota dalam ruang sampel biasanya dilambangkan dengan 
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𝑛(𝑆). Contoh dari ruang sampel adalah hasil percobaan dari satu buah mata dadu 

jika dilemparkan, yaitu 𝑆 = {1, 2, 3, 4, 5, 6} dan banyaknya anggota dari 𝑠 adalah 

𝑛(𝑆) = 6. 

2. Titik sampel 

Titik sampel adalah anggota dari ruang sampel. Dari contoh ruang sampel 

pada satu buah dadu dilemparkan, yaitu 𝑆 = {1, 2, 3, 4, 5, 6} memiliki titik sampel 

yang terdiri dari 1,2,3,4,5, dan 6. 

3. Kejadian 

Kejadian adalah subset dari ruang sampel. Kejadian dibedakan menjadi dua, 

yaitu kejadian sederhana dan majemuk. Kejadian sederhana adalah kejadian yang 

hanya memiliki satu titik sampel, misalnya kejadian munculnya angka 6 dari 

pelemparan satu buah dadu. Maka, satu titik sampelnya adalah angka 6. Sedangkan 

kejadian majemuk adalah kejadian yang terdiri dari gabungan kejadian sederhana, 

sehingga titik sampelnya akan lebih dari satu. Contohnya adalah kejadian 

munculnya angka 3 atau 5 dari pelemparan satu buah dadu. 

Peluang suatu kejadian sederhana adalah sebuah probabilitas yang 

menunjukkan seberapa besar kemungkinan munculnya suatu kejadian sederhana 

yang hanya memiliki satu titik sampel. Dalam mencari peluang kejadian sederhana 

dapat dengan mencari rasio hasil dari suatu kejadian sederhana dengan total ruang 

sampel suatu peristiwa. 

𝑃 =
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
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Ketetangan  

𝑃 = peluang kejadian 

𝑛(𝐴) = banyaknya anggota dari himpunan kejadian A 

𝑛(𝑆) = banyaknya anggota dari ruang sampel S 

Contoh 4: Total siswa kelas VIII di SMP Bruder Mulia adalah 35 orang, yang 

terdiri dari 20 perempuan dan 15 laki-laki. Dalam perlombaan bola voli yang akan 

diadakan oleh sekolah, akan dipilih seorang murid secara acak. Berapakah peluang 

jika dipilih murid laki-laki? 

Diketahui: 𝑛(𝑆) = 35, 𝑛(𝐴)=15. Maka, 

𝑃 =
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
=

15

35
=

3

7
 

Jadi, peluang dipilihnya murid laki-laki adalah 
3

7
. 

2.6 Penelitian yang Relevan 

Berikut diberikan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wiwik Widianti dan Nita Hidayati pada tahun 

2021 dengan judul “Analisis Kemapuan Literasi Matematis Siswa SMP Pada 

Materi Segitiga dan Segiempat” 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana kemampuan literasi 

matematis siswa pada materi segitiga dan segiempat dengan membagi 

kemampuan siswa tersebut dalam level 1, 2, dan 3. Level ini menandakan 

bagaimana siswa dapat menyelesaikan soal level 1, 2, dan 3. Subjek pada 
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penelitian ini adalah siswa kelas VIII di salah satu sekolah negeri di Kabupaten 

Cirebon.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis 

siswa kelas VIII di salah satu sekolah di Kabupaten Cirebon tergolong rendah. 

Hal ini karena sebagian besar siswa hanya mampu menyelesaikan soal level 1 

sebesar 62,5%. Artinya, siswa hanya bisa menyelesaikan soal rutin Sedangkan  

persentase siswa dapat mengerjakan soal level 2 adalah 21,9% dan soal level 3 

adalah 9,7%.  

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Widianti dan Hidayati 

terhadap penelitian ini adalah terletak pada pengambilan data. Pengambilan 

data yang dilakukan oleh Widianti dan Hidayati hanya menggunakan 

instrumen tes. Sedangkan pada penelitian ini terdapat instrumen tes wawancara 

dengan pertanyaan wawancara berdasarkan proses pemecahan masalah 

menurut Polya. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Florentina Alma Oktaviani Lastuti yang 

berjudul “Analisis Literasi Matematika Kelas VIII Menurut Gender” 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat literasi matematika jika dilihat 

dari gender laki-laki dan perempuan pada jenjang SMP Budya Wacana 

Yogyakarta. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes soal literasi 

matematika dengan standar PISA dengan menggunakan tingkatan level yang 

berbeda-beda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi matematika 

siswa laki-laki lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan. Di satu sisi, literasi 

matematika siswa di kelas VIII masih berada level yang rendah. 
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Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Florentina Alma 

Oktaviani Lastuti dengan penelitian ini terletak pada objek penelitiannya. 

Objek penelitian ini adalah materi statistika dan peluang kejadian sederhana 

jika ditinjau dari proses pemecahan masalah. Sedangkan, objek penelitian yang 

dilakukan oleh Lastuti adalah perbedaan gender.  

3. Penelitian yang dilaksanakan oleh (Sanvi & Diana, 2022) dengan judul 

“Analisis Kemampuan Numerasi Pada Materi Matriks Ditinjau Berdasarkan 

Kemampuan Awal Matematika” 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi 

numerasi siswa kelas XI pada materi matriks jika dilihat dari kemampuan awal 

matematika. Subjek siswa kelas XI sebanyak 34 siswa. Peneliti mengambil 

data dengan melaksanakan 3 rangkaian tes, yaitu tes kemampuan awal 

matematika, tes kemampuan literasi numerasi, dan wawancara. Dengan total 

soal dari tes kemampuan literasi numerasi adalah 3 soal. Dalam penelitian ini, 

peneliti mewawancarai satu subjek penelitian dilihat dari masing-masing 

kategori hasil tes kemampuan literasi numerasi. Pengkategorian ini dibagi 

menjadi 5, yaitu kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat 

rendah.  

Kesimpulan penelitian ini adalah siswa belum memiliki kemampuan 

literasi numerasi yang baik, meskipun siswa tersebut memiliki kemampuan 

awal matematika dalam kategori sangat baik, baik, dan sedang. Sedangkan, 

siswa yang memiliki kemampuan awal matematika kategori rendah dan sangat 

rendah, memiliki kemampuan literasi numerasi yang sangat rendah. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



27 

 

 
 

Kesimpulan ini didapatkan dari penyelesaian soal yang tidak berdasarkan 

konsep matematika yang benar.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Sanvi dan Diana dengan 

penelitian ini terletak pada topik peninjauannya. Pada penelitian Sanvi dan 

Diana mengukur literasi numerasi yang ditinjau dari Kemampuan Awal 

Matematika. Sedangkan penelitian ini mengukur literasi matematika yang 

ditinjau dari proses pemecahan masalah yang dilakukan siswa saat 

mengerjakan soal. 

2.7 Kerangka Berpikir 

  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui literasi matematika siswa di 

SMP Negeri 1 Yogyakarta pada materi statistika dan peluang kejadian sederhana 

jika ditinjau dari proses pemecahan masalah. Hal ini dikarenakan literasi 

matematika merupakan kemampuan yang dituntut agar siswa dapat mengikuti 

pembelajaran abad ke-21. Di satu sisi, jika dilihat hasil dari literasi matematika 

yang dilakukan oleh PISA (Program for International Student Assesment), 

menunjukkan literasi matematika siswa di Indonesia cenderung rendah.  

Literasi matematika berisi kumpulan konten materi, salah satunya adalah 

statistika dan peluang kejadian sederhana. Konten materi yang ada pada 

pelaksanaan AKM banyak ditemukan dalam konteks sehari-hari, misalnya 

menentukan harga, menentukan kuantitas suatu produksi, menentukan angka 

persebaran Covid-19 dengan pemahaman membaca tabel, memperkirakan cuaca 

dengan probabilitas, dan lain sebagainya. Adanya hal ini menandakan bahwa 

literasi matematika siswa pada topik ini merupakan hal yang penting untuk dikuasai 

oleh siswa. 
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Dalam mengukur literasi matematika seorang siswa, terdapat 3 level 

kognitif yang terdiri dari level knowing (pemahaman), applying (pengaplikasian), 

dan reasoning (penalaran) (Kemdikbud, 2020). Ketiga level kognitif ini digunakan 

dalam proses pembuatan soal, sehingga soal literasi matematika berisi 3 level yang 

akan diukur. Selain itu, dalam menyelesaikan soal literasi matematika, siswa dapat 

terbantu dengan melaksanakan proses pemecahan masalah. Hal ini dikarenakan 

proses pemecahan masalah melibatkan tahap-tahap dengan pemikiran yang 

sistematis dan terstruktur. Adapun tahap pemecahan masalah menurut Polya (1973) 

adalah; 1) memahami masalah, 2) membuat rencana pemecahan masalah, 3) 

melakukan rencana pemecahan masalah, dan 4) memeriksa kembali. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Literasi matematika sebagai salah 

satu kemampuan yang harus 

dimiliki pada abad ke-21 

Literasi matematika siswa di 

Indonesia tergolong rendah.  

Salah satu konten dari materi yang 

diukur dalam literasi matematika 

pada pelaksanaan AKM adalah 

statistika dan peluang 

Penyelesaian soal literasi 

matematika pada topik terpilih 

dengan level kognitif yang berbeda 

dapat dilihat dari penggunaan 

proses pemecahan masalah. 

Proses Pemecahan Masalah 

menurut Polya (1973): 

1. Memahami masalah 

2. Merencanakan strategi 

3. Melaksanakan strategi 

4. Mengecek kembali 

 

Analisis Literasi matematika Pada Materi Statistika dan 

Peluang Di SMP Negeri 1 Yogyakarta Ditinjau Dari Proses 

Pemecahan Masalah 

Tiga level kognitif literasi 

matematika (Kemdikbud, 2020) 

1. Knowing (Pemahaman) 

2. Applying (Penerapan) 

3. Reasoning (Penalaran) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian  

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian deskriptif kualitatif adalah 

metode yang digunakan untuk menemukan sebuah pengetahuan, fakta, atau teori 

terhadap penelitian tertentu (Mukhtar, 2013). Menurut Sukmadinata (2011), 

penelitian deskriptif kualitatif bertujuan agar peneliti dapat mendeskripsikan 

sebuah kejadian yang ada. Sedangkan menurut Sugiyono (2016) mengatakan 

bahwa metode penelitian deskriptif kualitatif adalah metode yang menganalisis data 

dengan penarikan kesimpulan induktif, yaitu penarikan kesimpulan dari hal yang 

bersifat khusus menjadi umum. Dengan demikian, penelitian deskriptif kualitatif 

adalah metode yang bertujuan untuk menemukan sebuah pengetahuan, fakta, atau 

teori dengan cara mendeskripsikan sebuah kejadian yang diteliti dengan 

menggunakan penarikan kesimpulan secara induktif. Alasan dipilihnya metode 

penelitian deskriptif kualitatif karena peneliti nantinya akan mengeksplorasi, 

menggambarkan, mendeskripsikan, serta menjawab bagaimana literasi matematika 

siswa di SMP Negeri 1 Yogyakarta pada materi peluang dan statistika dengan hasil 

pengumpulan data yang bersifat deskriptif.  

3.2  Subjek dan Objek Penelitian 

 Dalam penelitian ini, terdapat subjek dan objek penelitian yang terdiri dari: 

1. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 

Yogyakarta yang mengikuti tes AKM pada tahun 2022 dan terdiri dari 20 

siswa perempuan dan 20 siswa laki-laki. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



31 

 

 
 

2. Objek dari penelitian ini adalah literasi matematika pada materi statistika 

dan peluang kejadian sederhana. 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Tempat dan waktu penelitian yang ada pada penelitian ini, yaitu: 

1. Tempat pelaksanaan pada penelitian akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 

Yogyakarta yang beralamat Jl. Cik Di Tiro No.29, Terban, Kec. 

Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55223. 

2. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan September 2022, dengan tanggal 

pelaksanaan terdiri dari: 

Tabel 3.1 Agenda Penelitian 

Agenda 
Bulan  

Mei Juni Juli Agt Sept Okt Nov Des 

Persiapan Proposal 

Skrispsi 

        

Persiapan 

Instrumen 

Penelitian 

        

Pengurusan Izin 

Penelitian 

        

Pengantaran Surat         

Tes Literasi 

Matematika 

        

Analisis Hasil Tes 

dan Pemilihan 

Subjek Wawancara 

        

Wawancara Subjek 

Penelitian 

        

Pengolahan Data         

Penulisan Bab IV         

Penulisan Bab V         
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3.4  Bentuk Data 

 Data yang akan digunakan oleh peneliti terdapat dua jenis, yang terdiri dari: 

1. Hasil tes soal literasi matematika 

Hasil dari tes soal literasi matematika yang berbentuk soal uraian 

akan digunakan untuk melihat kemampuan literasi matematika siswa pada 

topik peluang dan statistika. Hasil tes soal juga digunakan untuk 

menentukan siswa-siswa yang akan diwawancarai.  

2. Hasil wawancara 

Hasil wawancara yang didapatkan dari siswa yang sudah dipilih, 

dilakukan untuk mengetahui proses penyelesaian masalah yang digunakan 

oleh siswa menurut tahap Polya saat memecahkan soal literasi matematika 

pada elemen data dan ketidakpastian. Hal ini berguna untuk 

mendeskripsikan bagaimana siswa memecahkan masalah pada soal literasi 

matematika berdasarkan level kognitif literasi matematika siswa. 

3.5  Metode Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini, akan digunakan beberapa metode pengumpulan data 

yang terdiri dari: 

1. Tes Tulis 

Tes tulis yang akan diberikan berupa lembar soal literasi matematika 

yang diberikan kepada siswa di SMP Negeri 1 Yogyakarta. Lembar soal ini 

terdiri dari kumpulan soal uraian literasi matematika yang disusun sendiri 

oleh peneliti sesuai dengan acuan pembuatan soal literasi matematika oleh 

Asesmen Kompetensi Minimum. Soal yang diberikan berupa soal essai 
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yang memiliki suatu konteks permasalahan, dimana satu konteks 

permasalahan akan terdiri dari 3 pertanyaan untuk mengukur level kognitif 

siswa, yang terdiri dari level knowing, applying, dan reasoning. Hasil dari 

tes tulis akan berfungsi sebagai pedoman pemilihan subjek dalam 

melakukan wawancara. 

2. Wawancara 

Wawancara akan dilaksanakan setelah melihat hasil tes soal literasi 

matematika yang telah diberikan. Jenis wawancara yang digunakan adalah 

menggunakan jenis in depth interview, yang artinya peneliti mewawancarai 

subjek penelitian secara langsung dengan pedoman pertanyaan yang sudah 

disusun. Pedoman yang sudah disusun ini dapat dikembangkan selama 

wawancara berlangsung dengan menggunakan cara wawancara semi 

terstruktur. Wawancara semi terstruktur dilaksanakan dengan peneliti 

menanyakan pertanyaan yang sudah disusun. Dengan seiringnya 

pelaksanaan wawancara, peneliti dapat mengembangkan pertanyaan untuk 

mendapatkan keterangan lebih detail (Arikunto, 2010).   

3.6 Instrumen Pengumpulan Data 

 Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan tes tertulis dan 

wawancara. Tes tertulis terdiri dari soal-soal berbentuk literasi matematika yang 

digunakan untuk mengetahui tingkat literasi matematika siswa pada topik peluang 

dan statistika. Selanjutnya, hasil dari tes tulis akan dijadikan acuan peneliti untuk 

menentukan siswa yang akan diwawancarai. Sedangkan wawancara digunakan 

untuk mengetahui bagaimana proses penyelesaian masalah menurut Polya yang 

dilakukan oleh siswa saat mengerjakan soal literasi. 
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1.  Soal Tes Literasi Matematika 

 Peneliti dalam menyusun tes literasi matematika terdiri dari soal uraian yang 

terdiri dari tiga topik, yaitu peluang dan statistika. Dengan tiap soal terdiri dari satu 

konteks masalah yang terdiri dari 3 pertanyaan. Hal ini dilakukan untuk mengukur 

level literasi matematika siswa yang terdiri dari level knowing, applying, dan 

reasoning. Dalam menyajikan topik pada soal, mengacu pada elemen dan sub-

elemen dalam penyusunan soal AKM. Tabel 3.2 menunjukkan sub-elemen yang 

akan disajikan dalam soal. 

Tabel 3.2 Sub-elemen AKM 
Elemen Sub-elemen Kompetensi Dasar 

Data dan 

Ketidakpastian 

Data dan Representasi • Menentukan dan 

menggunakan mean, 

median, dan modus 

• Membandingkan dan 

menilai efektivitas 

berbagai tampilan data 

Ketidakpastian dan Peluang • Menghitung peluang 

kejadian sederhana 

  

Dari masing-masing sub-elemen yang ada, akan disusun satu konteks 

masalah. Berikut ini tabel mengenai indikator soal yang telah dikembangkan 

berdasarkan level kognitif knowing, applying, dan reasoning. 

Tabel 3.3 Indikator Soal Literasi Matematika 
Sub-Elemen Konteks 

Masalah 

Level 

Kognitif 

Konteks Indikator Soal Nomor 

Soal 

Menghitung 

peluang 

kejadian 

sederhana 

Menyelesaikan 

permasalahan 

mengenai 

peluang hujan 

pada suatu hari 

tertentu. 

Knowing Personal Siswa dapat 

menentukan peluang 

hujan pada hari jumat 

dengan pemahaman 

siswa mengenai 

peluang kejadian 

sederhana. 

1𝑎 

Applying Personal  Siswa dapat 

menerapkan strategi 

dalam menentukan 

jam yang akan dipilih 

untuk berpergian 

dengan melihat 

peluang hujan pada 

jam tersebut. 

1𝑏 
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Sub-Elemen Konteks 

Masalah 

Level 

Kognitif 

Konteks Indikator Soal Nomor 

Soal 

Reasoning Personal  Siswa dapat 

mengevaluasi untuk 

mengambil 

keputusan apakah 

akan tetap berpergian 

pada hari jumat, 

sabtu, dan minggu 

dengan melihat 

pelung hujan pada 

ketiga hari tersebut. 

1𝑐 

Menentukan dan 

menggunakan 

ukuran 

pemusatan data 

dan penyajian 

data 

Menyelesaikan 

permasalahan 

mengenai 

persebaran 

penduduk di 

Indonesia. 

Knowing. Sosial-

budaya 

Siswa dapat 

menentukan modus 

dari generasi terbesar 

dari komposisi 

penduduk di 

Indonesia, memilih 

data, dan mengubah 

data. 

𝑎 

Applying Sosial-

budaya  

Siswa dapat 

menentukan diagram 

yang  paling paling 

cocok untuk 

merepresentasikan 

penyebaran 

penduduk di 

Indonesia menurut 

wilayah. 

𝑏 

Reasoning Sosial-

budaya  

Siswa dapat 

mengetahui besaran 

kesempatan kerja 

yang akan didapatkan 

jika 

mempertimbangkan 

masa bonus 

demografi, tingkat 

kepadatan penduduk 

menurut wilayah, 

banyaknya pendaftar, 

dan banyaknya 

lowongan kerja. 

2𝑐 

Menentukan dan 

menggunakan 

mean, median, 

dan modus 

Menyelesaikan 

permasalahan 

mengenai 

strategi nilai 

ujian 

Knowing Personal Siswa dapat 

melengkapi tabel 

penargetan nilai 

dengan melihat rata-

rata mata pelajaran 

tidak kurang dari 75 

dengan menggunakan 

pengetahuannya 

tentang rata-rata dan 

pertidaksamaan 

3𝑎 

Applying Personal Siswa dapat merevisi 

tabel penargetan nilai 

menggunakan 

strategi dari aturan 

pada soal. 

3𝑏 
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Sub-Elemen Konteks 

Masalah 

Level 

Kognitif 

Konteks Indikator Soal Nomor 

Soal 

Reasoning Personal Siswa dapat 

menganalisis tabel 

penargetan nilai dari 

soal dan merevisi 

tabel, agar Adita 

mendapatkan 

peringkat di kelas. 

3𝑐 

 

2.  Pedoman Wawancara 

 Wawancara dilaksanakan setelah peneliti menyelesaikan penilaian terhadap 

lembar soal literasi matematika yang telah dikerjakan oleh siswa. Pertanyaan 

wawancara terdiri dari bagaimana siswa menyelesaikan masalah dalam soal dengan 

proses pemecahan masalah menurut Polya dan bagaimana siswa mempersiapkan 

dirinya dalam pelaksanaan AKM. Berikut kisi-kisi pedoman wawancara 

berdasarkan proses pemecahan masalah menurut Polya dalam menyelesaikan soal 

literasi matematika. 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No. Komponen Indikator Pertanyaan 

1.  Memahami masalah • Siswa mengetahui apa yang 

diketahui dan ditanya 

• Siswa mengetahui 

hubungan dari teori yang 

digunakan dalam 

menyelesaikan masalah 

• Siswa mengetahui kondisi 

dan syarat yang harus 

dipenuhi dalam 

menyelesaikan masalah 

• Siswa dapat 

mempertimbangkan apakah 

informasi yang didapatkan 

telah cukup untuk 

menyelesaikan masalah 

1,2,3,4,5,6 

2.  Membuat rencana • Siswa dapat 

menyederhanakan masalah 

• Siswa dapat mengolah 

informasi atau data yang 

tersedia 

• Siswa dapat membuat 

permisalan 

7,8, 9, dan 10 
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No. Komponen Indikator Pertanyaan 

• Siswa dapat menyusun 

prosedur penyelesaian 

• Siswa dapat 

mengidentifikasi strategi 

yang cocok untuk 

penyelesaian masalah 

• Siswa dapat melaksanakan 

simulasi penyelesaian 

masalah 

3.  Melaksanakan rencana • Siswa dapat memberikan 

argumentasi dari strategi 

penyelesaian yang dipilih 

• Siswa tidak melakukan 

kesalahan dalam 

perhitungan 

11, 12, dan 13 

4.  Melihat kembali • Siswa mengecek kembali 

langkah-langkah dalam 

penyelesaian masalah 

• Siswa melihat kembali 

proses perhitungan 

• Siswa dapat apakah 

informasi yang penting 

telah teridentifikasi 

• Siswa dapat menentukan 

kelogisan solusi 

• Siswa dapat melihat 

alternatif solusi lain 

14, 15, 16, 17, 18, 

dan 19 

5.  Persiapan Pelaksanaan 

AKM 
• Melihat kesiapan siswa 

dalam mengerjakan soal 

AKM 

20, 21, dan 22 

3.7  Teknik Analisis Data 

 Data yang telah didapatkan dari pelaksanaan penelitian nantinya akan diolah 

dengan teknik: 

1.  Analisis Data Tes Literasi Matematika 

 Data dari tes literasi matematika, akan digunakan untuk mengetahui literasi 

matematika siswa di SMP Negeri 1 Yogyakarta pada topik peluang dan statistika. 

Dalam menentukan literasi matematika siswa, peneliti menilai dengan 

menggunakan pedoman skor yang telah disusun. Hasil dari penilaian soal tes literasi 

matematika, digunakan sebagai pertimbangan peneliti dalam memilih subjek 

penelitian untuk diwawancarai.  
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 Dalam menentukan subjek yang telah diwawancara, peneliti menggunakan 

cara purposive sampling. Purposive sampling adalah pemilihan subjek berdasarkan 

pertimbangan tertentu yang sesuai dengan kriteria tujuan penelitian (Arikunto, 

2006). Dalam menentukan subjek wawancara, peneliti membagi siswa menjadi tiga 

kategori berdasarkan hasil pengerjaan soal. Tiga kategori tersebut terdiri dari siswa 

yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Setelah membagi tiga 

kategori, peneliti akan mengambil dua sampel dalam tiap kategori. Pembagian tiga 

kategori yang ditinjau dari hasil pengerjaan soal literasi dapat dilihat dari tabel di 

bawah ini (Arikunto, 2010). 

Tabel 3.5 Pembagian Kategori Siswa 
Kategori Nilai 

Rendah 𝑋 < 𝑥̅ − 𝑆𝐷 

Sedang 𝑥̅ − 𝑆𝐷 < 𝑋 ≤  𝑥̅ + 𝑆𝐷 

Tinggi 𝑋 ≥ 𝑥̅ + 𝑆𝐷 

Keterangan: 

𝑋 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  

𝑥̅ = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎  

𝑆𝐷 = 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖  

 Selain itu, dengan melihat nilai rata-rata tes literasi matematika, peneliti 

dapat mengetahui bagaimana kemampuan literasi matematika siswa SMP Negeri 1 

Yogyakarta secara umum. Dalam melihat kemampuan literasi matematika siswa, 

peneliti menggunakan pembagian kategori berdasarkan range nilai menurut 

Rahmawati dan Maryono (2018). 
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Tabel 3.6 Kategori Tingkat Kemampuan Siswa 
Kemampuan Nilai 

Tinggi 80 ≤ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 100 

Sedang 60 < 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 < 80 

Rendah 0 ≤ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 60 

2. Analisis Data Wawancara 

 Dalam menganalisis data kualitatif dari tahap wawancara, akan digunakan 

tiga tahapan dalam menganalisis data menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 

2015). Tiga tahapan ini terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

a. Reduksi Data 

Data hasil dari wawancara akan terdiri dari kumpulan jawaban naratif dari 

siswa. Sehingga peneliti akan mendapatkan banyak data. Reduksi data berguna 

untuk memperjelas data yang telah didapatkan dari kumpulan data yang ada. 

Setelah mendapatkan jawaban dari siswa, akan dilaksanakan tahap penyederhanaan 

jawaban dengan sistematis, memilih hal yang menjadi inti masalah, memfokuskan 

hal yang penting dari data di lapangan, meringkas jawaban, menggolongkan 

jawaban, dan menghapus jawaban yang tidak relevan. Data yang direduksi nantinya 

dapat memberikan jawaban yang lebih detail dan membantu peneliti untuk 

menyajikan data sesuai dengan hasil reduksi data. Dalam mereduksi data hasil 

wawancara, peneliti menggunakan hasil catatan saat melakukan wawancara dengan 

narasumber maupun rekaman suara hasil wawancara. 

b. Penyajian Data 

Hasil dari reduksi data akan disajikan menjadi bentuk kalimat naratif, uraian 

singkat, grafik, diagram alur, bagan, relasi antar kategori, dan sejenisnya. Hal ini 
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dilakukan agar penyajian data yang telah tersusun yang nantinya memberi 

kemungkinan dalam memberikan keismpulan dan menentukan tindakan (Miles dan 

Huberman, 1992). Namun, pada penelitian ini akan menggunakan penyajian data 

berbentuk kalimat naratif. Kalimat naratif dapat membantu peneliti dalam 

mendeskripsikan tahap-tahap pemecahan masalah menurut Polya yang dilakukan 

oleh siswa. Dalam menyajikan data, tidak sekadar mendeskripsikan hasil reduksi 

data secara naratif, tetapi disertai proses analisis data yang terus berjalan. Hal ini 

digunakan agar hasil penyajian data dapat membantu mendapatkan suatu 

kesimpulan. 

c. Menarik Kesimpulan 

Langkah terakhir dari pengolahan data kualitatif adalah menarik 

kesimpulan. Kesimpulan yang diberikan merupakan kesimpulan yang valid, hal ini 

berarti kesimpulan penelitian disertai bukti-bukti yang valid dan konsisten sesuai 

dengan hasil pengambilan data di lapangan. Sehingga, kesimpulan akhir yang 

disusun nantinya merupakan sebuah kesimpulan yang benar-benar dapat 

dipertanggungjawabkan keabsahannya. Penarikan kesimpulan pada penelitian ini 

akan disertai dengan verifikasi, yaitu meninjau kembali catatan-catatan pada saat 

pengambilan data, hasil pereduksian data maupun penyajian data.  

3.8  Teknik Validitas  

Dalam melaksanakan pengumpulan data suatu penelitian, instrumen 

penelitian yang digunakan haruslah bersifat valid atau sahih. Hal inilah yang 

disebut dengan validitas. Validitas adalah ketepatan pengukuran suatu instrumen 

penelitian terhadap isi atau variabel yang diukur (Azwar, 2000).  Untuk mengetahui 

suatu instrumen penelitian dapat mengukur apa yang akan diukur dalam penelitian, 
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maka diperlukan pengujian validitas. Teknik validasi yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan validitas pendapat ahli (expert judgement). 

Dalam penyusunan instrumen soal literasi matematika dan pertanyaan wawancara, 

peneliti mengkonsultasikannya dengan pihak yang lebih profesional, yaitu dosen. 

Hal ini dilakukan untuk mengukur kekuatan dan keakuratan tiap item butir pada 

instrumen penelitian berdasarkan teori yang telah digunakan.
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

 Pelaksanaan tes literasi matematika dilaksanakan pada hari rabu tanggal 7 

September 2022 secara tatap muka di SMP Negeri 1 Yogyakarta di ruangan 

laboratorium TIK 4. Peneliti memberikan lembar soal dan selembar kertas untuk 

menjawab. Lembar soal dapat dibawa peserta didik setelah tes selesai diadakan, 

sedangkan lembar jawaban akan dikumpulkan. Peserta didik yang mengikuti tes 

literasi matematika terdiri dari 40 siswa yang berasal dari nama-nama yang terdaftar 

untuk mengikuti AKM pada tahun 2022. 

 Tahap selanjutnya adalah peneliti mengolah hasil tes literasi matematika 

dengan menggunakan pedoman skor yang telah disusun. Hasil tes literasi 

matematika siswa digunakan sebagai acuan peneliti untuk membagi kelompok 

tinggi, sedang, dan rendah menurut Tabel 3.5. Tahap selanjutnya adalah peneliti 

memilih 2 subjek penelitian dari tiap kategori yang telah disusun untuk melakukan 

wawancara. Pemilihan ini didasarkan dari kebutuhan data yang ada. Adapun jadwal 

wawancara dengan subjek yang telah terpilih, yaitu: 

Tabel 4.1 Jadwal Wawancara 
Tanggal Subjek Jam Wawancara Keterangan 

Jumat, 16 September 2022 Wawancara dengan satu siswa 17.00-19.00 WIB Daring 

Sabtu, 17 September 2022 Wawancara dengan empat 

siswa 

10.00-20.15 WIB 

 

Daring 

Minggu, 18 September 

2022 

Wawancara dengan satu siswa 09.00-11.00 WIB Daring 

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah mengolah data yang ada berdasarkan 

perolehan skor dan hasil wawancara. Pengolahan data menggunakan tahap reduksi 

data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan.  
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4.2 Hasil Tes Literasi Matematika 

 Berdasarkan hasil pengoreksian tes literasi matematika pada materi peluang 

dan statistika dengan pedoman skor yang telah disusun, berikut adalah nilai-nilai 

yang didapatkan oleh siswa SMP Negeri 1 Yogyakarta: 

Tabel 4.2 Hasil Tes Literasi Matematika 
Nama Siswa Nilai 

S1 17,1 

S2 18,6 

S3 20,0 

S4 21,4 

S5 22,9 

S6 24,3 

S7 25,7 

S8 28,6 

S9 28,6 

S10 28,6 

S11 28,6 

S12 30,0 

S13 30,0 

S14 30,0 

S15 30,0 

S16 30,0 

S17 30,0 

S18 31,4 

S19 32,9 

S20 32,9 

S21 32,9 

S22 32,9 

S23 34,3 

S24 34,3 

S25 35,7 

S26 35,7 

S27 37,1 

S28 38,6 

S29 38,6 

S30 38,6 

S31 40,0 

S32 40,0 

S33 41,4 

S34 41,4 
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Nama Siswa Nilai 

S35 42,9 

S36 42,9 

S37 45,7 

S38 45,7 

S39 45,7 

S40 47,1 

Rata-Rata 33,3 

Simpangan 

Baku 

7,7 

Hasil penilaian di atas akan digunakan sebagai pedoman pembagian kategori 

literasi matematika siswa, yaitu kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Pembagian 

kategori kemampuan siswa dari rendah, tinggi, dan sedang menurut Arikunto  

(2010) adalah 

Tabel 4.3 Pembagian Kategori Kemampuan 
Kategori Siswa Rentang Nilai 

Rendah 𝑥 ≤ 25,3 

Sedang 25,3 < 𝑥 ≤ 40,7 

Tinggi 𝑥 > 40,7 

Berdasarkan pembagian ketegori kemampuan siswa menjadi kategori 

rendah, sedang, dan tinggi, maka didapatkan kumulatif tiap kategori yang 

dilampirkan pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 4.1 Pembagian Kategori Siswa 
 

15%

65%

20%

Total

Rendah

Sedang

Tinggi
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Dapat dilihat bahwa dari seluruh siswa yang mengikuti tes literasi matematika, 20% 

berada pada kategori tinggi, 65% kategori sedang, dan 15% kategori rendah. 

Setelah pembagian kategori, peneliti memilih subjek yang telah diwawancarai 

dengan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan lembar jawaban 

siswa. Siswa yang terpilih adalah siswa S1, S5, S29, S32, S33, dan S40. Dengan 

siswa S1 dan S5 adalah siswa yang berada di kategori rendah, siswa S29 dan S32 

merupakan siswa dengan kategori sedang, dan siswa S33 dan S40 adalah siswa 

kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil tes literasi matematika, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan literasi matematika siswa tergolong rendah. Hal ini dilihat dari hasil 

tes literasi matematika di SMP Negeri 1 Yogyakarta yang memiliki nilai rata-rata 

33,3 dimana nilai ini terhitung dalam skala 100. Nilai ini berada di kategori rendah 

berdasarkan Tabel 3.6. Selain itu, jika dilihat dari hasil pekerjaan siswa dan 

wawancara, menunjukkan bahwa kemampuan yang bisa siswa lakukan saat 

menyelesaikan soal hanya terbatas pada level knowing atau menyelesaikan soal 

rutin.   

Di satu sisi, adapun hasil dari pekerjaan siswa yang terlampir di Tabel 4.4 

yang menjelaskan mengenai skor rata-rata yang didapatkan oleh siswa di SMP 

Negeri 1 Yogyakarta, jika dilihat dari tiap item soal dan pedoman penskoran. Pada 

soal nomor 1 mengenai peluang, persentase soal dengan poin tertinggi terletak pada 

soal level applying, dengan nilai persentase terendah terletak pada level reasoning. 

Hal ini dikarenakan pada soal level knowing, siswa diminta untuk menentukan 

peluang hujan pada hari jumat, di satu sisi peserta didik belum memahami konsep 

mengenai peluang, karena siswa belum pernah mempelajari topik peluang. Adanya 
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hal ini menyebabkan banyak dari siswa tidak menjawab soal. Sedangkan, pada soal 

level applying, siswa diminta untuk menentukan jam berpergian serta peluang tidak 

hujan. Meskipun siswa tidak dapat menentukan peluang tidak hujan, siswa masih 

dapat menentukan jam berpergian dengan melihat jam yang tidak hujan. Hal inilah 

yang membuat jawaban level applying lebih tinggi dibandingkan level knowing. 

Namun, persentase jawaban yang tepat pada ketiga level ini masih dikatakan 

rendah.  

Tabel 4.4 Perolehan Skor Dilihat dari Butir Soal 

No 1a 1b 1c 2a 2b 2c 3a 3b 3c 

Rata-rata 2,28 3,48 4 4,1 2,22 2,1 2,71 1,4 1,1 

Poin 

Maksimal 

5 7 10 6 7 9 7 8 11 

Persentase 

(%) 

45,5 49,6 40,3 67,5 31,8 23,1 38,9 17,5 9,8 

Berbeda dengan soal nomor 2 dan 3, persentase terbesar terletak pada level 

knowing. Sedangkan untuk level applying dan reasoning, semakin tinggi level yang 

ada pada soal, siswa semakin sulit untuk menjawab dengan tepat. Selisih antara 

persentase level knowing dan applying juga menandakan bahwa secara rata-rata, 

siswa hanya dapat menjawab pada soal level knowing.   

Dapat disimpulkan bahwa siswa akan semakin sulit untuk mengerjakan soal 

dengan tingkatan level kognitif yang semakin tinggi. Hal ini dapat dilihat dari 

persentase jawaban pada tiap tingkatan soal yang semakin menurun. Selain itu, 

dengan melihat persentase jawaban yang tepat pada tiap soal, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan siswa pada materi peluang dan rata-rata (mean) rendah karena 

persentase jawaban tepat selalu di bawah 50% pada level apapun. Berbeda dengan 

materi statistika pada nomor 2, siswa dapat menjawab soal pada level knowing 
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dengan persentase yang jauh lebih besar dibandingkan persentase lainnya, yaitu 

67,5%. 

4.3 Hasil Literasi matematika Berdasarkan Proses Pemecahan Masalah 

Menurut Polya 

 Deskripsi hasil literasi matematika siswa ditelaah melalui hasil pekerjaan 

siswa dan wawancara. Wawancara dilaksanakan untuk mengkonfirmasi ulang 

jawaban yang diberikan oleh siswa yang ditinjau dari proses pemecahan masalah, 

selain itu peneliti ingin mengetahui cara dan alasan jawaban dari siswa dengan lebih 

rinci. 

4.3.1 Soal Nomor 1 

Diberikan data mengenai prediksi cuaca di bawah: 

 
Gambar 1. Ramalan Cuaca Jumat 24 

Juni 

 
Gambar 2. Ramalan Cuaca Sabtu 25 

Juni 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



48 

 

 
 

Gambar 3. Ramalan Cuaca Minggu 26 Juni 

 

Budi bersama temannya berencana untuk pergi ke Mall Gaia Pontianak, dengan 

perkiraan bepergian dari tanggal 24 Juni hingga 26 Juni. Mall dibuka pada 

pukul 10.00-22.00 WIB. Dikarenakan Budi dan temannya akan pergi ke Mall 

menggunakan sepeda motor, maka Budi akan memilih hari yang tidak hujan 

untuk dikunjungi. Dalam memilih hari tersebut, Budi menggunakan  aplikasi 

perkiraan cuaca yang ada pada gawainya. 

1. Tentukan peluang hujan pada hari jumat! 

2. Jika Budi akan berpergian pada hari Sabtu, maka jam berapakah yang akan 

dipilih Budi dan berapa peluang tidak turun hujan pada hari Sabtu?  

3. Jika Budi dan temannya memperkirakan peluang besarnya hujan dalam 

ketiga hari itu, berapakah peluangnya? Apakah Budi dan temannya akan 

tetap pergi ke Mall setelah mengetahui peluang akan hujan pada tiga hari 

tersebut? Jika iya, berikan hari terbaik yang akan dipilih oleh Budi untuk 

bepergian dan sertakan alasan Anda! 

 
 Pada soal nomor 1 membahas mengenai peluang turunnya hujan dan 

menentukan jam dan hari yang tepat jika ingin berpergian dengan memberikan 

beberapa opsi untuk berpergian. Soal bagian a bertanya mengenai peluang hujan 

pada hari jumat, soal bagian b bertanya mengenai jam yang akan dipilih untuk 

berpergian serta peluang tidak hujannya, dan soal bagian c bertanya mengenai hari 

terbaik yang akan dipilih oleh Budi, jika mempertimbangkan peluang hujan pada 

ketiga hari tersebut.   

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dan wawancara pada level knowing, 

siswa dengan kemampuan sedang dan tinggi sudah memahami soal dengan baik, 

siswa mengetahui apa yang diketahui, ditanya, kondisi dan syarat pada soal. 

Meskipun siswa dengan kemampuan sedang dan tinggi sudah memahami masalah, 

siswa banyak melakukan kesalahan saat merencanakan jawaban serta 

pelaksanaannya, salah satu penyebabnya adalah siswa tidak mengerti cara mencari 

peluang hujan. Sedangkan siswa dengan kemampuan rendah, sulit untuk 

memahami soal, karena siswa tidak bisa mengidentifikasi masalah dengan baik. 

Kesalahan umum yang siswa lakukan adalah siswa tidak menjawab sesuai dengan 
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perintah soal, misalkan pada soal bagian a yang ditanya adalah peluang hujan pada 

hari jumat. Namun, siswa hanya menjawab pada jam 13.00 akan turun hujan tanpa 

menjawab dengan konsep peluang.  

 Pada soal level applying, siswa dengan kemampuan rendah tidak dapat 

memahami soal dengan baik. Hal ini yang menyebabkan siswa tidak dapat 

merencanakan dan melaksanakan pemecahan masalah. Sedangkan, siswa dengan 

kemampuan sedang dan tinggi sudah memahami sebagian masalah serta siswa 

mengetahui tujuan dari soal level ini. Hanya saja, beberapa siswa tidak membaca 

soal dengan teliti, sehingga siswa tidak mengetahui syarat untuk berpergian ke mall. 

Misalkan pada soal level ini, terdapat dua syarat dan kondisi yang harus dipenuhi, 

yaitu Budi akan berpergian pada jam yang tidak hujan dan mall akan dibuka pukul 

10.00. Siswa hanya mampu mengetahui syarat pertama. Kesalahan lainnya adalah 

siswa juga tidak mengerti maksud dan konsep mengenai peluang, yang 

menyebabkan siswa tidak dapat menjawab soal dengan konsep peluang. Siswa 

hanya dapat menentukan jam berpergian yang tepat tanpa menjawab nilai peluang 

tidak turun hujan pada hari itu. Kesalahan ini juga terjadi pada soal level reasoning. 

 Secara garis besar, jika ditinjau dari proses pemecahan masalah menurut 

Polya, dapat dikatakan bahwa siswa hanya mempu pada tahap pertama, yaitu siswa 

dapat memahami permasalahan pada soal. Dengan melihat kemampuan siswa 

memahami soal pada nomor 1, siswa dapat memahami soal literasi pada topik 

peluang dengan baik. Hanya saja siswa tidak dapat melaksanakan proses 

pemecahan masalah tahap kedua dan ketiga dengan tepat karena siswa tidak 

memahami apa itu peluang. Hanya 2 dari 40 peserta didik yang dapat menjawab 

dengan konsep peluang. S38 menjawab soal sesuai dengan konsep peluang yang 
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ada, sedangkan S32 menjawab soal dengan konsep pecahan. Selain itu, siswa tidak 

membaca soal dengan teliti, yang menyebabkan siswa tidak memahami syarat yang 

harus dipenuhi untuk menjawab soal nomor 1. Kesalahan membaca yang paling 

sering terjadi adalah siswa tidak menyadari bahwa terdapat syarat jam berpergian 

dan siswa salah membaca informasi pada gambar terlampir. 

 Berdasarkan hasil wawancara dapat dikatakan bahwa hanya 1 dari 6 siswa 

yang melaksanakan tahap proses pemecahan masalah menurut Polya yang paling 

terakhir, yaitu memeriksa kembali. Sedangkan subjek penelitian lain tidak 

melaksanakannya. Beberapa subjek penelitian yang lain hanya memastikan bahwa 

mereka sudah mengerjakan seluruh soal, tidak dengan mengecek proses dan hasil 

perhitungan yang ada. 

 Dalam pengerjaan soal nomor 1, tiap subjek penelitian yang diwawancarai 

memiliki cara berpikirnya masing-masing. Deskripsi di bawah merupakan hasil 

wawancara tiap subjek penelitian. 

4.3.1.1 Siswa S1 

Berdasarkan hasil wawancara dan pekerjaan siswa, kesalahan-kesalahan 

yang dilakukan oleh siswa S1 pada seluruh soal level ini adalah sama, yaitu siswa 

tidak memahami masalah yang ada. Berdasarkan tahap memahami masalah, S1 

tidak terlalu memahami tujuan dan soal dengan baik. Siswa menjawab pertanyaan 

peneliti dengan ragu-ragu. Selain itu dalam tahapan merencanakan pemecahan 

masalah pada seluruh level soal, siswa merencanakan dengan proses yang sama. 

Saat melaksanakan perencanaan masalah, S1 mengalami kesalahan dalam 

perhitungan. Pada tahap terakhir, siswa tidak mengecek kembali jawaban soalnya, 
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siswa juga tidak dapat menjelaskan alasan jawaban yang diberikan secara 

sistematis.  

 

Gambar 4.2 Pekerjaan Siswa S1 Nomor 1 
 

1. Level Knowing 

 Siswa S1 merupakan siswa dengan kategori yang rendah. Pada soal level 

knowing, siswa belum bisa memahami soal, hal ini karena siswa S1 hanya mampu 

menentukan apa yang ditanya, tanpa mengetahui apa yang diketahui, syarat pada 

soal, dan materi pada soal level knowing. Siswa juga tidak dapat menjelaskan secara 

rinci bagaimana rencana siswa dalam menjawab soal pada level ini. 

P  : Menurut Anda, dengan membaca soal nomor 1a apakah yang 

diketahui dan ditanya? 

S1 : Ditanya tentang peluang hujan pada hari jumat, Bu. 

P  : Lalu bagaimana dengan yang diketahui? 

S1 : Tidak tahu, Bu. 

P  : Selain itu, menurut Anda apakah ada syarat dan kondisi yang 

harus dipenuhi untuk menjawab soal nomor 1a? 

S1 : Tidak ada, Bu. 

P  : Baik, jika Anda hanya mengetahui yang ditanya, bagaimana 

Anda menjawab peluang hujan pada hari Jumat adalah 1,5? 

S1 : Saya membagi 90% cerah berawan (pada jam 10.00 WIB) dan 

60% hujan petir (pada jam 13.00), Bu. 

 

 Berdasarkan wawancara pada level knowing, siswa tidak mengerti dan 

memahami cara menjawab soal dengan baik. Hal ini dikarenakan pada proses 

pemecahan masalah, siswa tidak memahami permasalahan di soal, yang 
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menyebabkan siswa tidak bisa merencanakan pemecahan masalah dengan baik. 

Alasan siswa menjawab peluang hujan bernilai 1,5 juga terkesan tidak logis dan 

tidak sesuai dengan hasil perhitungan. Pada proses pemecahan masalah terakhir, 

siswa juga tidak mengecek kembali hasil jawaban yang telah ada meskipun siswa 

merasa jawaban yang ditulis tidak tepat. 

2. Level Applying 

 Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dan wawancara, dapat dikatakan bahwa 

S1 tidak memahami soal dengan baik, karena siswa tidak dapat membaca infografis 

dengan tepat. Pada level soal applying siswa diminta untuk menentukan peluang 

tidak hujan pada hari sabtu dan jam yang akan dipilih untuk berpergian. Namun, 

siswa hanya dapat menentukan yang ditanyakan pada soal adalah peluang tidak 

hujan pada hari Sabtu. Siswa juga tidak dapat menentukan yang materi di soal, 

syarat yang harus dipenuhi, dan materi yang ada pada soal. Dalam menjawab soal, 

siswa hanya melihat gambar pada hari Sabtu dan memperhatikan bagian cerah 

berawan saja dan membagi 60% pada jam 13.00 dengan 95% pada jam 16.00. 

Terakhir, S1 tidak dapat menjelaskan alasan jawabannya dengan jelas. 

 Dalam merencanakan dan melaksanakan penyelesaian masalah, siswa 

menjawab dengan asal-asalan tanpa mempertimbangkan rumus atau materi yang 

ada. Hal ini yang menyebabkan pelaksanaan penyelesaian masalah tidak berjalan 

dengan baik. Selain itu, siswa tidak mengecek kembali perhitungan dan proses 

pemecahan masalah yang dilakukan.  

P  : Menurut Anda, apa yang ditanya dan diketahui pada soal? 

S1 : Ditanya pada soal adalah peluang hujan pada hari Sabtu, Bu. 

P  : Apakah hanya itu saja? 

S1 : Iya, Bu. 
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P  : Lalu bagaimana dengan diketahui? Selain itu apakah terdapat 

syarat dan kondisi yang harus dipenuhi untuk menjawab pada 

soal? 

S1 : Saya melihat gambar kedua saja, Bu. Saya tidak tahu syarat 

dan kondisi pada soal. 

P  : Baik. Menurut Anda, ini adakah materi atau rumus yang 

digunakan untuk menjawab soal? 

S1 : Tidak tahu, Bu. 

P  : Bagaimana Anda menyelesaikan soal bagian b ini? Selain itu 

mengapa kamu menjawab peluang hujan pada hari sabtu 

adalah 10,9? 

S1 : Saya melihat yang cerah berawan saja. Lalu saya menjawab 

10,9 dengan membagi 60% dengan 95%, Bu.  

P  : Apakah kamu yakin 60 dibagi 95 adalah 10,9? Menurut Anda 

apakah perhitungan kamu sudah benar? 

S1 : Sepertinya salah, Bu. 

P  : Apakah Anda tidak mengecek kembali jawaban yang telah 

Anda tuliskan? 

S1 : Tidak, Bu. 

P  : Menurut Anda apakah jawaban dan caranya sudah benar? 

S1 : Sepertinya tidak benar. 

 

3. Level Reasoning 

Siswa S1 dapat menentukan sebagian yang ditanya dan memilih informasi 

yang akan digunakan saat menjawab soal nomor 1, meskipun pada awalnya siswa 

salah menjawab mengenai apa yang diketahui. Hal ini dapat dilihat dari siswa S1 

yang mengetahui bahwa syarat berpergian adalah dengan melihat cuaca yang tidak 

hujan, sehingga dalam menentukan hari berpergian, siswa S1 melihat hari yang 

tidak ada turun hujan.  

Dalam merencanakan dan melaksanakan pemecahan masalah, siswa S1 

tidak dapat mempersiapkannya dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari kesalahan 

siswa saat menentukan nilai peluang pada tiap hari, siswa masih mengalami 

kesulitan dan kesalahan karena siswa belum pernah menemukan materi mengenai 

peluang. Siswa S1 juga tidak dapat menjelaskan bagaimana cara siswa S1 

mendapatkan nilai peluang dengan sistematis dan ilmiah. 
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P  : Setelah Anda membaca soal kembali, menurut Anda apa yang 

diketahui dan ditanya? 

S1 : Yang diketahui peluang hujan dalam tiga hari dan yang 

ditanya tentukan hari terbaik, Bu. 

P  : Bagaimana rencana Anda untuk menjawab soal ini? 

S1 : Kurang tahu, Bu. 

P  : Informasi apa saja yang kamu pilih untuk menjawab soal 

bagian c ini? 

S1 : Gambar cuaca yang tiga-tiganya, Bu.  

P  : Lalu cara berhitungnya bagaimana sehingga bisa muncul 

jawaban peluangnya? 

S1 : Caranya sama seperti soal bagian a, Bu. Lalu Budi berpergian 

pada hari Minggu karena hari Minggu tidak ada hujan.  
 

4.3.1.2 Siswa S5 

 Berdasarkan hasil pekerjaan siswa serta wawancara, dapat disimpulkan 

bahwa Siswa S5 tidak dapat mengerjakan seluruh pertanyaan pada soal nomor 1. 

Siswa S5 tidak dapat memahami masalah yang diberikan, yang menyebabkan siswa 

tidak dapat melanjutkan proses pemecahan masalah dengan bak. Siswa hanya dapat 

mengidentifikasi apa yang ditanya pada soal tanpa memahai permasalahan yang 

diberikan. Siswa S5 sulit untuk memahami masalah yang ada di soal karena siswa 

tidak terbiasa untuk membuat poin-poin penting yang ada di narasi soal serta 

membaca dengan teliti.  

 

 

Gambar 4.3 Pekerjaan Siswa S5 Nomor 1 
 

1.  Level Knowing 

 Pada soal level knowing, siswa S5 hanya mengetahui apa yang ditanya. 

Siswa S5 juga tidak bisa memberikan alasan yang matematis terkait jawaban yang 
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ditulis oleh dirinya sendiri. Berdasarkan proses pemecahan masalah, siswa S5 tidak 

mampu untuk memahami langkah pertama, yaitu langkah pemahaman masalah. Hal 

ini berdampak pada siswa yang tidak bisa melewati langkah-langkah proses 

pemecahan masalah selanjutnya. 

P  : Coba Anda tunjukkan apa yang ditanya dan diketahui pada 

soal? 

S5 : Yang ditanya adalah peluang hujan pada hari jumat, Bu. 

Sedangkan yang diketahui saya tidak tahu, Bu. 

P  : Menurut Anda, ini materi tentang apa? Apakah ada rumus 

yang bisa digunakan? 

S5 : Tidak tahu, Bu. 

P  : Menurut Anda apakah ada kondisi dan syarat yang harus 

dipenuhi untuk menjawab soal? 

S5 : Tidak tahu, Bu. 

P  : Baik. Jika Anda tidak mengetahui apa yang diketahui, topik, 

kondisi, dan syarat yang harus dipenuhi, bagaimana Anda 

menjawab soal nomor 1a? 

S5 : Tidak tahu, Bu. 

P  : Jika tidak tahu, mengapa pada lembar jawaban Anda 

menjawab peluang hujan 40%? 

S5 : Saya ngasal, Bu. 

 

2. Level Applying 

Pada soal level applying, kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh siswa S5 

sama saat soal level knowing. Siswa hanya mengetahui apa yang ditanya tanpa bisa 

menunjukkan data apa yang akan digunakan oleh siswa S5. Siswa hanya 

mengetahui fakta bahwa Budi akan berpergian pada hari sabtu. Jika ditinjau dari 

proses pemecahan masalah, artinya siswa tidak mampu memahami masalah pada 

soal. Siswa juga tidak dapat merencakan dan melaksanakan proses penyelesaian 

masalah.  

P  : Jika Anda tidak tahu apa yang diketahui, syarat pada soal, dan 

rumus yang akan digunakan bagaimana cara Anda menjawab 

pada soal 1b? 

S5 : (terdiam) 
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P  : Coba baca kembali pertanyaan pada soal, menurut Anda apa 

yang menjadi tujuan pada soal? 

S5 : Budi akan berpergian pada hari Sabtu 

P  : Saat Budi berpergian pada hari Sabtu bagaimana cara Budi 

bisa berpergian jika melihat cuaca? 

S5 : Budi akan berpergian saat tidak turun hujan, Bu. 

P  : Baik. Berarti Anda sudah mengetahui bahwa Budi akan 

berpergian pada hari sabtu dengan melihat cuaca tidak turun 

hujan. Lalu bagaimana cara Anda menjawab soal nomor 1b 

ini? 

S5 : Saya tidak tahu, Bu. 

P  : Baik. Jika begitu, bisa kasih alasan ke Ibu mengapa kamu 

menjawab Budi akan berpergian pada jam 10.00 dengan 

peluang 40%? 

S5 : Saya jawabnya ngawur, Bu. 

 

3. Level Reasoning 

Dalam menjawab soal reasoning, siswa tidak memahami apapun yang ada 

pada soal. Sehingga peneliti tidak dapat menelaah lebih lanjut jawaban yang siswa 

berikan pada lembar jawaban. Saat ditanya mengapa siswa menjawab menunggu 

cuaca membaik, siswa S5 menjawab bahwa untuk berpergian maka akan 

menunggu cuaca membaik. 

Berdasarkan wawancara dengan siswa S5, peneliti melihat bahwa siswa S5 

kesulitan dalam proses pemecahan masalah pada langkah pertama. Maka dari itu 

peneliti bertanya lebih lanjut mengenai bagaimana cara siswa memahami masalah. 

P  : Menurut Anda dari keseluruhan nomor 1, apakah Anda 

mengetahui maksud dan tujuan yang diinginkan dari soal? 

S5 : Tidak tahu, Bu. 

P  : Saat mengerjakan soal kemarin, apakah Anda sudah membaca 

soal dengan teliti dan cermat? 

S5 : Tidak, Bu. 

P  : Mengapa Anda tidak membaca dengan teliti dan cermat? 

S5 : (terdiam) 

P  : Apakah dalam membaca soal, biasanya Anda membaca 

berkali-kali? 

S5 : Iya, Bu. 
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P  : Apakah Anda membaca berkali-kali juga dalam memahami 

soal nomor 1? 

S5 : Tidak, Bu. 

P  : Mengapa tidak? 

S5 : Karena mau dibaca berkali-kali-pun saya juga tidak mengerti. 

P  : Dalam membaca soal, apakah biasanya Anda mencatat poin-

poin penting dalam soal? 

S5 : Tidak, Bu. 

P  : Apakah Anda dapat mengetahui cara menentukan poin 

penting pada soal? 

S5 : (terdiam) 

P  : Coba Ibu beri contoh ya, pada kalimat nomor 1 terdapat 

kalimat “Budi bersama temannya berencana untuk pergi ke 

Mall Gaia Pontianak” dan “Dikarenakan Budi dan temannya 

akan pergi ke Mall menggunakan sepeda motor, maka Budi 

akan memilih hari yang tidak hujan untuk dikunjungi”. 

Menurut Anda, dari kedua kalimat ini manakah yang lebih 

penting agar bisa menjawab soal? 

S5 : Kalimat kedua, Bu. 

 

 Berdasarkan wawancara dengan S5, dapat disimpulkan bahwa siswa S5 

tidak dapat memahami masalah yang ada pada soal. Salah satu penyebabnya adalah 

siswa tidak membaca soal dengan teliti, cermat, dan sungguh-sungguh. Siswa juga 

memiliki kebiasaan untuk tidak mencatat poin penting yang ada pada soal meskipun 

siswa bisa menentukan kalimat yang menjadi poin penting. Mencatat poin penting 

yang ada pada masalah adalah salah satu tahap yang dibutuhkan dalam memahami 

masalah, dan siswa S5 tidak melakukan hal ini. 

4.3.1.3 Siswa S29 

Berdasarkan hasil wawancara dan pekerjaan siswa, disimpulkan bahwa 

siswa dapat menjawab soal level knowing dan applying dengan baik. Siswa 

kesulitan menjawab soal level reasoning, yang menyebabkan siswa tidak menjawab 

soal bagian ini. Dalam menjawab soal level knowing dan applying, secara tidak 

langsung siswa S29 telah menggunakan konsep peluang di dalamnya, yaitu 

menggunakan konsep pecahan. Jika dilihat dari proses pemecahan masalah, siswa 
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S29 dapat memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, dan 

melaksanakan rencana pemecahan masalah yang telah siswa S29 pikirkan. Namun, 

siswa tidak melakukan tahap melihat kembali. 

 

Gambar 4.4 Pekerjaan Siswa S29 Nomor 1 
 

1. Level Knowing 

Pada soal level ini, siswa S29 telah memahami permasalahan dengan baik, 

siswa juga dapat merencanakan serta melaksanakan penyelesaian masalah yang ia 

rencanakan. Hasil dari pekerjaan siswa S29 dapat dikatakan sudah tepat. 

P  : Setelah Anda membaca narasi dan soal bagian a, menurut 

Anda apa yang diketahui dan ditanya? 

S29 : Menurut saya, yang diketahui adalah jam 01.00 berawan, jam 

04.00 berawan, jam 07.00 berawan, jam 10.00 berawan, jam 

13.00 berawan, jam 19.00 berawan, dan jam 22.00 berawan. 

P  : Baik, berarti Anda melihat Gambar 1 untuk menjawab soal. 

Apakah benar? 

S29 : Benar, Bu. 

P  : Lalu bagaimana dengan yang ditanya? 

S29 : Yang ditanya adalah peluang hujan hari jumat. 

P  : Menurut Anda, dalam menjawab soal bagian a, apakah 

terdapat materi atau rumus yang digunakan? 

S29 : Sepertinya ada, Bu. Tapi saya tidak tahu. 

P  : Dalam menjawab soal, apakah terdapat syarat dan kondisi 

yang harus dipenuhi? 

S29 : Tidak ada, Bu. 

P : Baik, jika Anda tidak tahu materi atau rumus yang digunakan, 

bagaimana rencana Anda untuk menjawab soal bagian a? 

S29 : Saya melihat pada tiap gambar terdapat 8 bagian, jadi 

nantinya 100% dibagi dengan 8, hasilnya per satu bagian 

adalah 12,5%. Lalu, pada hari Jumat atau Gambar 1, hanya 

terdapat satu bagian dari delapan bagian yang hujan. 

Sehingga, menurut saya peluang turun hujan pada hari Jumat 

adalah 12,5%. 
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P  : Baik, jika rencana Anda seperti itu. Saat mengerjakan soal 

kemarin, apakah rencana Anda sudah terlaksanakan dengan 

benar? Jika dilihat dari proses pengerjaan dan hasil 

perhitungan Anda. 

S29 : Sudah, Bu. 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa S29, dapat disimpulkan bahwa 

siswa sudah memahami soal dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari siswa S29 yang 

mengetahui apa yang ditanya dan diketahui. Selain itu siswa juga menjawab dengan 

benar terkait tidak adanya syarat dan kondisi pada soal. Pada proses merencanakan 

pemecahan masalah, siswa tidak menggunakan rumus peluang yang ada, 

dikarenakan siswa tidak mengetahui rumus peluang. Dalam merencanakan dan 

melaksanakan penyelesaian masalah, siswa menggunakan konsep pecahan yang 

telah dipelajari saat SD.  

2. Level Applying 

Pada soal level applying, siswa tidak sepenuhnya memahami soal dengan 

baik. Pada tahap memahami masalah bagian ini, siswa sudah mengetahui apa yang 

diketahui dan ditanya, siswa S29 hanya mengetahui satu syarat dan kondisi pada 

soal. Padahal, terdapat dua syarat yang harus dipenuhi untuk menjawab soal bagian 

ini, yaitu jam mall di buka pada pukul 10.00 dan Budi akan berpergian dengan 

kondisi cuaca tidak hujan. Dalam menentukan peluang tidak hujan, siswa S29 

menggunakan cara yang sama seperti pada soal level knowing, hanya saja untuk 

menentukan jam berpergian, siswa S29 melihat jam yang cuacanya paling cerah.  

P  : Menurut Anda, setelah membaca soal bagian b, tentukan apa 

yang diketahui dan ditanya! 

S29 : Menurut saya, informasi yang digunakan untuk menjawab 

soal ini adaah dengan Gambar 2. Selain itu, yang ditanya 
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adalah peluang tidak hujan pada hari Sabtu dan jam 

berpergian. 

P  : Baik. Menurut Anda, apakah ada syarat dan kondisi yang 

harus dipenuhi? 

S29 : Syaratnya adalah Budi akan berpergian pada jam yang tidak 

hujan. 

P  : Apakah ada lagi? 

S29 : Tidak ada, Bu. 

P  : Bagaimana rencana Anda untuk menjawab soal bagian ini? 

S29 : Sama seperti bagian A, Bu. Pertama-tama saya mencari 

peluang hujan pada hari sabtu, ada 3 kali hujan, artinya ada 

37,5% peluang hujan. Untuk mencari peluang tidak hujan, 

maka 100% dikurangi dengan 37,5%, sehingga hasilnya 

adalah 62,5%. 

P  : Lalu bagaimana dengan jam yang akan dipilih oleh Budi 

untuk berpergian? 

S29 : Saya melihat jam yang cuacanya paling cerah, yaitu jam 

16.00. 

 

3. Level Reasoning 

 

Pada soal level ini, siswa S29 tidak menjawab soal ini. Berdasarkan hasil 

wawancara, diketahui bahwa siswa S29 tidak memahami permasalahan yang ada 

pada soal ini, karena siswa tidak mengatahui apa yang ditanya pada soal. Siswa 

S29 tidak bisa memilih informasi yang akan digunakan untuk menjawab soal. 

Oleh karena itu siswa S29 yang tidak merencanakan proses pemecahan masalah.  

4.3.1.4 Siswa S32 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa S32, diketahui bahwa siswa 

telah mengenal konsep peluang saat SD, karena siswa S32 pernah mengikuti 

olimpiade sekolah. Dalam proses pengerjaan soal, siswa dapat memahami 

masalah dengan baik. Hanya saja saat proses merencanakan masalah, siswa 

mengalami kesalahan konsep peluang. Kesalahan ini dikarenakan siswa sudah 

lupa konsep peluang yang telah dipelajarinya. Kesalahan perencanaan 

pemecahan masalah menyebabkan pelaksanaan perencanaan dan hasil pekerjaan 
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siswa menjadi tidak benar. Pada proses melihat kembali, siswa sudah merasa 

bahwa solusi yang diberikan kurang tepat dan terdapat cara lain dalam 

menjawab. Namun, siswa tidak bisa memberikan alternatif solusi dikarenakan 

keterbatasan pengetahuan yang dimiliki. 

Gambar 4.5 Pekerjaan Siswa S32 Nomor 1 

1. Level Knowing 
 

Pada soal level knowing, siswa S32 dapat memahami masalah pada soal, 

siswa S32 dapat menentukan apa yang diketahui, ditanya, dan materi yang 

digunakan untuk menjawab. Namun, siswa S32 tidak mengetahui rumus yang 

digunakan pada materi tersebut. Oleh karena itu, untuk merencanakan 

pemecahan masalah pada soal level knowing, siswa menjawab dengan 

menggunakan insting dan pengalaman belajar siswa saat SD. 

P  : Berdasarkan soal nomor 1a, menurut Anda apa yang Anda 

ketahui pada soal? 

S32 : Menurut saya, yang diketahui adalah Gambar 1, Bu. 

P  : Lalu, bagaimana dengan yang ditanya? 

S32 : Yang ditanya adalah peluang hujan pada hari Jumat. 

P  : Menurut Anda, apakah terdapat syarat yang harus dipenuhi 

untuk menjawab soal ini? 

S32 : Tidak ada, Bu. 

P  : Menurut Anda, pertanyaan nomor 1a ini topiknya tentang apa 

ya? 

S32 : Tentang peluang, Bu. 

P  : Baik, dalam menjawab soal menurut Anda apakah terdapat 

rumus yang digunakan? 

S32 : Ada, yaitu rumus peluang. Tapi saya sudah lupa, karena saya 

belajar peluang terakhir saat SD, saat mengikuti olimpiade. 
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P  : Baik, jika Anda mengetahui topik pada soal tetapi tidak 

mengetahui rumusnya, bagaimana Anda menjawab soal 

bagian ini? 

S32 : Saya awalnya bingung jawabannya 
1

8
 atau 

1

7
, Bu. Saya 

mendapatkan 
1

7
 karena saya fikir dalam hari Jumat, terdapat 

satu kali hujan, sehingga 8 − 1 = 7. 

P  : Baik jika begitu mengapa Anda tidak memilih jawaban 
1

8
? 

S32 : Saya menggunakan insting saja, Bu. 

P  : Menurut Anda apakah solusi yang Anda berikan sudah tepat? 

S32 : Belum yakin, karena saya tidak mengetahui rumus yang tepat, 

saya takut kalau rumus yang saya gunakan ternyata salah. 

P  : Menurut Anda apakah terdapat jawaban atau solusi lain? Jika 

ada, bisakah Anda sebutkan solusi itu? 

S32 : Menurut saya ada, Bu. Namun saya tidak bisa memberikan 

solusi lain itu karena saya tidak tahu caranya. 

P  : Berdasarkan soal nomor 1a, menurut Anda apa yang Anda 

ketahui pada soal? 

S32 : Menurut saya, yang diketahui adalah Gambar 1, Bu. 

 

2. Level Applying 

 

Pada soal level ini, siswa tidak dapat memahami soal dengan baik 

karena siswa tidak mengetahui seluruh syarat pada soal. Siswa mengetahui 

topik pada soal, tetapi tidak mengetahui rumus yang akan digunakan. Siswa 

juga dapat menentukan informasi apa saja yang akan dipilih untuk menjawab 

soal. Dalam merencanakan penyelesaian masalah, siswa S32 mencari jam 

yang tidak hujan, lalu mencari peluangnya.  

P  : Berdasarkan soal nomor 1b, menurut Anda apakah yang 

diketahui dan ditanya? 

S32 :  Pada soal nomor 1b, yang diketahui adalah gambar kedua, 

dan yang ditanya adalah peluang tidak turun hujan serta jam 

berpergian Budi. 

P  : Apakah terdapat syarat yang harus dipenuhi untuk menjawab 

soal? 

S32 : Ada, Bu. Syaratnya adalah Budi akan berpergian pada jam 

yang tidak hujan. 

P  : Apakah terdapat syarat lain? 

S32 : Hanya itu saja, Bu. 

P  : Menurut Anda apakah ini tetap materi peluang? Jika iya, 

rumus peluang apa yang Anda gunakan? 
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S32 : Soal ini tetap menggunakan materi peluang, tetapi saya tidak 

mengetahui rumus peluang dengan pasti. 

P  : Jika begitu, bagaimana cara Anda menjawab soal ini? 

S32 : Pertama-tama, saya melihat banyaknya cuaca tidak hujan 

pada hari Sabtu adalah 3 kali, Bu. Setelah itu 8 dikurangi 3 

adalah 5.  

P  : Lalu, satunya dapat dari mana? 

S32 : Saya melihat cuaca yang paling cerah yang jam selanjutnya 

tidak akan turun hujan lagi, yaitu banyaknya cuaca paling 

cerah hanya satu kali. 

P  : Menurut Anda apakah solusi Anda sudah tepat? 

S32 : Sudah tepat saat waktu berpergian, tapi untuk peluang saya 

masih ragu, Bu. 

P  : Baik, Anda ragu karena sudah lupa dengan konsep dan rumus 

peluang, apakah benar? 

S32 : Iya, Bu. 

P  : Menurut Anda, apakah ada cara atau jawaban lain? 

S32 : Terkait jam berpergian, Budi bisa pergi sebelum jam 13. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa siswa S32 tidak membaca 

soal dengan detail, hal ini karena siswa S32 tidak dapat menentukan jam berpergian 

yang sesuai dengan narasi pada soal, yaitu mall baru dibuka pada pukul 10.00.  

3. Level Reasoning 

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa S32 sama seperti 

pengerjaan pada soal level knowing dan applying. Siswa memahami sebagian 

permasalahan yang ada di soal, salah satunya adalah materi soal. Hanya saja, siswa 

tidak mengetahui rumus untuk menjawab soal. Meskipun siswa sudah mengetahui 

materi peluang, siswa tidak bisa menjawab dengan konsep dan rumus peluang 

dengan tepat. Saat merencanakan soal nomor ini, siswa mencari peluang hujan pada 

hari jumat, sabtu, dan minggu. Setelah itu menentukan hari terbaik untuk berpergian 

dengan melihat kemungkinan hujan paling kecil. Pelaksanaan rencana penyelesaian 

yang dilakukan oleh siswa S32, sudah sesuai dengan rencana yang diinginkan. Pada 

tahap proses penyelesaian masalah terakhir, siswa tidak melakukan pengecekan 
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kembali, yang terdiri dari proses perhitungan maupun perencanaan pemecahan 

masalah. 

4.3.1.5 Siswa S33 

 Siswa S33 adalah subjek penelitian yang berada pada kategori kemampuan 

tinggi berdasarkan hasil pengerjaan soal. Siswa S33 dapat memahami masalah pada 

soal level knowing dan applying. Namun, pada soal level reasoning siswa tidak 

memahami seluruh permasalahan yang ada di soal, karena siswa salah menentukan 

apa yang ditanya. Pada tahap perencanaan pemecahan masalah, siswa S33 

menggunakan insting dalam menjawab. Hal ini karena siswa S33 tidak mengetahui 

rumus dan materi mengenai peluang. Dikarenakan proses perencanaan pemecahan 

masalah yang keliru, maka siswa S33 tidak menjawab soal dengan benar.  

1. Level Knowing 

Pada soal level knowing, siswa S33 dapat memahami masalah dengan baik. 

Namun, saat merencanakan dan melaksanakan pemecahan masalah, siswa S33 

tidak merencanakannya dengan benar karena siswa tidak mengetahui rumus dan 

konsep peluang. Siswa S33 juga melakukan kesalahan dalam mengambil informasi 

yang ada pada gambar, karena lambang persen yang dikatakan oleh siswa S33 

menandakan kelembaban pada jam tersebut, bukan peluang hujan. 
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Gambar 4.6 Pekerjaan Siswa S33 Nomor 1a 
 

P  : Setelah membaca soal kembali, menurut Anda apa yang 

diketahui dan ditanya pada soal? 

S33 : Menurut saya, yang diketahui adalah peluang-peluang hujan 

tiap jam pada hari jumat dan yang ditanya adalah peluang 

hujan pada hari jumat. 

P  : Baik, lalu menurut Anda pertayaan pada soal ini membahas 

materi tentang apa ya? 

S33 : Tentang peluang, Bu. 

P  : Apakah ada syarat dan kondisi yang harus dipenuhi saat 

menjawab soal? 

S33 : Tidak ada. 

P  : Baik, jika begitu bagaimana Anda merencanakan menjawab 

soal bagian 1a ini? 

S33 : Saya sebenarnya ngasal karena saya belum pernah belajar 

mengenai peluang. 

P  : Baik jika demikian, bisakah Anda menjelaskan ke Ibu 

mengapa Anda menjawab 88,125% sebagai peluang hujan 

pada hari jumat? 

S33 : Pada Gambar 1, terdapat lambang persenan, seperti pada hari 

Jumat jam 01.00 adalah 95%. Saya menangkap bahwa 95% 

adalah peluang hujan pada jam 01.00 pada hari Jumat. Maka, 

untuk menjawab peluang hujan pada hari Jumat, saya 

menjumlahkan seluruh peluang pada tiap jam lalu dibagi 

dengan 8. 

P  : Baik jika begitu, menurut Anda apakah perencanaan 

pemecahan masalah yang kamu katakan sudah terlaksana 

dengan baik? 

S33 : Sudah, Bu. 

P  : Apakah Anda yakin dengan solusi yang Anda berikan? 

S33 : Tidak, karena saya menjawab dengan asal-asalan. 
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2. Level Applying 

Pada soal level applying, siswa dapat memahami masalah yang ada di soal 

dengan baik, siswa juga dapat menentukan seluruh kondisi dan syarat pada soal. 

Pada tahap perencanaan dan pelaksanaan pemecahan masalah, kesalahan yang 

siswa lakukan sama seperti saat siswa S33 mengerjakan soal level knowing, yaitu 

kesalahan membaca data. Kesalahan ini menyebabkan siswa salah saat menentukan 

jam berpergian. 

 

Gambar 4.7 Pekerjaan Siswa S33 Nomor 1b 
 

P  : Sebutkan apa yang diketahui dan ditanya pada soal!  

S33 : Pada soal yang diketahui adalah Gambar 2 dan yang ditanya 

adalah peluang tidak hujan hari sabtu, setelah menentukan 

peluang hujan hari sabtu maka akan menentukan jam 

berpergian. 

P  : Apakah ada syarat dan kondisi yang harus dipenuhi untuk 

menjawab soal? 

S33 : Ada, syaratnya adalah dalam memilih jam berpergian maka 

jam yang dipilih tidak boleh hujan. Selain itu, mall dibuka 

pukul 10.00, jadi nantinya Budi akan memilih jam di atas jam 

10.00 

P  : Baik, bagaimana rencana Anda untuk menjawab soal? 

S33 : Sama seperti bagian a, hanya saja nantinya dikurangi dengan 

100% untuk mencari peluang tidak hujan. 

P  : Mengapa Anda memilih jam 13.00 untuk berpergian? 

S33 : Karena jam 13.00 hanya hujan ringan, Bu. 
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P  : Mengapa bukan 16.00? Bukankah pukul 16.00 keterangan 

cuacanya cerah? 

S33 : Karena peluang pada jam 13.00 yaitu 60% lebih kecil dari 

peluang jam 16.00 yaitu 95% 

 

3. Level Reasoning 

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa S33 dalam menjawab soal 

pada level ini, masih sama saat siswa S33 menyelesaikan soal level knowing dan 

applying, begitu pula dengan kemampuan siswa dalam menjawab jika dilihat dari 

proses pemecahan masalahnya. Siswa S33 belum dapat memahami masalah dengan 

tepat, karena siswa salah saat menentukan apa yang ditanya. Hal ini dilihat dari S33 

siswa S33 yang memberikan jawaban jam yang akan dipilih oleh Budi untuk 

berpergian. Padahal pada soal level ini, tidak terdapat perintah untuk menentukan 

jam berpergian. Selain itu, siswa S33 mengalami kesalahan saat merencanakan dan 

melaksanakan pemecahan masalah. 

 

Gambar 4.8 Pekerjaan Siswa S33 Nomor 1c 

4.3.1.6 Siswa S40 

 Secara umum, hasil pekerjaan siswa S40 sama dengan hasil pekerjaan 

subjek penelitian lainnya. Siswa S40 dapat memahami masalah dengan baik, tetapi 

siswa tidak dapat menentukan materi yang digunakan. Siswa S40 juga mengetahui 
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syarat dan kondisi yang ada pada tiap soal. Dalam menjawab peluang, siswa S40 

tidak mampu memberikan jawaban, sehingga S40 hanya menunjukkan jam-jam 

yang hujan pada hari tertentu. 

1. Level Knowing 

Pada soal level knowing, siswa S40 dapat memahami masalah dengan baik, 

dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pemecahan masalah, siswa S40 tidak 

menjawab sesuai dengan konsep peluang karena siswa S40 tidak tahu bagaimana 

konsep dan rumus peluang. Sehingga siswa S40 hanya memberikan opsi jam yang 

tidak turun hujan. 

 

Gambar 4.9 Pekerjaan Siswa S40 Nomor 1a 
 

P  : Menurut Anda, pada soal bagian a ini apakah yang diketahui 

dan ditanya? 

S40 : Menurut saya yang ditanya adalah peluang hujan pada hari 

jumat dan yang diketahui adalah Gambar 1. 

P  : Apakah terdapat syarat dan kondisi yang harus Anda penuhi 

agar bisa menjawab pertanyaan bagian ini? 

S40 : Tidak ada, Bu. 

P  : Menurut Anda, pada soal ini membahas mengenai materi apa? 

S40 : Saya tidak tahu, Bu. 

P  : Jika tidak tahu, bagaimana cara Anda menjawab soal ini? 

S40 : Saya hanya melihat pada gambar 1, lalu menentukan jam yang 

hujan. Berdasarkan gambar 1, jam yang hujan adalah jam 

13.00 

 

2. Level Applying 

Pada soal level applying, pada awalnya siswa tidak mengetahui seluruh 

syarat dan kondisi yang harus dipenuhi pada soal. Setelah wawancara kemarin, 

siswa mengetahui bahwa terdapat syarat tambahan mengenai jam berpergian. Pada 
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umumnya, siswa dapat memahami masalah pada soal, hanya saja dalam 

perencanaan dan pelaksanaan masalah, siswa S40 tidak menjawab dengan konsep 

peluang.  

 

Gambar 4.10 Pekerjaan Siswa S40 Nomor 1b 
 

P  : Setelah Anda membaca soal, menurut Anda apa yang 

diketahui dan ditanya? 

S40 : Menurut saya, yang diketahui adalah gambar 2 dan yang 

ditanya adalah peluang tidak hujan serta jam yang akan dipilih 

oleh Budi untuk berpergian. 

P  : Apakah Anda dapat menentukan syarat dan kondisi yang 

harus dipenuhi untuk menjawab soal bagian ini? 

S40 : Dalam berpergian memperhatikan jam yang tidak hujan, Bu. 

P  : Apakah hanya itu? 

S40 : Mall dibuka pada pukul 10.00 

P  : Bagaimana rencana Anda untuk menjawab soal pada bagian 

ini? 

S40 : Saya tidak mengerti cari peluangnya, Bu. Jadi saya hanya 

menentukan jam berpergian saja. Dalam penentuan jam 

berpergian, saya melihat keterangan yang cerah berawan. 

P  : Dengan begitu apakah menurut Anda jam berpergian yang 

Anda tulis di lembar jawaban sudah tepat? 

S40 : (terdiam) 

S40 : Salah, Bu. Soalnya ada syarat bahwa mall dibuka pukul 10.00 

P : Baik, dengan demikian menurut Anda jadinya Budi akan 

pergi pada jam berapa? 

S40 : Harusnya jam 16.00 
 

3. Level Reasoning 

Pada soal level reasoning, siswa S40 tidak memahami soal dengan baik, 

karena siswa S40 tidak dapat menentukan apa yang ditanya secara tepat. Hal ini 

dapat dilihat dari jawaban siswa S40 yang memberikan opsi-opsi jam yang akan 

dipilih pada ketiga hari itu. Siswa S40 mengetahui apa yang diketahui pada soal 
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serta syarat dan kondisi yang ada. Siswa S40 juga tidak menjawab dengan 

menggunakan konsep peluang, siswa S40 hanya memberikan jawaban dengan 

memberi tahu jam yang tidak hujan dari ketiga hari. 

Gambar 4.11 Pekerjaan Siswa S40 Nomor 1c 

P  : Menurut Anda apakah yang diketahui dan ditanya pada soal? 

S40 : Menurut saya, yang diketahui adalah dengan melihat ketiga 

gambar. Selain itu, yang ditanya adalah peluang hujan pada 

ketiga hari tersebut. 

P  : Lalu bagaimana kondisi dan syarat pada soal? 

S40 : Saya hanya tahu kalau pergi harus tidak hujan, Bu. 

P  : Coba ceritakan rencana Anda dalam menjawab soal. 

S40 : Saya menentukan jam-jam yang tidak hujan pada tiap hari 

jumat hingga senin. Jam yang tidak hujan ini akan digunakan 

sebagai jam berpergian Budi.  

P  : Jadi, berdasarkan pertanyaan di soal menurut Anda semua 

hari dapat dijadikan hari berpergian? 

S40 : Iya, Bu. 

P  : Coba Anda baca kembali pada soal, apakah yang ditanya 

adalah jam berpergian? 

S40 : Tidak, yang ditanya adalah hari terbaik untuk berpergian. 

4.3.2 Soal Nomor 2 

Diberikan infografis pada Gambar 4. 

a. Berdasarkan infografis tersebut: 

• Tentukan urutan banyaknya komposisi penduduk dari yang terbesar 

hingga terkecil! 

• Tentukan komposisi penduduk di Indonesia yang paling sedikit! 

Banyaknya komposisi penduduk di Indonesia ditulis dalam satuan juta 

jiwa! 

• Tentukan pulau dengan penduduk kedua terkecil! Banyaknya 

penduduk  ditulis dalam satuan juta jiwa! 

b. Tina dan Anto sedang berdiskusi mengenai diagram yang paling cocok 

untuk menyatakan penyebaran penduduk di Indonesia menurut wilayah. Tina 
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mengatakan bahwa diagram yang paling cocok adalah menggunakan 

diagram garis sedangkan Anto mengatakan diagram yang paling cocok 

adalah diagram histogram. Menurut Anda pendapat siapakah yang paling 

tepat? Sertakan alasan Anda! Jika menurut Anda kedua pernyataan tidak ada 

yang tepat, berikanlah diagram yang paling cocok untuk menyatakan 

penyebaran penduduk di Indonesia menurut wilayah!  

c. Berdasarkan Gambar 4, komposisi penduduk di Indonesia pada tahun 2020 

dipenuhi  oleh penduduk usia produktif (15-64 tahun) sebanyak 70,72%. Hal 

itulah yang disebut dengan masa bonus demografi, yaitu besarnya penduduk 

di suatu negara didominasi oleh penduduk usia kerja. Besarnya komposisi 

penduduk usia produktif dibandingkan penduduk usia lainnya dapat 

menimbulkan kekhawatiran maupun kesempatan besar untuk memperbaiki 

ekonomi Indonesia. Bonus demografi akan berdampak pada persaingan 

untuk mendapatkan pekerjaan yang akan semakin terbuka dan  keras, 

sehingga agar masa bonus demografi dapat berpotensi dengan baik, perlu 

diikuti dengan banyaknya lowongan pekerjaan serta kualitas SDM para 

penduduk usia kerja. 

Budi dan Anto adalah seorang penduduk di Indonesia yang memasuki masa 

usia kerja, dengan Budi berasal dari DKI Jakarta dan Anto berasal dari 

Kalimantan Timur. Diketahui pula data banyaknya lowongan pekerjaan 

serta pendaftar pada kedua daerah tersebut yang terlampir pada Tabel 1 di 

bawah ini: 

 

Tabel 1. Tabel Lowongan Kerja 

Wilayah Banyaknya Pendaftar Lowongan Pekerjaan yang Tersedia 

DKI Jakarta 1.018 972 80.703 

Kalimantan Timur 189.402 33.217 
Sumber: https://www.bps.go.id/indikator/indikator/view_data_pub/0000/api_pub/TE9UUDFUV3 

Bpa3ovMHJJVGtuUHZVdz09/da_03/1 

 

Menurut Anda dengan melihat banyaknya komposisi penduduk usia produktif 

di Indonesia, komposisi penduduk per wilayah, dan Tabel 1, apakah Budi dan 

Anto akan mendapatkan kesempatan yang sama besar untuk mendapatkan 

pekerjaan, jika kedua orang tersebut memiliki kualitas yang sama? Berikan alasan 

Anda secara sistematis!  
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Gambar 4. Infografis Sensus Penduduk 

 

Soal nomor 2 membahas mengenai sebuah penyajian data yang tersedia, 

yaitu membahas tentang mengurutkan data, mengubah data, memilih data, 

menyajikan data, serta peluang. Pada soal level knowing, siswa diminta untuk 

mengurutkan, mengubah, dan memilih data sesuai dengan apa yang ditanya. Siswa 

yang berada pada kategori rendah, tidak dapat memahami masalah pada soal level 

ini. Siswa yang masuk ke kelompok yang rendah hanya dapat menentukan apa yang 

diketahui, tanpa menjawab dengan tepat apa yang ditanya. Siswa kelompok rendah 

tidak dapat memilih data sesuai dengan apa yang ditanya serta tidak dapat 

mengubah data dengan benar. Namun, siswa kelompok rendah dapat mengurutkan 
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data. Sedangkan siswa yang berada pada kelompok sedang dan tinggi dapat 

mengurutkan data, memilih data sesuai dengan yang ditanya, serta mengubah data. 

Dalam mengubah data, siswa kelompok sedang dan tinggi masih mengalami 

kesalahan perhitungan, meskipun secara cara sudah tepat.  

Pada soal level applying, siswa kelompok rendah tidak memahami masalah 

yang diberikan, sehingga proses, rencana, dan solusi yang diberikan tidak memiliki 

alasan yang logis dan tepat. Berbeda dengan siswa kelompok sedang dan tinggi 

yang dapat merencanakan pemecahan masalah. Meskipun saat perencanaan 

pemecahan masalah, kedua kelompok siswa ini tidak merencanakan dengan 

terstruktur, karena ketidakpahaman mereka mengenai materi diagram. Siswa 

dengan kelompok sedang dan tinggi, sama-sama tidak dapat memberikan 

penjelasan secara ilmiah dan sistematis atas solusi yang mereka berikan pada soal 

level ini. 

 Siswa kelompok rendah tidak dapat memahami masalah yang diberikan 

pada tingkat soal reasoning. Sedangkan siswa kelompok sedang dan tinggi dapat 

memahami permasalahan yang diberikan. Kedua kelompok siswa ini juga 

menjawab soal sesuai dengan topik yang diangkat, yaitu materi peluang. Meskipun 

pada saat perencanaan pemecahan masalah, masih terdapat kesalahan konsep dan 

perhitungan. Kesalahan yang dialami oleh siswa kelompok sedang dan tinggi 

adalah siswa salah membagi data yang tersedia. Pada proses pelaksanaan 

pemecahan masalah, kedua kelompok ini sama-sama tidak melaksanakan 

perencanaan pemecahan masalah dengan baik, yaitu siswa tidak melakukan 

perhitungan dengan benar saat mencari besarnya kesempatan kerja. Seluruh siswa 

juga tidak melakukan tahap pemecahan masalah terakhir, yaitu mengecek kembali. 
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4.3.2.1 Siswa S1 

 Pada soal nomor 2, siswa S1 hanya mampu menjawab soal level knowing. 

Siswa S1 tidak menjawab soal level applying dan reasoning. Jika dilihat dari proses 

pemecahan masalah, siswa S1 tidak dapat memahami masalah dengan baik, karena 

siswa hanya mengetahui apa yang ditanya pada soal, siswa mengalami kesalahan 

saat menentukan apa yang diketahui. Pada perencanaan dan pelaksanaan 

pemecahan masalah, siswa S1 tidak dapat melakukan tahap ini dengan benar karena 

siswa tidak dapat memahami masalah yang ada. Kesalahan siswa S1 saat 

menentukan apa yang diketahui adalah kesalahan membaca data, yaitu saat diminta 

untuk menentukan komposisi penduduk di Indonesia, siswa memilih data bagian 

penyebaran penduduk berdasarkan wilayah. Artinya, siswa tidak dapat membaca 

infografis yang ada dengan benar.  

 Pada soal level knowing, siswa juga diminta untuk mengubah data persen 

ke dalam bentuk satuan jiwa. Siswa S1 tidak dapat mengubah data dengan tepat. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa S1 menghitung dengan cara yang tepat, hanya 

saja terjadi kesalahan saat proses perhitungan. Berdasarkan soal pada level 

knowing, kemampuan siswa S1 adalah dapat mengurutkan data.  

 Siswa S1 tidak menjawab soal level applying dan reasoning karena siswa 

tidak memahami masalah yang ada pada soal. Siswa S1 tidak mampu untuk 

menentukan apa yang diketahui dan ditanya pada soal. Siswa S1 sulit untuk 

memahami kalimat-kalimat yang ada pada soal level ini. Ketidakpahaman siswa 

pada soal level ini membuat siswa tidak berusaha untuk mengerjakan soal. 
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1. Level Knowing 

Pada soal level knowing, siswa diminta untuk mengurutkan data, mengubah 

data, dan menentukan modus. Berdasarkan proses pemecahan masalah, siswa S1 

tidak dapat memahami masalah dengan baik. Contohnya seperti pada anakan soal 

pertama, siswa diminta untuk mengurutkan data terbesar hingga terkecil dari 

komposisi penduduk di Indonesia, tetapi saat menjawab siswa mengurutkan 

penduduk Indonesia menurut wilayah. Sehingga dapat disimpulkan, siswa tidak 

dapat membaca infografis dengan benar.  

Proses perencanaan dan pelaksanaan pemecahan masalah pada soal anakan 

pertama dapat dikatakan sudah tepat, yaitu siswa dapat mengurutkan data dari 

terbesar hingga terkecil. Sedangkan pada soal anakan kedua, apa yang direncanakan 

oleh siswa S1 tidak terlaksanakan dengan baik karena terdapat kesalahan dalam 

perhitungan. Siswa mengalami kesalahan perhitungan dalam mengubah data persen 

menjadi satuan jiwa, meskipun secara proses sudah benar. Di satu sisi, pada soal 

anakan ketiga siswa sudah memilih data sesuai dengan apa yang ditanyakan, tetapi 

siswa memiliki kesalahan perhitungan seperti kesalahan pada soal anakan kedua. 

Pada proses mengecek kembali, siswa S1 tidak mengecek jawaban dan proses yang 

telah siswa S1 kerjakan, yang menyebabkan siswa tidak sempat untuk melakukan 

refleksi atas pekerjaannya.  
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Gambar 4.12 Pekerjaan Siswa S1 Nomor 2 

 

P  : Setelah Anda membaca soal, tentukan apa yang diketahui dan 

ditanya! 

S1 : Menurut saya yang ditanya adalah menentukan urutan 

terbesar sampai terkecil dari banyaknya komposisi penduduk. 

P  : Coba tunjukkan pada infografis pada soal, yang mana yang 

menjadi komposisi penduduk? 

S1 : (menunjuk sebaran penduduk Indonesia menurut wilayah) 

P  : Baik, jadi menurut Anda komposisi penduduk di Indonesia itu 

adalah yang kamu tunjuk ya? 

S1 : Iya, Bu. 

P  : Selain dari itu, apakah ada yang diketahui lagi dari soal? 

S1 : Tidak ada, Bu. 

P  : Bagaimana cara Anda mengerjakan soal ini? 

S1 : Saya lihat angka-angkanya, lalu saya urutkan dari yang 

terbesar hingga terkecil 

P  : Baik, menurut Anda apakah cara yang ditulis sudah benar atau 

belum? Jika belum, bisakah Anda menyebutkan alasannya. 

S1 : Belum benar, tapi saya kurang tahu alasannya, Bu. 

P  : Baik, jika begitu coba baca soal poin kedua. Jika sudah 

selesai, tentukan apa yang ditanya dan diketahui! 

S1 : Yang ditanya adalah menentukan banyaknya komposisi 

penduduk dalam satuan jiwa 

P  : Baik, berarti menurut Anda komposisi penduduk adalah data 

yang Anda tunjuk tadi atau sudah berubah? 

S1 : Seperti yang tadi, Bu. 

P  : Bagaimana cara Anda mengubah persen menjadi satuan juta 

jiwa? 

S1 : Misalkan pada pulau Jawa besarnya 56,10%, maka saya 

hitung  
56.10

100
 × 270,20 Bu. 

P  : 270,20 dapat dari mana ya? 

S1 : Itu adalah banyaknya penduduk pada tahun 2020. 

P  : Baik, menurut Anda apakah perhitungan Anda sudah tepat? 

S1 : Belum, Bu. 
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P  : Apakah saat mengerjakan kemarin, Anda mengecek kembali 

perhitungan maupun proses berpikir Anda? 

S1 : Tidak, Bu. 

P  : Baik jika begitu, coba Anda baca poin ketiga setelah itu 

tentukan apa yang diketahui dan ditanya! 

S1 : Menurut saya yang ditanya adalah banyaknya penduduk pada 

pulau kedua terkecil. 

P  : Menurut Anda apakah data yang digunakan masih sama? 

S1 : Masih sama, Bu. 

P  : Bagaimana cara Anda menjawab soal ini? 

S1 : Saya menggunakan hasil perhitungan poin kedua, setelah itu 

mencari urutan kedua terkecil dan menuliskannya dalam 

satuan juta, Bu. 

P  : Menurut Anda, secara keseluruhan apakah cara yang Anda 

gunakan sudah tepat? Jika belum, bisakah Anda ceritakan ke 

Ibu? 

S1 : Menurut saya belum tepat, tetapi saya tidak tahu alasannya, 

Bu. 
 

2. Level Applying dan Reasoning 

Siswa S1 tidak menjawab pada kedua soal ini. Berdasarkan hasil 

wawancara, siswa S1 mengalami kesulitan pada memahami masalah. Hal ini dapat 

dilihat dari ketidakmampuan siswa untuk menjawab apa yang diketahui dan 

ditanya. Dikarenakan siswa S1 tidak memahami masalah, maka siswa S1 

memutuskan untuk tidak menjawab soal pada level ini.  

Peneliti bertanya kepada S1 apakah ada alasan tertentu mengapa siswa 

kesulitan untuk memahami masalah, siswa S1 mengatakan bahwa siswa sulit untuk 

memahami kalimat pada soal dikarenakan kurang membaca dengan sungguh-

sungguh dan teliti. Salah satu kesulitan siswa dalam memahami masalah adalah 

memahami definisi dari bonus demografi, meskipun pada narasi soal sudah tersedia 

definisi tersebut. Selain alasan tersebut, siswa S1 mengatakan bahwa sudah 

terlanjur lelah karena sudah belajar IPA dan Matematika sejak kemarin.  

P  : Baik, karena Anda tidak mengerjakan soal bagian b dan c, tapi 

Ibu ingin meminta Anda untuk membaca soal ini kembali ya. 
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S1 : Baik, Bu. 

P  : Setelah Anda membaca soal ini, apakah Anda dapat 

menentukan apa yang diketahui dan ditanya? 

S1 : Saya tidak tahu, Bu.  

P  : Jika begitu, kira-kira apakah Anda tahu apa yang ingin dicapai 

atau dituju pada soal ini? 

S1 : Tidak tahu, Bu. 

P  : Apakah karena Anda tidak tahu jadinya Anda tidak mencoba 

untuk menjawab soal ini? 

S1 : Iya, Bu. 

P  : Mengapa Anda tidak tahu, apakah Anda dapat memberikan 

alasannya kepada Ibu? 

S1 : Karena saya tidak paham kalimat yang ada pada soal, Bu. 

P  : Kira-kira mengapa Anda tidak paham kalimat yang ada pada 

soal? 

S1 : Karena saya kurang membaca dengan teliti dan sungguh-

sungguh dan kalimatnya susah untuk dipahami, Bu. 

P  : Coba tunjukkan ke Ibu, kalimat mana yang menurut Anda 

paling susah dipahami dari soal ini. 

S1 : Makna dari bonus demografi, Bu. 

P  : Bukankah artinya sudah ada di narasi ya? Dengan pemberian 

arti dari bonus demografi di situ, Anda tetap kesulitan? 

S1 : Iya, Bu. 

P  : Jika begitu, apakah Ada alasan lain yang menyebabkan Anda 

kesulitan untuk memahami soal ini? 

S1 : Saya capek, Bu. Soalnya dari kemarin belajar IPA dan 

Matematika terus, jadi saat mengerjakan soal saya sudah 

capek untuk berpikir. 

 

4.3.2.2 Siswa S5 

 Siswa S5 dalam menyelesaikan masalah yang ada pada soal kedua ini 

hanya mampu berada pada tahap memahami masalah. Pada soal level knowing, 

siswa tidak mampu memahami masalah dengan sungguh-sungguh, siswa S5 

mengalami kesalahan membaca data dan tidak dapat mengubah data. Siswa S5 

pada soal level knowing, hanya dapat mengurutkan data. Pada soal level 

applying, siswa tidak mampu memahami masalah sama sekali, karena siswa 

tidak dapat menentukan apa yang ditanya pada soal. Siswa juga tidak dapat 

menjelaskan jawaban yang ditulisnya secara sistematis dan logis, jawaban yang 
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diberikan oleh siswa terkesan asal-asalan. Terakhir, pada soal level reasoning, 

siswa S5 dapat menentukan data yang dipilih untuk menjawab soal dan apa yang 

ditanya. Pada soal level reasoning, siswa S5 mengalami kesalahan saat 

perencanaan pemecahan masalah. Kesalahan yang dilakukan adalah siswa S5 

berpikir bahwa besarnya kesempatan kerja berbanding lurus dengan banyaknya 

pendaftar dan lowongan pekerjaan yang tersedia. 

 

Gambar 4.13 Pekerjaan Siswa S5 Nomor 2 
 

1. Level Knowing 

Dalam menjawab soal level knowing pada anakan soal pertama, siswa dapat 

menentukan apa yang diketahui dan ditanya. Siswa juga dapat menunjuk komposisi 

penduduk di Indonesia sesuai dengan data yang ada pada infografis. Siswa S5 dapat 

mengurutkan data dari terbesar hingga terkecil.  

Pada soal anakan kedua, siswa salah memilih data yang akan digunakan dan 

tidak mengerjakan soal sesuai dengan apa yang ditanya. Hal ini juga terjadi pada 

soal anakan ketiga, dimana siswa S5 tidak bisa mengubah data persen menjadi 

satuan juta jiwa. Salah satu penyebab siswa S5 salah menjawab adalah siswa S5 

tidak memahami permasalahan yang ada pada soal. Kesalahan ini menyebabkan 

proses perencanaan dan penyelesaian masalah menjadi keliru. 

P  : Setelah Anda membaca soal tentukan apa yang diketahui dan 

ditanya! 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



80 

 

 
 

S5 : Yang ditanya adalah urutan komposisi penduduk di Indonesia. 

P  : Lalu bagaimana dengan yang diketahui? 

S5 : Menurut saya yang diketahui adalah komposisi penduduknya, 

Bu. 

P  : Bisakah Anda tunjukkan ke Ibu, yang mana komposisi 

penduduk pada infografis ini? 

S5 : Itu yang bulat-bulat, Bu. 

P  : Jika begitu, bagaimana cara Anda mencari urutan komposisi 

dari terbesar hingga terkecil? 

S5 : Kan dari gambar sudah ada keterangan persenannya, lalu saya 

dari situ langsung mengurutkan dari yang terbesar hingga 

terkecil. 

P  : Menurut Anda, jawaban Anda berikan sudah tepat atau 

belum? 

S5 : Tidak tahu. 

P  : Bagaimana dengan rencana Anda dalam mengurutkan, 

apakah yang Anda tulis sudah terurut dengan baik? 

S5 : Belum. Itu seharusnya 25,54% yang benar 25,87% di data, 

Bu. 

P  : Baik, jadi Anda mengalami kesalahan penulisan ya. Sekarang 

coba Anda bacakan poin kedua, setelah itu tentukan yang 

mana yang menjadi yang diketahui dan ditanya! 

S5 : Yang ditanya adalah komposisi penduduk di Indonesia, Bu. 

P  : Apakah komposisi penduduk di Indonesia itu adalah sebaran 

penduduk di Indonesia menurut wilayah? 

S5 : Iya, Bu. 

P  : Lalu bagaimana cara Anda mencari distribusi terkecil dari 

komposisi penduduk tersebut? 

S5 : Tinggal melihat persenannya yang paling kecil, itu ada di 

Maluku dan Papua 

P  : Apakah dari soal poin kedua yang diminta hanya seperti itu? 

S5 : Iya, Bu. 

P  : Bagaimana soal poin ketiga, apakah yang diminta tetap sama? 

S5 : Menurut saya sama, Bu. Soal ketiga yang diminta adalah 

urutan kedua terkecil. 

P  : Baik, sebenarnya pada soal anakan kedua dan ketiga yang 

diminta adalah mengubah persen menjadi satuan juta jiwa. 

Bisakah Anda mengubah data persen itu menjadi satuan juta 

jiwa penduduk? 

S5 : Saya bingung, Bu. 

P  : Bingung bagaimana? 

S5 : Saya bingung caranya bagaimana, Bu. Saya juga baru tahu 

bahwa yang diminta pada soal adalah mengubah persen 

menjadi satuan juta jiwa. 
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2. Level Applying 

Pada soal level applying, siswa S5 tidak mampu untuk memahami masalah, 

yang menyebabkan siswa S5 tidak dapat merencanakan dan melaksanakan 

pemecahan masalah yang ada. Siswa S5 bahkan tidak mampu menyebutkan apa 

yang diketahui dan ditanya dengan benar. Siswa S5 juga tidak mampu memberikan 

alasan secara sistematis atas jawaban yang diberikan karena siswa S5 menjawab 

secara asal-asalan. 

P  : Setelah Anda membaca soal, tentukan apa yang diketahui dan 

ditanya. 

S5 : Yang diketahui Tina dan Anto sedang berdiskusi diagram 

penyebaran paling cocok, Bu. 

P  : Apakah hanya itu? 

S5 : Tidak tahu, Bu. 

P  : Bagaimana dengan yang ditanya pada soal? 

S5 : Pendapat siapakah yang paling tepat, Bu. 

P  : Apakah Anda tahu ini materi mengenai apa? 

S5 : Tidak tahu. 

P  : Apakah ada syarat dan kondisi yang harus dipenuhi agar dapat 

menjawab soal bagian b? 

S5 : Tidak tahu, Bu. 

P  : Bagaimana rencana Anda untuk menjawab soal bagian ini? 

S5 : Saya ngasal, soalnya tidak paham maksud soalnya, Bu. 

P  : Jadi apakah jawaban membuat pengumuman khusus adalah 

jawaban yang dijawab secara asal juga? 

S5 : Iya, Bu. 

 

3. Level Reasoning 

Pada soal level reasoning, siswa S5 memahami sebagian permasalahan 

yang ada, karena siswa hanya mampu menyebutkan apa yang diketahui dan 

ditanya, siswa tidak dapat menentukan materi yang ada pada soal. 

Ketidakpahaman siswa akan masalah yang diberikan menyebabkan siswa tidak 

berpikir secara logis saat merencanakan pemecahan masalah. Hal ini karena saat 

merencanakan dan melaksanakan rencana, siswa berpikir bahwa semakin 
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banyak lowongan pekerjaan yang diikuti dengan banyaknya pendaftar akan 

mendapatkan kesempatan kerja yang semakin besar. Padahal hal tersebut belum 

tentu benar, karena untuk melihat besarnya kesempatan kerja perbandingannya 

bersifat terbalik 

P  : Menurut Anda apa yang diketahui pada soal? 

S5 : Tabel yang ada pada soal dan pada tahun 2020 komposisi 

penduduk di Indonesia memasuki masa penduduk usia 

produktif sebanyak 70,72%, Bu.  

P  : Apakah hanya itu? 

S5 : Iya, Bu. 

P  : Bagaimana dengan yang ditanya pada soal? 

S5 : Apakah Budi dan Anto akan mendapatkan kesempatan yang 

sama untuk mendapatkan pekerjaan. 

P  : Menurut Anda, ini materi tentang apa? 

S5 : Tidak tahu, Bu. 

P  : Bagaimana rencana Anda untuk menjawab soal ini? 

S5 : Kurang tahu, Bu. 

P  : Lalu bagaimana cara Anda menjawab bahwa lowongan kerja 

di DKI Jakarta lebih besar? 

S5 : Karena yang daftar lebih banyak itu wilayah Budi.  

P  : Jadi Anda hanya melihat lowongan pekerjaan saja? 

S5 : Kalau saya melihat banyaknya pendaftar juga, itu sama saja 

lebih besar DKI Jakarta, Bu. Pendaftar di DKI Jakarta lebih 

banyak. 

P  : Jadi, menurut Anda siapa yang mendapatkan kesempatan 

lebih besar, Budi atau Anto? 

S5 : Budi, karena jumlahnya lebih banyak. 

P  : Apa jumlah yang lebih banyak? 

S5 : Dua-duanya, Bu, dari lowongan pekerjaan dan banyaknya 

pendaftar. 

 

4.3.2.3 Siswa S29 

 Siswa S29 mengerjakan soal pada bagian ini dengan baik, siswa S29 

dapat menjawab soal level knowing dengan tepat dan benar. Pada soal level 

applying, siswa S29 dapat memberikan alternatif solusi yang tepat meskipun 

siswa S29 tidak dapat menjelaskannya secara rinci dan ilmiah.  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



83 

 

 
 

Pada soal level reasoning, jika dilihat pada proses perencanaan dan 

pelaksanaan pemecahan masalah, secara garis besar siswa S29 telah 

merencanakan pemecahan dengan proses berpikir yang benar. Namun saat 

melaksanakan pemecahan masalah, siswa S29 tidak melakukan perhitungan 

pada soal level reasoning. Hal inilah yang membuat alasan yang dituliskan oleh 

siswa S29 menjadi kurang logis.  

Pada proses pemecahan masalah yang telah dilakukan oleh siswa untuk 

pengerjaan soal nomor 2, siswa S29 dapat memahami dan merencanakan 

pemecahan masalah. Meskipun siswa tidak melaksanakan pemecahan masalah 

dengan baik. Selain itu, siswa S29 tidak melakukan proses melihat kembali. 

1. Level Knowing 

 Pada soal level knowing, siswa S29 dapat menyelesaikan soal dengan baik 

dan benar, begitu pula dengan perhitungan yang telah dilakukan. Siswa S29 dapat 

memahami masalah dengan baik, merencanakan, dan melaksanakan pemecahan 

masalah dengan baik pula. Namun siswa S29 tidak melakukan tahap memeriksa 

kembali. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, dapat disimpulkan bahwa siswa dapat 

memilih data yang sesuai dengan apa yang ditanyakan pada soal, dapat mengubah 

data, dan mengurutkan data. 

 

Gambar 4.14 Pekerjaan Siswa S29 Nomor 2a 

 

P  : Tentukan apa yang diketahui setelah membaca soal 

S29 : Yang diketahui adalah komposisi penduduk, Bu. 
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P  : Tunjukkan yang mana komposisi penduduk! 

S29 : Yang diagram lingkaran, Bu. 

P  : Lalu apa yang ditanya? 

S29 : Yang ditanya adalah urutan komposisi penduduk dari terbesar 

hingga terkecil. 

P  : Adakah syarat dan kondisi yang harus dipenuhi untuk 

menjawab soal ini? 

S29 : Tidak ada, Bu. 

P  : Bagaimana cara Anda menjawab soal ini? 

S29 : Saya langsung mengurutkan besaran persen dari yang paling 

besar hingga terkecil, Bu. 

P  : Menurut Anda apakah jawaban Anda sudah tepat? 

S29 : Sudah, Bu. 

P  : Apakah dengan cara pengurutan data seperti ini, apakah dapat 

digunakan pada konteks lain? Jika bisa coba sebutkan 

contohnya! 

S29 : Bisa, Bu. Misal ditanya urutan terbesar hingga terkecil dari 

sebaran penduduk di Indonesia menurut wilayah. 

P  : Baik, sekarang coba baca poin kedua, setelah itu tentukan apa 

yang ditanya dan diketahui!  

S29 : Yang diketahui adalah komposisi penduduk dari Pre-Boomer. 

P  : Apakah hanya itu? 

S29 : Sebentar, Bu. Banyaknya penduduk di Indonesia pada tahun 

2020 adalah 270,20 juta. 

P  : Bagaimana dengan yang ditanya? 

S29 : Menurut saya yang ditanya adalah banyaknya penduduk 

terkecil dalam satuan juta jiwa dengan cara 
1,87

100
× 270,20 juta. 

P  : Baik, silahkan sekarang baca poin kedua! Setelah itu tentukan 

apa yang ditanya dan diketahui! 

S29 : Yang ditanya adalah banyaknya komposisi penduduk kedua 

terkecil jika dilihat dari sebaran penduduk di Indonesia 

menurut wilayah. 

P : Bagaimana dengan yang diketahui? 

S29 : Data yang digunakan adalah sebaran penduduk di Indonesia 

menurut wilayah, yang datanya ada di pojok kanan itu, Bu. 

P  : Baik, bagaimana cara Anda mengerjakan materi ini? 

S29 : Cara saya adalah saya langsung melihat urutan kedua terkecil 

dari sebaran penduduk di Indonesia menurut wilayah, setelah 

itu langsung melakukan perhitungan seperti bagian 

sebelumnya. 

P  : Berarti Anda tidak mengurutkan dengan satu persatu ya? 

S29 : Benar, Bu. 
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2. Level Applying 

 Pada soal level applying, siswa S29 dapat memahami masalah dengan baik, 

karena siswa S29 dapat menentukan apa yang diketahui dan ditanya, meskipun 

tidak mengetahui materi yang ada pada soal. Pada perencanaan dan pelaksanaan 

pemecahan masalah, karena siswa tidak mengetahui materi pada soal, maka siswa 

hanya sebatas merencanakan pemecahan masalah dengan menggunakan 

pengalaman belajar siswa. Siswa juga tidak dapat memberikan alasan jawaban yang 

siswa pilih sendiri dengan sistematis dan ilmiah.  

 

Gambar 4.15 Pekerjaan Siswa S29 Nomor 2b 
 

P  : Berdasarkan soal bagian b, menurut Anda apakah yang 

diketahui dan ditanya? 

S29 : Yang diketahui pendapat Vina menggunakan diagram garis, 

sedangkan Anto menggunakan diagram histogram. Lalu yang 

ditanya pendapat siapa yang paling tepat. 

P  : Menurut Anda, ini materi tentang apa? 

S29 : Tidak tahu, Bu. 

P  : Apakah ada syarat dan kondisi yang harus dipenuhi? 

S29 : Menururt  saya tidak ada. 

P  : Bagaimana cara Anda menjawab soal bagian ini? 

S29 : Menurut saya tidak ada yang tepat dari kedua pendapat ini 

karena saya tidak tahu apa itu diagram histogram. 

P  : Diagram garis tahu atau tidak? 

S29 : Tahu, Bu. 

P  : Lalu mengapa tidak memilih diagram garis? 

S29 : Karena menurut saya lebih spesifik menggunakan diagram 

lingkaran, Bu. Diagram lingkaran dilihat lebih bagus dan 

dapat terlihat besarnya perbedaan satu sama lain.  

P  : Menurut Anda apakah jawaban Anda sudah tepat? 

S29 : Alasan saya memilih diagram lingkaran belum baik, Bu. Saya 

belum bisa mengungkapkan alasannya dengan jelas. 

P  : Apakah ada penyelesaian lain selain diagram lingkaran? 

S29 : Sepertinya tidak ada 
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3. Level Reasoning 

Pada soal level reasoning, siswa S29 dapat memahami masalah dengan 

baik, siswa dapat mengetahui tujuan yang ingin dicapai pada soal ini. Siswa S29 

juga dapat menghubungkan keterkaitan kesempatan kerja dengan materi peluang. 

Pada perencanaan pemecahan masalah yang diberikan, siswa S29 merencanakan 

pemecahan masalah dengan perbandingan yang benar, yaitu membandingkan 

banyaknya pendaftar dan lowongan yang tersedia. Jawaban yang diberikan oleh 

siswa S29 juga sudah tepat, meskipun siswa S29 tidak memberikan jawaban dengan 

mempertimbangkan banyaknya komposisi penduduk Indonesia menurut wilayah.  

 

Gambar 4.16 Pekerjaan Siswa S29 Nomor 2c 
 

P  : Setelah Anda membaca soal, apa yang diketahui dan ditanya/? 

S29 : yang diketahui seluruh data pada tabel, yang ditanya apakah 

Budi dan Anto mendapatkan kesempatan bekerja yang sama 

besar? 

P  : Menurut Anda, ini materi mengenai apa? 

S29 : Tidak tahu, Bu. 

P  : Lalu, mengapa Anda mengatakan peluang pada lembar 

isianmu? 

S29 : Saya melihat kesempatan kerja dari mencari peluangnya, Bu. 

P  : Jadi ini materi mengenai apa? 

S29 : Peluang, Bu. 

P  : Apakah ada syarat dan kondisi yang harus dipenuhi untuk 

menjawab soal bagian c? 

S29 :  Tidak ada, Bu. 

P  : Bagaimana rencana Anda untuk menjawab soal bagian ini? 

S29 : Saya membandingkan banyaknya pendaftar dengan lowongan 

yang tersedia, lalu saya melihat seberapa besar jaraknya. 

P  : Maksud dari jarak itu seperti apa ya? 

S29 : Misal, jarak antara banyaknya pendaftar dengan lowongan 

pekerjaan di DKI Jakarta lebih banyak dibandingkan jarak 

antara banyaknya pendaftar dengan lowongan pekerjaan pada 
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daerah Kalimantan Timur. DKI Jakarta memiliki lowongan 

pekerjaan yang banyak diikuti dengan pendaftar yang banyak 

pula. 

P  : Jadi, Anda tidak melakukan perhitungan ya? 

S29 : Tidak, Bu. 

P  : Mengapa tidak? 

S29 : Karena pada soal tidak diminta untuk melakukan perhitungan. 

P  : Apakah menurut Anda jika hanya melihat selisih antara 

lowongan pekerjaan dan banyaknya pendaftar sudah dapat 

menjawab permasalahan? 

S29 : Sudah, Bu. 

P  : Rencana Anda dalam menjawab apakah sudah terlaksana 

dengan baik entah itu dari proses dan hasil perhitungan Anda? 

S29 : Menurut saya sudah, Bu. 

 

4.3.2.4 Siswa S32 

 Pada soal level knowing, siswa S32 mengalami kesalahan perencanaan 

pemecahan masalah, karena siswa S32 tidak memiliki pemahaman mengenai 

pengubahan data dengan benar. Meskipun siswa S32 telah memahami masalah 

dengan baik, tetapi karena perencanaan yang tidak tepat menyebabkan siswa S32 

tidak menjawab soal dengan tepat pula. Siswa S32 hanya dapat mengurutkan 

data dan memilih data yang digunakan untuk menjawab soal. 

 Pada soal level applying, siswa S32 telah memahami masalah dengan 

baik. Namun dikarenakan ketidaktahuan siswa mengenai materi penyajian data 

dengan benar, menyebabkan siswa salah saat merencanakan dan melaksanakan 

pemecahan masalah. Kesalahan ini menyebabkan siswa S32 tidak dapat 

memberikan solusi terbaik atas jawabannya sendiri. Siswa S32 juga tidak 

melakukan tahap pemecahan masalah terakhir, yaitu melihat kembali. Dengan 

demikian, siswa S32 tidak sempat untuk memikirkan dan melihat kembali solusi 

yang telah diperoleh. 
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 Terakhir, pada soal level reasoning, siswa S32 dapat memahami masalah 

dengan baik. Siswa S32 mengalami kesalahan saat proses perencanaan masalah, 

karena siswa S32 tidak paham mengenai cara menghitung peluang. Alasan 

lainnya adalah siswa S32 salah memilih data yang akan digunakan untuk 

menghitung peluang.  

1. Level Knowing 

Pada soal level knowing, siswa S32 dapat memahami masalah dengan 

baik. Hal ini dapat dilihat dari siswa dapat menentukan apa yang ditanya, 

diketahui, dan pemilihan informasi yang digunakan di infografis. Siswa S32 

dapat mengurutkan data, tetapi siswa S32 tidak dapat mengubah data dengan 

benar. Saat mengubah data, siswa tidak mengalikan dengan banyaknya 

penduduk, melainkan mengalikan dengan 360 juta. Alasan siswa S32 

mengalikannya dengan 360 juta karena data yang disajikan berupa diagram 

lingkaran. 

Kesalahan yang dilakukan oleh siswa S32 terjadi pada proses 

perencanaan pemecahan masalah, karena siswa salah memilih informasi yang 

akan digunakan untuk mengubah data. Dikarenakan proses perencanaan masalah 

yang tidak benar, jawaban yang diberikan keliru. Siswa S32 juga tidak 

melakukan tahap memeriksa kembali, sehingga siswa S32 tidak berefleksi 

mengenai hasil pekerjaan atau perhitungannya. 

 

Gambar 4.17 Pekerjaan Siswa S32 Nomor 2a 
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P  : Setelah Anda membaca soal, menurut Anda apa yang 

diketahui dan ditanya? 

S32 : Yang diketahui infografis pada gambar dan banyaknya 

komposisi penduduk di Indonesia. 

P  : Menurut Anda, apakah terdapat rumus atau teori yang akan 

digunakan? 

S32 : Kalau rumus tidak ada, cuman cara menjawabnya adalah 

mengurutkan persenannya. 

P  : Bisakah Anda memberitahukan Ibu, pada soal pertama Anda 

menggunakan data yang mana? 

S32 : Komposisi penduduk itu data yang diagram lingkaran itu, Bu. 

P  : Baik, bagaimana dengan yang ditanya dan diketahui pada 

poin soal kedua? 

S32 : Menurut saya yang diketahui adalah tetap diagram lingkaran 

tadi dan yang ditanya adalah banyaknya penduduk terkecil 

dari komposisi penduduk. 

P  : Lalu bagaimana cara Anda mengubah data persen menjadi 

satuan juta jiwa? 

S32 : Misal, pada komposisi penduduk terkecil ada di generasi Pre-

Boomer dengan besarnya adalah 1,87%. Maka, cara saya 

menghitungnya adalah 
1.87

100
× 360 juta. 

P  : Mengapa Anda mengalikannya dengan 360 juta? 

S32 : Karena pada komposisi penduduk itu diagramnya berbentuk 

lingkaran, Bu. Lingkaran itu kan totalnya 360°. 

P  : Baik, apakah cara tersebut Anda gunakan untuk poin ketiga 

juga? 

S32 : Benar, Bu. Pertama-tama saya melihat diagram yang ada di 

bawah dengan urutan kedua terkecil sesuai yang ditanyakan 

pada soal. 

P  : Bukankah penyajian data pada bagian komposisi penduduk 

menurut wilayah tidak berbentuk lingkaran, lalu mengapa 

Anda tetap mengalikannya dengan 360 juta? 

S32 : Karena saya fikir dalam penulisan banyaknya persen 

disajikan dengan gambar lingkaran, Bu.  

P  : Menurut Anda, jawabannya cara fikir dan proses sudah tepat 

belum? 

S32 : Belum, itu harusnya dikalikan dengan 100% soalnya itu 

satuannya persen. 
 

2. Level Applying 

Pada soal level applying, siswa S32 dapat memahami masalah yang 

diberikan, siswa S32 juga dapat menyebutkan topik pada soal serta menjelaskan 

apa itu diagram. Namun, pada proses perencanaan dan pelaksanaan pemecahan 
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masalah, dikarenakan ketidaktahuan siswa mengenai penggunaan jenis-jenis 

diagram, maka siswa S32 tidak dapat memberikan jawaban dengan benar. Siswa 

S32 juga tidak dapat menjelaskan alasan jawaban yang diberikan secara teoritis.  

 

Gambar 4.18 Pekerjaan Siswa S32 Nomor 2b 
 

P  : Menurut Anda apa yang diketahui dan ditanya? 

S32 : Menurut saya, yang diketahui adalah Anto memilih diagram 

histogram dan Tina memilih diagram garis. Lalu yang ditanya 

pendapat siapakah yang paling tepat? 

P  : Menurut Anda ini topik mengenai apa? 

S32 : Diagram 

P  : Menurut anda, diagram itu apa? 

S32 : Diagram itu digunakan untuk mengidentifikasi data, Bu. 

P  : Bagaimana cara Anda menjawab soal ini? 

S32 : Saya membayangkan diagram histogram dan diagram garis, 

kira-kira siapa yang paling cocok begitu, Bu. 

P  : Menurut Anda, rencana yang Anda pilih sudah tepat? 

S32 : Menurut saya sudah, Bu. 

P  : Lalu bagaimana dengan prosesnya? 

S32 : Sudah sesuai, Bu. 

P  : Apakah ada alternatif solusi lain? 

S32 : Tidak ada, Bu. 

P  : Mengapa Anda mengatakan bahwa pendapat Tina lebih tepat? 

S32 : Sebenarnya saya masih bingung, Bu. Bagaimana cara 

menghitung diagramnya, Bu. 

P  : Menghitung diagram itu bagaimana? 

S32 : Saya bingung, Bu. 

P  : Jadi alasan Anda memilih diagram garis mengapa? 

S32 : Pakai feeling, Bu. Dalam membuat diagram garis lebih mudah 

dibuat dan dibaca 

P  : Lalu, mengapa bukan diagram histogram? 

S32 : Sepertinya lebih pas diagram garis, Bu. 

P  : Apakah Anda tahu apa itu diagram histogram? 

S32 : Tahu, Bu. Diagram histogram itu yang seperti diagram batang 

lalu menuju keatas. 
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3. Level Reasoning 

Pada soal level reasoning, siswa S32 dapat memahami masalah yang 

diberikan, hal ini karena siswa S32 dapat menentukan apa yang diketahui, 

ditanya, dan materi yang akan digunakan pada soal. Siswa S32 melakukan 

kesalahan pada proses perencanaan pemecahan masalah. Dalam perencanaan 

pemecahan masalah, siswa S32 salah menggunakan data yang ada pada soal. 

Seharusnya, siswa S32 membagi banyaknya pendaftar dengan banyaknya 

lowongan pekerjan. Namun, yang dilakukan oleh siswa S32 justru kebalikannya, 

hal inilah yang menyebabkan peluang Budi yang berada pada kota DKI Jakarta 

lebih besar.  

 

Gambar 4.19 Pekerjaan Siswa S32 Nomor 2c 
 

P  : Menurut Anda, setelah Anda membaca kembali soal, tentukan 

diketahui dan ditanya!  

S32 : Menurut saya, yang ditanya adalah kesempatan kerja siapa 

yang lebih besar dan yang diketahui adalah tabelnya, Bu. 

P  : Lalu dalam menjawab soal bagian ini, Anda menggunakan 

materi apa ya? 

S32 : Saya menggunakan materi peluang, Bu. 

P  : Kenapa Anda menggunakan topik peluang? 

S32 : Karena yang diketahui adalah banyaknya lowongan pekerjaan 

dan pendaftarnya. Jadi untuk melihat kesempatan kerja 

menggunakan itu. 

P  : Baik, anda membagikan apa dengan apa? 

S32 : Banyaknya lowongan pekerjaan yang tersedia dengan 

banyaknya pendaftar 

P  : Jadi, berdasarkan hal itu Budi yang lebih besar ya? 

S32 : Iya, berdasarkan hasil perhitungannya itu lebih besar Budi, 

Bu. 

P  : Menurut Anda rencana Anda menjawab sudah tepat? 

S32 : Sudah, Bu. 

P  : Lalu bagaimana dengan proses atau langkahnya? 
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S32 : Langkahnya sepertinya ada yang tidak saya lakukan, saya 

tidak melakukan perhitungan peluangnya, Bu. 

 

4.3.2.5 Siswa S33 

Kemampuan yang diuji pada soal level knowing ini adalah mengubah data, 

memilih data yang akan digunakan, dan mengurutkan data. Berdasarkan hasil 

pengerjaan, siswa S33 hanya mampu untuk mengurutkan dan memilih data yang 

akan digunakan. Siswa S33 tidak dapat mengubah data dengan tepat karena 

mengalami kesalahan perhitungan saat melaksanakan perencanaan yang telah 

dilakukan. 

Siswa S33 saat mengerjakan soal level applying, mengalami kesalahan saat 

merencanakan dan melaksanakan pemecahan masalah. Kesalahan yang dilakukan 

adalah siswa S33 adalah ketidakpahaman siswa mengenai penyajian data. Adanya 

kesalahan ini, menyebabkan Siswa S33 tidak memberikan alasan yang logis dan 

sistematis. Siswa S33 juga tidak melakukan proses pengecekan kembali, yang 

membuat siswa S33 tidak dapat berefleksi atas jawaban yang telah ia berikan 

sendiri. 

Pada soal level reasoning, siswa S33 telah memahami dan merencanakan 

masalah dengan tepat. siswa S33 juga telah menjawab dengan tepat. Namun,  

kesalahan yang dilakukan oleh siswa S33 terletak pada pelaksanaan perencanaan 

pemecahan masalah, yaitu siswa S33 tidak melakukan perhitungan.  

1. Level Knowing 

Pada soal level knowing, siswa S33 dapat memahami masalah yang 

diberikan dengan benar dan baik, siswa S33 dapat mengidentifikasi apa yang 

diketahui, ditanya, dan materi pada soal. Siswa S33 dapat mengurutkan data 
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yang ada serta dapat memiih informasi pada data sesuai dengan apa yang 

ditanya. Kesalahan siswa S33 terletak pada saat siswa mengubah data. Jika 

dilihat dari proses yang digunakan saat mengubah data, siswa S33 melakukan 

perencanaan dengan tepat, hanya saja siswa keliru saat melaksanakan 

pemecahan masalah. Kekeliruan yang dilakukan terletak pada proses 

perhitungan yang salah. Di satu sisi, siswa S33 tidak melakukan tahap 

pengecekan kembali. Adanya hal ini membuat siswa S33 tidak mengetahui 

bahwa jawaban yang diberikan olehnya merupakan jawaban yang keliru. 

 

Gambar 4.20 Pekerjaan Siswa S33 Nomor 2a 
 

P  : Berdasarkan yang Anda baca, pada soal ini apa yang diketahui 

dan ditanya? 

S33 : Menurut saya yang diketahui adalah komposisi penduduk 

dalam satuan persen dengan yang ditanya urutan terkecil 

hingga terbesar. 

P  : Bisakah Anda tunjukkan ke Ibu, yang mana yang merupakan 

komposisi penduduk di Indonesia? 

S33 : Yang diagram bulat itu, Bu. 
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P  : Menurut Anda, urutan yang telah Anda lakukan apakah sudah 

benar? 

S33 : Sudah sesuai dengan hasil perhitungan saya, Bu. 

P  : Lalu bagaimana dengan poin kedua, apa yang diketahui dan 

ditanya? 

S33 : Yang diketahui masih seperti tadi, lalu yang ditanya 

banyaknya penduduk terkecil, Bu. 

P  : Bagaimana rencana Anda untuk menjawab ini? 

S33 : Kan diketahui penduduk terkecilnya ada di Pre-Boomer, yaitu 

1,87%. Lalu saya hitung 1,87% dikalikan dengan banyaknya 

penduduk di Indonesia pada tahun 2020. 

P  : Banyaknya penduduk di Indonesia pada tahun 2020 itu ada 

berapa? 

S33 : Banyaknya ada 270,20 juta, Bu. 

P  : Baik, menurut Anda apakah hasil perhitungan maupun proses 

yang kamu rencanakan sudah tepat dan benar? 

S33 : Menurut saya langkahnya sudah tepat, tapi terkait 

perhitungannya saya ragu, Bu. 

P  : Mengapa Anda ragu?  

S33 : Karena saya tidak terbiasa dengan menghitung perhitungan 

yang banyak dan koma-koma, Bu. 

P  : Baik, sekarang poin ketiga, apa yang diketahui dan ditanya? 

S33 : Pertama-tama yang diketahui adalah data yang di bawah itu, 

yang gambar peta di Indonesia. Lalu yang ditanya adalah 

seperti yang bagian b, cuman ini yang ditanya yang terkecil. 

P  : Menurut Anda, ini topik apa? 

S33 : Menurut saya, ini materi mengubah persen menjadi data 

sebenarnya. 

P  : Rencana Anda menjawab bagaimana? 

S33 : Saya pertama-tama mencari urutan kedua terkecil, lalu 

perhitungannya sama seperti bagian sebelumnya tadi, Bu. 

P  : Apakah saat mengerjakan ini, Anda melihat kembali seluruh 

proses, cara, dan perhitungan yang telah Anda lakukan? 

S33 : Tidak, Bu.  

 

2. Level Applying 

Berdasarkan hasil pekerjaan, siswa S33 dapat memahami masalah yang 

diberikan serta topik yang ada pada soal. Namun, siswa tidak memahami topik yang 

ada pada soal dengan baik, yang menyebabkan siswa S33 tidak dapat merencanakan 

pemecahan masalah dengan baik. Adanya hal ini menyebabkan solusi jawaban yang 

diberikan bukanlah solusi yang tepat. 
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Gambar 4.21 Pekerjaan Siswa S33 Nomor 2b 
 

P  : Setelah Anda membaca soal, menurut anda apa yang 

diketahui dan ditanya? 

S33 : Menurut saya yang ditanya adalah pendapat siapa yang paling 

tepat. Lalu yang diketahui itu Tina mengatakan diagram 

paling cocok adalah garis dan Anto mengatakan diagram 

histogram. 

P  : Menurut Anda ini topik apa? 

S33 : Tentang topik diagram, Bu. 

P  : Tentang diagram itu seperti apa ya? 

S33 : Seperti data di angka diubah begitu, Bu. 

P  : Menurut Anda, segala informasi yang telah kamu dapatkan 

apakah bisa dapat membantu Anda untuk menjawab? 

S33 : Sebenarnya bisa, cuman saya kurang tahu Bu tentang 

diagram-diagram, jadi saya tidak tahu diagram garis dan 

histogram. 

P  : Jadi, menurut Anda untuk menjawab soal ini apakah 

diperlukan teori tertentu? 

S33 : Iya, Bu. Misalkan untuk pendapatan suatu perusahaan 

cocoknya untuk menggunakan diagram batang, lalu biasa 

banyaknya penduduk menggunakan diagram garis, gitu-gitu, 

Bu. 

P  : Baik jika begitu, bagaimana rencana Anda untuk menjawab 

soal ini? 

S33 : Saya ngasal, Bu. Karena saya tidak tahu diagram apa yang 

paling cocok. 

P  : Menurut Anda, apakah penyelesaian yang Anda berikan 

sudah tepat? 

S33 : Belum, Bu. Saya juga tidak memberikan alasan yang jelas 

pada jawaban saya, jadi saya tidak yakin. 

P  : Menurut Anda apakah ada alternatif solusi lain? 

S33 : Ada, Bu. Cari aja diagram yang cocok kira-kira bagaimana.  

P  : Jadi alasan Anda memilih diagram garis itu kenapa ya? 

S33 : Saya ngasal aja, Bu. Soalnya saya seringnya mendengarkan 

diagram garis, jadi saya memilih diagram garis. 
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3. Level Reasoning 

Pada soal level reasoning, siswa S33 sudah dapat mengetahui tujuan dan 

masalah yang ada di soal. Pada proses pemecahan masalah, siswa S33 dapat 

merencanakan pemecahan masalah dengan tepat. Sayangnya, siswa S33 tidak 

melaksanakan pemecahan masalah sesuai dengan apa yang direncanakan karena 

siswa S33 tidak memiliki waktu untuk berhitung serta siswa S33 sulit berhitung 

dengan angka yang banyak. Pada soal ini, siswa S33 tidak melakukan pengecekan 

kembali atas solusi yang diberikan. 

 

Gambar 4.22 Pekerjaan Siswa S33 Nomor 1c 
 

P : Sebutkan apa yang dketahui dan ditanya pada soal ini! 

S33 : Yang diketahui tabel dan kualitas Budi dan Anto itu sama. 

Lalu yang ditanya apakah kesempatan antara Budi dan Anto 

itu sama atau tidak. 

P  : Menurut Anda ini topik mengenai apa? 

S33 : Peluang, Bu. 

P  : Lalu rencana Anda menjawab soal ini bagaimana? 

S33 : Rencana saya untuk menjawab soal ini adalah saya membagi 

banyaknya pendaftar dengan lowongan pekerjaan yang 

tersedia, Bu. 

P  : Setelah itu bagaimana? 

S33 : Kalau hasilnya sama, berarti kesempatan kerjanya sama. 

Kalau DKI Jakarta lebih besar dari pada Kalimantan Timur, 

maka kesempatan DKI Jakarta lebih besar, begitu pula 

sebaliknya, Bu. 

P  : Menurut Anda, rencana yang Anda ungkapan apakah sudah 

terlaksana? 

S33 : Belum, Bu. Saya terkadang masih sulit untuk menghitung 

angka yang banyak-banyak, lalu saya juga tidak sempat 

menghitung. 

P  : Begitu ya, mengapa Anda tidak sempat menghitung? 
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S33 : Soalnya saya lama ngerjain soal nomor satu karena saya salah 

hitung, Bu. 

P  : Jadi bagaimana Anda menyimpulkan bahwa kesempatan 

antara Anto dan Budi itu berbeda? 

S33 : Karena angka-angka nya berbeda, Bu. Jadi saya 

menyimpulkan bahwa besarnya kesempatan bekerjanya 

berbeda. 

 

4.3.2.6 Siswa S40 

 Pada proses pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa S40 di soal level 

knowing, siswa S40 dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan 

tepat dan baik. Hal ini karena siswa S40 dapat memahami masalah serta 

merencanakan masalah dengan tepat. Siswa S40 dapat memilih data yang 

digunakan sesuai dengan pertanyaan yang ada, mengurutkan data, serta mengubah 

data. 

 Pada soal level applying, siswa S40 dapat memahami masalah yang 

diberikan, siswa S40 juga dapat menjelaskan tujuan yang ingin dicapai oleh soal 

yang tersedia. Pada proses perencanaan yang diberikan, siswa S40 tidak 

merencanakan pemecahan masalah dengan baik, karena untuk menjawab diagram 

yang cocok, siswa S40 hanya mengira-ngira diagram apa yang cocok. Dikarenakan 

perencanaan yang tidak baik, menyebabkan siswa S40 tidak dapat menjelaskan 

solusi yang diberikan secara ilmiah. Perencanaan pemecahan masalah yang tidak 

baik didasarkan atas ketidaktahuan siswa mengenai materi jenis-jenis penyajian 

data. 

 Pada proses pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa S40 saat 

menyelesaikan soal level reasoning, siswa dapat menentukan apa yang diketahui, 

ditanya, serta secara tidak langsung dapat menentukan materi pada soal. Siswa tidak 

mengetahui bahwa materi di soal adalah topik peluang, tetapi dalam menjawab soal, 
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siswa menggunakan konsep peluang. Adanya hal ini, menandakan siswa S40 dapat 

memahami masalah dengan baik. Siswa S40 juga merencanakan pemecahan 

masalah dengan tepat dan sesuai dengan konsep mencari kesempatan kerja. 

Kesalahan siswa S40 adalah pada proses pelaksanaan perencanaan pemecahan 

masalah, siswa S40 tidak melakukan proses yang sesuai direncanakan, yaitu 

terletak pada proses perhitungannya.  

 Secara keseluruhan, siswa S40 juga tidak melakukan tahap akhir dari proses 

pemecahan masalah, yaitu evaluasi atau melihat kembali. Siswa S40 tidak 

mengecek kembali, yang menyebabkan siswa S40 tidak melakukan refleksi atas 

seluruh proses dan rencana yang telah disusun, hal ini juga menjadi salah satu 

penyebab siswa S40 tidak menjawab keseluruhan soal dengan maksimal. 

1. Level Knowing 

Pada soal level knowing, siswa dapat menyelesaikan masalah yang 

diberikan dengan tepat. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam 

menjawab apa yang diketahui dan ditanya. Siswa S40 dapat mengurutkan data, 

memilih informasi yang sesuai dengan apa yang ditanyakan, dan mengubah data 

dengan perhitungan yang tepat. 

 

Gambar 4.23 Pekerjaan Siswa S40 Nomor 2a 
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P : Setelah Anda membaca soal, menurut Anda apa yang 

diketahui? 

S40 : Menurut saya yang diketahui adalah diagram yang warna 

merah kuning itu, Bu. (menunjuk tabel yang benar) 

P  : Lalu apa yang ditanya?  

S40 : Urutan komposisi penduduk dari terkecil hingga terbesar, Bu. 

P  : Menurut Anda, apakah terdapat rumus yang digunakan untuk 

menjawab soal anakan pertama ini? 

S40 : Hanya mengurutkan data saja, dari yang terkecil hingga 

terbesar, Bu. 

P  : Lalu bagaimana dengan soal anakan kedua, apa yang kamu 

ketahui dan ditanya? 

S40 : Menurut saya, yang diketahui adalah komposisi penduduk dan 

banyaknya penduduk di Indonesia pada tahun 2020. Lalu 

yang ditanya adalah banyaknya komposisi penduduk terkecil. 

P  : Bagaimana rencana Anda dalam menjawab soal? 

S40 : Pertama-tama saya mencari komposisi penduduk di Indonesia 

paling sedikit, yaitu Pre-Boomer. Setelah itu saya hitung 
1,87

100
× 270,20 juta. 

P  : Menurut Anda dengan seluruh informasi serta rencana 

penyelesaian yang Anda lakukan, apakah proses dan 

rencananya sudah tepat?  

S40 : Sudah, Bu. 

P  : Baik, sekarang pada anakan soal ketiga apa yang diketahui 

dan ditanya? 

S40 : Menurut saya yang diketahui adalah sebaran penduduk di 

Indonesia menurut wilayah, Bu. Lalu yang ditanya banyaknya 

penduduk kedua terkecil dari sebaran penduduk Indonesia 

menurut wilayah. 

P  : Bagaimana rencana Anda untuk menjawab soal ini?  

S40 : Saya menjawab seperti cara sebelumnya, Bu. Pertama-tama 

saya mencari urutan kedua yang terkecil. Lalu perhitungannya 

sama seperti yang sebelumnya. 
 

2. Level Applying 

Pada soal level applying, siswa S40 dapat memahami masalah dengan baik, 

lantaran siswa S40 dapat mengetahui tujuan yang diinginkan pada soal, mengetahui 

fakta pada soal, apa yang ditanya, serta materi pada soal. Siswa S40 juga dapat 

menjelaskan secara singkat bagaimana penyajian data digunakan untuk membantu 

pembaca untuk membaca data. Namun, pada tahapan perencanaan pemecahan 
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masalah, siswa S40 tidak merencanakan pemecahan masalah dengan baik, hal ini 

dapat dilihat dari jawaban siswa yang hanya mengira-ngira diagram apa yang paling 

cocok. Kekeliruan siswa pada proses perencanaan pemecahan masalah, 

menyebabkan siswa S40 kurang bisa menjelaskan alasan mengapa ia memilih 

diagram lingkaran sebagai alternatif solusi. 

 

Gambar 4.24 Pekerjaan Siswa S40 Nomor 2c 
 

P : Berdasarkan yang Anda baca, menurut Anda apa yang 

diketahui dan ditanya? 

S40 : Menurut saya yang diketahui adalah diagram tiap orang yang 

menyatakan pendapat, sedangkan yang ditanya adalah 

pendapat yang paling cocok 

P  : Menurut Anda ini topik tentang apa ya? 

S40 : Diagram, Bu. 

P  : Apakah ada syarat atau kondisi yang harus dipenuhi untuk 

menjawab soal ini? 

S40 : Diagramnya itu harus pas dengan data yang disajikan. 

P  : Bagaimana cara Anda melihat apakah diagram tersebut sudah 

pas dengan data yang disajikan?  

S40 : Jadi data yang diberikan dengan diagram yang digunakan 

harus sesuai dan membantu pembaca untuk membaca data, 

Bu. 

P  : Baik, bagaimana rencana Anda menjawab soal bagian ini? 

S40 : Saya kemarin cuman melihat kira-kira diagram apa yang 

membantu saya untuk membaca data atau angka yang lebih 

pas, dan itu adalah diagram lingkaran, Bu. 

P  : Menurut Anda, jawaban Anda sudah tepat?  

S40 : Saya tidak tahu, Bu. Sepertinya diagram histogram juga bisa 

karena berbentuk seperti batang-batang. 

 

3. Level Reasoning  

Pada soal level reasoning, siswa S40 melakukan kesalahan yang sama 

dengan siswa S33. Hal yang menjadi pembeda adalah siswa S40 tidak mengetahui 
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materi pada soal ini. Meskipun siswa S40 tidak mengetahui materi pada soal, siswa 

S40 menjawab dengan menggunakan konsep peluang. Jika dilihat dari proses 

pemecahan masalah, siswa S40 juga sudah memahami permasalahan di soal serta 

dapat merencanakan pemecahan masalah dengan baik. Hanya saja, siswa S40 tidak 

melaksanakan rencana yang telah disusun karena tidak terbiasa menghitung angka 

yang banyak. 

\ 

Gambar 4.25 Pekerjaan Siswa S40 Nomor 2c 

P : Setelah Anda membaca soal kembali, menurut Anda apa yang 

diketahui dan ditanya? 

S40 : yang diketahui adalah data pada tabel sedangkan yang ditanya 

apakah terdapat kesamaan kesempatan kerja pada Budi dan 

Anto. 

P  : Menurut Anda, topik soal ini tentang apa ya?  

S40 : Tidak tahu, Bu. 

P  : Apakah dengan melihat yang diketahui dan ditanya, Anda 

sudah dapat merencanakan pemecahan masalah pada soal ini? 

S40 : Sudah, Bu. 

P  : Bagaimana cara Anda menyelesaikannya? 

S40 : Saya membagi banyaknya pendaftar dengan lowongan 

pekerjaan yang tersedia, Bu. 

P  : Setelah itu bagaimana? 

S40 : Saya lihat siapa yang lebih besar, kalau lebih besar maka itu 

yang menjadi kesempatan yang lebih besar 

P  : Berarti Anda merencanakan melakukan perhitungan? 

S40 : Iya, Bu. 

P  : Berapa hasilnya? 

S40 : Saya kemarin tidak menghitung, Bu. 

P  : Berarti rencana yang Anda pikirkan kemarin tidak 

terlaksanakan ya? 

S40 : Iys Bu, karena angkanya banyak. Jadi saya memperkirakan 

hasilnya saja siapa yang akan lebih besar atau kecil. Maka, 

yang lebih kecil itu yang ada di DKI Jakarta karena lowongan 

kerjanya sedikit sedangkan pendaftarnya banyak. 
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P  : Namun, dengan melihat hasil seperti itu, menurut Anda solusi 

yang diberikan sudah tepat? 

S40 : Sudah, Bu. 

 

4.3.3 Soal Nomor 3 

Adita merupakan seorang siswa kelas 7 SMP yang akan naik ke kelas 8. Agar 

Adita naik kelas,  terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi, yaitu: 

i. Nilai rata-rata dari seluruh mata pelajaran tidak kurang dari batas 75 

(batas KKM). 

ii. Jika terdapat satu mata pelajaran yang memiliki rata-rata kurang dari 

75, maka Adita akan mengikuti remedial. 

iii. Nilai Penilaian Akhir Semester (PAS) haruslah tidak kurang dari 75. 

Adanya hal ini, Adita membuat target nilai yang harus dicapai saat Penilaian 

Akhir Semester (PAS) nanti. 

 

Tabel 2. Nilai Adita 

Mata Pelajaran Nilai 

Ulangan 

Harian 

Nilai PTS Nilai PAS Rata-rata 

nilai 

Matematika 60 75 … … 

Bahasa Inggris 100 95 … … 

IPA 75 90 … … 

 

a. Berdasarkan Tabel 2 di atas, tentukanlah rentang nilai yang harus 

didapatkan oleh Adita dengan menggunakan tanda ketaksamaan pada 

kolom PAS agar seluruh mata pelajaran memiliki rata-rata tidak kurang 

dari 75!  

b. “Adita merupakan siswa yang tidak memiliki kemampuan yang tinggi 

pada mata pelajaran matematika. Oleh karena itu, Adita hanya 

menargetkan nilai PAS matematika pada batas KKM saja. Di satu sisi, 

Adita merupakan siswa yang paling mahir berbahasa Inggris di kelasnya, 

sehingga saat ujian PAS, Adita menargetkan nilai tertinggi. Dikarenakan 

nilai PTS Adita pada pelajaran IPA bernilai 90, maka ia menargetkan 

agar rata-rata nilai IPA yang akan dicapainya tidak kurang dari 80.”   

Berdasarkan pernyataan tersebut, revisilah tabel bagian a, dengan 

menggunakan tanda  ketaksamaan pada tiap mata pelajaran untuk nilai 

pada PAS! Selain  itu, amatilah tiap target nilai yang telah disusun, 

apakah Adita akan mengikuti remedial dengan target nilai yang sudah 

dibuat?  

c. Adita menargetkan dirinya untuk mendapatkan peringkat di kelas. 

Terdapat dua teman Adita yang menjadi saingannya. Berikut adalah tabel 

nilai dan target nilai PAS dari teman kelasnya. 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



103 

 

 
 

Tabel 3. Nilai Susi 

Mata 

Pelajaran 

Nilai 

Ulangan 

Harian 

Nilai PTS Nilai 

PAS 

Rata-rata 

Nilai 

Matematika 80 70 85 ≥ 75 

Bahasa Inggris 90 80 80 ≥ 75 

IPA 80 95 75 ≥ 75 

 

Tabel 4. Nilai Yanti 

Mata 

Pelajaran 

Nilai 

Ulangan 

Harian 

Nilai PTS Nilai PAS Rata-rata  

nilai 

Matematika 85 70 80 ≥ 75 

Bahasa Inggris 95 85 100 ≥ 75 

IPA 70 80 90 ≥ 75 

 

Berdasarkan analisis nilai Adita terhadap nilai Susi dan Yanti, serta tabel 

revisi penilaian bagian b. Apakah Adita akan mendapatkan peringkat di 

kelas? Berikan  alasannya! Jika tidak bisa mendapatkan peringkat kelas, 

maka revisilah kembali tabel bagian b dengan menggunakan tanda 

ketaksamaan agar Adita mendapatkan peringkat kelas dengan 

memperhatikan syarat pada soal!  

 

 Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dan wawancara, dapat disimpulkan siswa 

hanya mampu menyelesaikan soal level knowing. Bahkan siswa dengan 

kemampuan rendah tidak dapat memahami masalah pada seluruh level soal yang 

ada. Siswa dengan kemampuan sedang mampu memahami masalah yang diberikan 

pada tingkat level knowing dan salah satu dari siswa dengan kemampuan sedang 

dapat menjawab soal level knowing dengan baik. Namun, saat mengerjakan soal 

level applying dan reasoning, siswa dengan kemampuan sedang tidak memahami 

masalah karena tidak mengetahui syarat soal. Sedangkan siswa dengan kemampuan 

tinggi mampu untuk memahami masalah serta menggunakan syarat dan kondisi 

pada soal saat menjawab soal level knowing dan applying. Siswa dengan 

kemampuan tinggi tidak mampu menyelesaikan soal level reasoning dengan baik, 
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tetapi siswa dengan kemampuan tinggi mampu memahami masalah yang ada di 

soal level reasoning. 

 Berdasarkan hasil wawancara, didapatkan pula hanya 3 dari 6 siswa yang 

mampu menghitung rata-rata mata pelajaran dengan tepat. Hanya 1 dari 6 siswa 

yang mampu menggunakan tanda ketaksamaan saat menjawab soal nomor 3 ini. 

Sedangkan siswa belum menemukan konsep pertidaksamaan pada soal ini dan 

belum bisa menggunakan tanda ketaksamaan tersebut. 

 Seluruh kelompok siswa tidak dapat mengidentifikasi seluruh topik yang 

ada pada soal ini. Siswa hanya mampu mengidentifikasi salah satu topik yang ada 

di soal, yaitu rata-rata. Namun, siswa tidak mampu menyebutkan topik 

pertidaksamaan di dalamnya. Kesalahan umum yang dilakukan oleh seluruh siswa 

adalah saat menjawab permasalahan yang ada, siswa tidak mempertimbangkan 

syarat dan kondisi yang harus dipenuhi untuk menjawab soal. Hal ini disebabkan 

karena siswa tidak memahami dengan sungguh-sungguh permasalahan yang 

diberikan.  

4.3.3.1 Siswa S1 

 Siswa S1 tidak menjawab soal nomor tiga. Berdasarkan hasil wawancara, 

dapat disimpulkan bahwa siswa S1 tidak dapat memahami seluruh masalah yang 

diberikan pada soal ini. Siswa tidak dapat menentukan apa yang diketahui, ditanya, 

serta tujuan yang ingin dicapai pada soal nomor 3. Saat peneliti bertanya, mengapa 

siswa tidak mengerjakan soal nomor 3, siswa S1 mengatakan bahwa ia semakin 

tidak memahami soal yang ada. Siswa merasa soal yang diberikan terlalu 

membingungkan. Peneliti bertanya kepada siswa S1 tentang bagaimana siswa S1 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



105 

 

 
 

memahami soal. Didapatkan bahwa siswa S1 saat membaca soal hanya secara 

sekilas dan tidak teliti.  

4.3.3.2 Siswa S5  

 Siswa S5 tidak dapat menyelesaikan seluruh soal pada soal nomor 3 ini. 

Siswa tidak dapat memahami seluruh permasalahan yang ada, tidak dapat 

menentukan apa yang diketahui, ditanya, serta syarat yang ada di soal dengan tepat. 

Siswa S5 tidak dapat mengetahui topik yang ada di soal. Selain itu siswa S5 tidak 

dapat menghitung nilai rata-rata. Seluruh kesalahan yang dilakukan oleh siswa S5 

menyebabkan siswa S5 tidak dapat merencanakan dan melaksanakan proses 

pemecahan masalah dengan baik. Terakhir, siswa S5 tidak melakukan tahap 

pemeriksaan kembali, yang menyebabkan siswa S5 tidak dapat merefleksikan 

kembali hasil pekerjaannya 

1. Level Knowing 

Pada soal level knowing, siswa S5 tidak dapat memahami masalah yang 

diberikan dengan baik. Siswa tidak dapat menentukan apa yang diketahui dan 

ditanya dengan baik, siswa juga tidak bisa menyebutkan materi yang ada di soal. 

Saat merencanakan strategi pemecahan masalah, siswa hanya berfokus pada nilai 

PAS yang harus berada di atas KKM, tanpa melihat syarat nilai rata-rata yang harus 

didapatkan oleh Adita. Siswa S5 menjawab dengan asal-asalan mengenai nilai rata-

rata yang harus diperoleh. Siswa tidak memberikan nilai rata-rata yang sesuai 

dengan penargetan yang ada. Dikarenakan siswa tidak memahami masalah, 

menyebabkan siswa S5 tidak dapat merencanakan dan melaksanakan pemecahan 

masalah dengan tepat. 
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Gambar 4.26 Pekerjaan Siswa S5 Nomor 3a 
 

P : Setelah Anda membaca kembali soal, menurut Anda apa yang 

diketahui dan ditanya? 

S5 : menurut saya yang ditanya adalah “tentukanlah rentang nilai 

yang harus didapatkan oleh Adita dengan menggunakan tanda 

ketaksamaan” dan yang diketahui adalah “pada kolom Penilaian 

Akhir Semester agar seluruh mata pelajaran memiliki rata-rata tidak 

kurang dari 75” 

P  : Lalu menurut Anda ini materi tentang apa? 

S5 : Tidak tahu, Bu. 

P  : Apakah terdapat kondisi dan syarat yang harus dipenuhi? 

S5 : Tidak tahu, Bu. 

P  : Bagaimana rencana Anda untuk menjawab soal ini?  

S5 : Membuat target nilai, Bu. 

P  : Target nilai yang seperti apa? 

S5 : Yang KKMnya di atas 75, Bu. 

P : Bagaimana cara Anda menentukan pada mata pelajaran matematika 

80, bahasa inggris 100, dan IPA adalah 95? 

S5 : Ya kan itu nilainya sudah di atas KKM, Bu. 

P  : Lalu, mengapa anda mengatakan rata-rata nilainya <78? 

S5 : Saya salah, Bu. Harusnya itu nilainya <75 karena nilainya batas 

KKM. 

P  : Jadi nilai yang Anda buat sudah sesuai dengan batas KKM-nya atau 

belum? 

S5 : Sudah, Bu.  

P  : Menurut Anda untuk mengerjakan soal ini perlu permisalan atau 

tidak 

S5 : Tidak tahu, Bu. 

P  : Apakah terdapat rumus yang cocok? 

S5 : Tidak tahu, saya tidak paham, Bu. 

P  : Bagian mana yang tidak paham? 

S5 : Maksud dari tanda ketaksamaan, Bu.  
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2. Level Applying  

Pada soal level applying, siswa S5 tidak menjawab soal pada bagian ini. 

Saat diwawancarai, siswa S5 tidak dapat memahami dan menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. 

P : Menurut Anda apa yang diketahui dan ditanya? 

S5 : Tidak tahu. 

P  : Untuk menjawab soal ini, apa yang harus Anda pertimbangkan? 

Atau adakah syarat atau kondisi yang harus dipenuhi? 

S5 : Tidak tahu, Bu. 

P  : Yang Anda jawab pada bagian bawah tabel itu untuk soal b atau c 

ya? 

S5 : Itu soal bagian c, Bu. 

P  : Berarti Anda tidak menjawab soal bagian ini? 

S5 : Iya, Bu. 

 

3. Level Reasoning  

 Sama seperti soal level sebelumnya, siswa S5 juga tidak dapat 

menyelesaikan permasalahan yang ada di level reasoning dengan baik dan tepat. 

Siswa tidak dapat memahami masalah yang diberikan dengan baik. Siswa S5 

mengira bahwa syarat untuk mendapatkan peringkat kelas adalah nilai PAS yang 

berada di atas KKM dan nilai PAS tersebut haruslah lebih tinggi dari kedua 

temannya. Jadi, dapat disimpulkan siswa S5 tidak memikirkan nilai rata-rata pada 

ketiga mata pelajaran yang ada. Kesalahan yang dilakukan oleh siswa S5 adalah 

siswa tidak dapat memahami masalah serta syarat pada soal yang berlaku. 

P : Menurut Anda, apa yang diketahui dan ditanya? 

S5 : Tidak tahu, Bu. 

P  : Bagaimana dengan syarat dan kondisi yang ada pada soal, 

apakah ada? 

S5 : Tidak ada, Bu. 

P  : Menurut Anda, ini materi tentang apa ya?  

S5 : Matematika, Bu. 

P  : Matematika yang seperti apa? Contohnya kemarin Anda 

mempelajari bab pola bilangan. 

S5 : Tidak tahu, Bu. 
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P : Lalu mengapa Anda mengatakan bahwa Adita sudah 

mendapatkan peringkat dengan target nilai yang sudah kamu 

buat?  

S5 : Kan yang dilihat yang penting nilai PAS Adita sudah di atas 

KKM dan lebih tinggi lalu nilai PAS Adita udah lebih tinggi 

dari kedua temannya, Bu. 

P  : Menurut Anda, untuk mencari rata-rata apakah ada rumus 

tertentu atau cara lain?  

S5 : Tidak tahu, Bu. 

P  : Sebenarnya Anda mengerti atau memahami tidak terkait apa 

yang diminta, ditujukan, atau maksud dari soal? 

S5 : Saya kurang mengerti, Bu. 

 

4.3.3.3 Siswa S29 

 Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dan wawancara, dapat disimpulkan 

bahwa siswa S29 hanya bisa memahami sebagian masalah pada level knowing. Hal 

ini karena siswa S29 tidak dapat menentukan materi yang ada di soal dengan tepat. 

Pada proses perencanaan pemecahan masalah, siswa S29 tidak merencanakan 

pemecahan masalah dengan tepat, karena saat siswa S29 mengisi target nilai Adita, 

siswa S29 hanya melihat syarat bahwa nilai PAS harus berada di atas KKM, tanpa 

mempertimbangkan syarat lain. 

 Pada soal level applying dan reasoning, siswa S29 tidak mengerjakan soal 

ini lantaran siswa S29 tidak memahami permasalahan yang ada di soal. Kurangnya 

pemahaman masalah disebabkan karena siswa S29 tidak memahami kalimat di soal 

dengan baik, serta tidak mampu mengidentifikasi syarat dan kondisi yang harus 

dipenuhi untuk menjawab soal. Adanya hal ini membuat siswa S29 tidak 

merencanakan proses pemecahan masalah.  

1. Level Knowing 

Pada soal level knowing, siswa S29 dapat menentukan apa yang ditanya dan 

diketahui. Siswa S29 tidak dapat menentukan materi yang ada di soal dengan tepat. 
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Rencana siswa untuk menyelesaikan masalah juga tidak tepat, siswa hanya melihat 

nilai PAS yang harus berada di atas KKM tanpa mempertimbangkan nilai rata-rata 

pada tiap mata pelajaran. Hal ini disebabkan karena siswa S29 tidak memahami 

syarat yang ada pada soal dengan baik.  

 

Gambar 4.27 Pekerjaan Siswa S29 Nomor 3a 
 

P : Apa yang diketahui dan ditanya?  

S29 : Diketahuinya syarat-syarat yang tercantum pada soal dan 

yang ditanya adalah rentang nilai yang harus didapatkan boleh 

Adita dengan menggunakan tanda ketaksamaan agar rata-rata 

tidak kurang dari 75, Bu. 

P  : Menurut Anda ini materi tentang? 

S29 : Tentang median, mean, dan modus, Bu. 

P  : Jika dilihat dari lembar soal, apakah rencana Anda dalam 

menjawab hanya seperti itu? 

S29 : Tidak, Bu. Saya tidak mengerjakannya hingga selesai 

P  : Apakah Anda memahami maksud dan tujuan dari soal?  

S29 : Saya paham, Bu. 

P : Lalu mengapa Anda tidak mengerjakan hingga selesai? 

S29 : Saya lama mengerjakan di soal nomor 1, Bu. 

P : Jika diberi kesempatan untuk mengerjakan kembali, apakah 

Anda dapat mengerjakannya dengan tepat dan selesai?  

S29 : Harusnya bisa, Bu. 

P  : Coba Anda ceritakan ke Ibu, jadi rentang nilai IPA, 

Matematika, dan Bahasa Inggrisnya berapa?  

S29 : Untuk Matematikanya nilai PAS nya harus di atas 75, nilai 

Bahasa Inggris nilainya lebih dari atau sama dengan 75, dan 

IPA nilainya harus lebih besar atau sama dengan 75. 

P  : Bagaimana cara Anda mendapatkan nilai 75?  

S29 : Saya hanya melihat KKM-nya 75, Bu. 

P  : Menurut Anda, solusi yang Anda tawarkan sudah tepat atau 

belum? 

S29 : Sudah, Bu. 
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2. Level Applying 

Siswa S29 tidak mengerjakan soal level applying, hal ini dikarenakan siswa 

S29 tidak dapat memahami permasalahan yang diberikan dengan baik. Siswa S29 

hanya mengetahui yang diketahui dan sebagian yang ditanya. Siswa S29 tidak dapat 

memahami sebagian kalimat pertanyaan yang diberikan, hal inilah yang menjadi 

penyebab siswa S29 tidak dapat merencanakan pemecahan masalah. 

P  : Meskipun Anda tidak mengerjakan bagian ini, bisakah Anda 

memberitahu Ibu apa yang diketahui dan ditanya?  

S29 : Menurut saya yang diketahui adalah narasi yang ada di soal 

dan yang ditanya adalah apakah Adita akan mengikuti 

remedial dengan target nilai yang sudah dibuat, Bu. 

P  : Apakah ada pertanyaan yang lain?  

S29 : Tidak ada, Bu. 

P : Jadi menurut Anda, dengan narasi pada soal, akan ditentukan 

Adita akan mendapatkan remedial atau tidak, begitu ya? 

S29 : Benar, Bu. 

P : Coba Anda ceritakan bagaimana cara Anda menjawab soal! 

S29 : Saya kurang tahu maksud dari isilah “Berdasarkan pernyataan 

tersebut, isilah kembali tabel bagian a, dengan menggunakan 

tanda ketaksamaan pada tiap mata pelajaran untuk nilai pada 

PAS! 

P  : Bagaimana kesulitan yang kamu rasakan? 

S29 : Saya kurang bisa memahami kalimat yang ada di soal, Bu. 

Makanya saya tidak menjawab soal bagian ini, Bu. 

 

3.  Level Reasoning 

Sama seperti soal level sebelumnya, siswa S29 tidak mengerjakan soal ini 

karena mengalami kesulitan saat memahami masalah yang diberikan. Siswa tidak 

dapat mengidentifikasi dan memahami seluruh syarat dan kondisi yang ada di soal 

dengan benar. Hal inilah yang menyebabkan siswa tidak merencanakan pemecahan 

masalah dengan baik. Siswa S29 hanya merencanakan pemecahan masalah dengan 

membandingkan nilai Adita terhadap kedua temannya, tanpa mengetahui 

bagaimana cara membandingkannya.  
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P  : Setelah Anda membaca soal, sebutkan apa yang diketahui dan 

ditanya! 

S29 : Yang diketahui adalah tabel-tabel nilai Adita dan yang ditanya 

adalah apakah Adita mendapatkan peringkat kelas, jika tidak 

maka revisilah kembali. 

P  : Apakah ada yang diketahui kembali selain dari yang kamu 

tanya? 

S29 : Tidak tahu, Bu. 

P : Apakah ada syarat dan kondisi yang harus Anda penuhi? 

S29 : Syaratnya nilainya harus di atas kedua temannya. 

P : Apakah hanya itu?  

S29 : Benar, Bu. 

P  : Lalu bagaimana cara Anda melihat Adita akan mendapatkan 

peringkat kelas? 

S29 : Dengan melihat tabel nilai Adita dan dibandingkan dengan 

nilai Susi dan Yanti, Bu. 

P  : Pembandingannya bagaimana hingga kamu dapat 

menyimpulkan Adita akan mendapatkan peringkat kelas? 

S29 : Tidak tahu, Bu. 

P  : Jadi rencana Anda menjawab hanya seperti itu? 

S29 : Benar, Bu. 

P : Apakah Anda mengetahui apa itu tanda ketaksamaan. 

S29 : Tahu, Bu. Tanda ketaksamaan itu ada 4, yaitu kurang dari, 

lebih dari, kurang dari atau sama dengan, dan lebih dari sama 

dengan. 

4.3.3.4 Siswa S32 

Berdasarkan hasil wawancara dan pekerjaan siswa dalam menyelesaikan 

soal nomor 3, siswa S32 dapat menyelesaikan soal level knowing dengan tepat. 

Pada penyelesaian soal level knowing, siswa S32 dapat memahami masalah yang 

diberikan serta memperhatikan seluruh syarat yang ada pada soal. Jika dilihat dari 

proses perencanaan serta pelaksanaan pemecahan masalah, siswa S32 sudah 

melakukannya dengan benar.  

Siswa S32 mengalami kesalahan saat menjawab soal level applying¸ 

dikarenakan siswa kurang membaca dengan teliti tentang narasi yang ada pada soal. 

Siswa S32 juga tidak mampu mengintrepetasikan sebuah kalimat menjadi sebuah 

kalimat matematis. Salah satu contohnya adalah siswa S32 tidak mampu 
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mengidentifikasi ataupun mengubah kalimat matematika dari “Adita menargetkan 

mata pelajaran bahasa Inggris dengan nilai tertinggi”. Ketidakmampuan inilah yang 

membuat siswa S32 salah merencanakan pemecahan masalah serta pelaksanaannya. 

Siswa S32 dapat memahami masalah serta tujuan yang ingin dicapai pada 

soal level reasoning. Namun, dikarenakan siswa S32 salah menyelesaikan soal 

level applying¸ menyebabkan siswa S32 salah mengerjakan soal level reasoning. 

Hal ini dikarenakan untuk menyelesaikan soal level reasoning, diperlukan hasil 

tabel pengerjaan bagian level applying. Selain itu, siswa S32 salah mengartikan cara 

melihat Adita akan mendapatkan peringkat. Siswa S32 mengira bahwa untuk 

melihat peringkat kelas, maka diperlukan melihat total dari nilai matematika, 

bahasa Inggris, dan IPA. Padahal, untuk melihat peringkat kelas, perlu melihat total 

maupun jumlah dari tiap mata pelajaran. 

1. Level Knowing 

 Siswa S32 dapat memahami masalah yang diberikan dengan tepat. Siswa 

S32 juga dapat merencanakan serta melaksanakan pemecahan masalah sesuai 

dengan rumus dan teori yang ada. Selain itu, siswa S32 menjawab sesuai dengan 

syarat yang ada pada soal. Siswa hanya berfokus pada materi rata-rata yang ada, 

tanpa melihat topik pertidaksamaan. Meskipun jawaban yang diberikan oleh siswa 

S32 sudah tepat tetapi siswa S32 belum bisa menjelaskan jawaban yang diberikan 

dengan menggunakan tanda ketaksamaan. 
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Gambar 4.28 Pekerjaan Siswa S32 Nomor 3a dan 3b 
 

P  : Setelah Anda membaca kembali soal, menurut Anda apa yang 

diketahui dan ditanya? 

S32 : Menurut saya, yang diketahui adalah tabel nilai Adita dan 

yang ditanya adalah rentang nilai yang harus dimiliki oleh 

Adita agar rata-rata tidak kurang dari 75. 

P  : Apakah yang diketahui hanya itu?  

S32 : Tambahan syarat-syarat yang ada di soal, Bu. 

P : Menurut Anda, ini materi tentang apa ya?  

S32 : Tentang rata-rata, Bu. 

P : Apakah terdapat rumus atau teori yang cocok? 

S32 : Ada, Bu. Rumus rata-rata, yaitu menjumlahkan seluruh nilai 

lalu dibagi dengan banyaknya nilai. Jadi saya tambahkan nilai 

ulangan harian ditambah PTS dan nilai UAS, lalu dibagi 3. 

Dengan rata-ratanya adalah tidak kurang dari 75. Setelah itu 3 

dikalikan 75, lalu hasil perkalian tersebut dikurangkan dengan 

jumlahan nilai ulangan harian dan PTS. Nanti akan ditemukan 

nilai UAS-nya, Bu. Selain itu, setelah menghitung saya 

mempertimbangkan kembali syarat yang ada di soal.  

P  : Dalam menjawab soal ini, apakah Anda membuat permisalan? 

S32 : Saya memisalkan dengan nilai UAS, Bu. Misal jika UAS 

matematika dapat berapa, maka rata-ratanya berapa. 

P  : Menurut Anda, apakah seluruh proses maupun perhitungan 

yang Anda lakukan sudah benar? 

S32 : Sudah, Bu. 

P  : Apakah cara ini dapat digunakan untuk konteks lain? 

S32 : Bisa, Bu. Jika diminta mencari rata-rata 

P : Menurut Anda apa tanda ketaksamaan? 

S32 : Sebenarnya saya kurang tahu Bu apa itu tanda ketaksamaan 

P : Lalu mengapa Anda menuliskan lambang lebih dari atau sama 

dengan di jawaban Anda? 
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S32 : Saya hanya mengikuti perintah soal yang diminta untuk 

menggunakan tanda ketaksamaan, saya kurang tahu itu 

fungsinya untuk apa, Bu. 
 

2. Level Applying 

Dalam menjawab soal level ini, siswa S32 tidak memahami permasalahan 

serta mengetahui tujuan yang ingin dicapai pada soal. Siswa kesulitan dalam 

memahami narasi yang diberikan di soal, karena siswa S32 tidak membaca dengan 

teliti mengenai narasi dan pertanyaan yang diberikan. Selain itu, saat merencanakan 

pemecahan masalah, siswa hanya memperhatikan penargetan pada kolom PAS. 

Padahal pada mata pelajaran IPA, narasi pada soal menyatakan bahwa yang 

menjadi target nilai adalah kolom rata-rata. Kesalahan lain yang dilakukan oleh 

siswa S32 adalah mengenai syarat mengikuti remedial. Pada soal mengatakan 

bahwa Adita akan mengikuti remedial, jika nilai rata-rata tiap mata pelajaran 

kurang dari 75. Sedangkan S32 mengira Adita akan mengikuti remedial jika salah 

satu mata pelajaran mendapatkan nilai di bawah KKM. 

P  : Menurut Anda, apa yang diketahui dan ditanya? 

S32 : diketahuinya itu target nilai PAS matematika 75, target nilai 

Bahasa Inggris paling tinggi, dan nilai PAS IPA tidak kurang 

dari 80. Yang ditanya nilai mata pelajaran sesuai PAS dan 

apakah Adita mengikuti remedial. 

P  : Menurut Anda ini materi tentang apa? 

S32 : tentang target nilai, Bu. 

P : Apakah terdapat syarat dan kondisi pada soal? 

S32 : Syaratnya seperti yang bagian a, Bu. 

P : Lalu bagaimana rencana Anda untuk menjawab soal ini? 

S32 : Saya mengikuti perintah soal saja, Bu. Misalkan pada mata 

pelajaran matematika nilai rata-ratanya adalah tidak kurang 

dari 75, jadi saya membuat nilai PAS matematika agar tidak 

kurang dari 75. Lalu yang bahasa Inggris saya buat 80 agar 

rata-ratanya 90,2, dan seterusnya, Bu. 

P  : Nilai 80 pada bahasa Inggris bukankah bukan nilai tertinggi? 

S32 : Sebenarnya saya masih bingung dengan maksud nilai 

tertinggi pada mata pelajaran bahasa Inggris, Bu. 
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P  : Baik jadi Anda belum memahami maksud dari nilai tertinggi 

itu berapa ya. Selanjutnya, untuk menjawab soal ini apakah 

Anda menggunakan permisalan? 

S32 : Buat, Bu. Misal nilai PAS pada mata pelajaran matematika 

adalah nilai tertentu, maka nilai rata-ratanya berapa, begitu, 

Bu. 

P  : Apa rumus yang Anda gunakan untuk menjawab soal ini? 

S32 : Rata-rata, Bu. 

P : Menurut Anda, jika dilihat dari rencana, proses, dan 

perhitungan apakah jawaban yang Anda berikan sudah tepat? 

S32 : Sudah, Bu. 

P : Menurut Anda apakah ada solusi lain? 

S32 : Ada, Bu. Saya berpikir bahwa yang bahasa Inggris nilainya 

bisa mendapatkan 100. 

P  : Baik, dengan target nilai yang Anda susun, mengapa Anda 

mengatakan bahwa Adita akan mengikuti remedial? 

S32 : Soalnya nilai Adita masih ada yang 60, Bu. 

 

2. Level Reasoning 

Kesalahan yang dilakukan oleh siswa S32 pada soal level applying, 

menyebabkan siswa salah mengerjakan soal level reasoning. Meskipun siswa S32 

sudah memahami masalah yang diberikan, siswa salah merencanakan penyelesaian 

masalah yang ada. Siswa tetap mengatakan bahwa Adita mendapatkan peringkat 

meskipun terdapat satu mata pelajaran yang remedial. 

 

Gambar 4.29 Pekerjaan Siswa S33 Nomor 3c 
 

P  : Setelah Anda membaca kembali, apa yang diketahui dan 

ditanya? 

S32 : Menurut saya yang diketahui adalah penargetan nilai teman 

Adita dan yang ditanya apakah Adita bisa mendapatkan 

peringkat kelas 

P  : Menurut Anda apakah topiknya masih sama 

S32 : Sama, Bu. 

P : Lalu bagaimana rencana Anda untuk menjawab soal ini? 
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S32 : Saya menjumlahkan seluruh nilai mata pelajaran matematika, 

bahasa Inggris, dan IPA. Lalu hasil penjumlahan tersebut saya 

bandingkan dengan jumlahan nilai kedua teman Adita. 

P : Apakah Anda membuat permisalan untuk menjawab soal ini? 

S32 : Tidak, Bu. 

P  : Menurut Anda, berdasarkan proses, rencana, dan hasil 

perhitungan sudah tepat? 

S32 : Sudah tepat, Bu. 

P  : Menurut Anda apakah terdapat alternatif solusi lain? 

S32 : Ada, Bu. Saya merasa nilai Yanti lebih tinggi dari Adita, tapi 

kemarin saya tetap memikirkan kalau Adita bisa mendapatkan 

peringkat kelas karena mata pelajaran Adita hanya satu yang 

tidak lulus KKM, yaitu nilai 60 di pelajaran matematika. 
 

4.3.3.5 Siswa S33 

 Dalam mengerjakan soal nomor 3, pada level soal knowing, applying, 

maupun reasoning, siswa S33 hanya dapat memahami sebagian masalah yang 

diberikan. Salah satu penyebab siswa tidak dapat memahami masalah adalah siswa 

S33 tidak membaca dengan teliti dan cermat terkait syarat pada soal maupun narasi 

soal. Selain itu, siswa juga tidak dapat merencanakan pemecahan masalah dengan 

baik, karena siswa belum bisa menemukan materi pertidaksamaan di dalam soal ini. 

Saat pelaksanaan pemecahan masalah, siswa S33 mengikuti perencanaan 

pemecahan masalah dengan sesuai, hanya saja dikarenakan perencanaan yang 

salah, menyebabkan siswa S33 melaksanakan proses pemecahan masalah yang 

salah pula. Siswa S33 juga tidak melakukan pengecekan kembali saat menjawab 

soal bagian ini, karena siswa S33 sudah kehabisan waktu saat ingin menjawab. 

Sebagian besar waktu yang dihabiskan oleh siswa S33 adalah saat mengerjakan soal 

nomor 1, karena siswa mengalami kesalahan perhitungan pada soal nomor 1.  

 Di satu sisi, siswa S33 dapat menghitung rata-rata dengan baik dan benar. 

Pada soal level applying, Siswa S33 juga dapat menentukan Adita akan mengikuti 

remedial pada mata pelajaran matematika dengan mempertimbangkan beberapa 
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syarat yang ada di soal. Terakhir, siswa S33 mengetahui maksud dari tanda 

ketaksamaan, hanya saja siswa S33 belum dapat menghubungkan materi tersebut 

dengan permasalahan yang diberikan pada soal. 

1. Level Knowing 

Berdasarkan hasil wawancara dan pekerjaan siswa S33, siswa dapat 

memahami sebagian dari masalah yang diberikan. Hal ini lantaran siswa hanya 

dapat menentukan apa yang diketahui, ditanya, dan sebagian materi yang ada di 

soal. Siswa kurang memahami syarat yang diberikan pada soal. Siswa hanya 

memahami syarat soal bahwa nilai rata-rata pada tiap mata pelajaran haruslah lebih 

besar dari 75. Siswa S33 masih kesulitan untuk mengubah sebuah kalimat menjadi 

bentuk matematis “nilai rata-rata tidak kurang dari 75”, maka nilainya adalah 76. 

Adanya kesalahan yang dilakukan oleh siswa S33 pada awal pemahaman masalah, 

membuat siswa S33 tidak dapat merencanakan pemecahan masalah dengan tepat. 

Perencanaan pemecahan masalah yang tidak tepat, membuat siswa S33 membuat 

solusi yang diberikan menjadi keliru. 

 

Gambar 4.30 Pekerjaan Siswa S33 Nomor 3a 
 

P  : Menurut Anda setelah membaca soal, apa yang diketahui dan 

ditanya? 

S33 : menurut saya yang diketahui adalah tabel nilai Adita serta 

nilai PAS Adita harus di atas KKM dan yang ditanya adalah 

penargetan pada kolom PAS. 

P  : Menurut Anda, soal ini membahas materi tentang apa ya? 

S33 : Tentang rata-rata, Bu. 
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P : Apakah terdapat syarat yang harus dipenuhi pada soal? 

S33 : Syaratnya adalah nilai rata-ratanya harus lebih besar dari 75 

untuk tiap materi 

P : Apakah hanya itu? 

S33 : Iya, Bu. 

P  : Baik, jadi bagaimana rencana Anda dalam menjawab soal 

bagian ini? 

S33 : Karena syaratnya adalah nilai rata-ratanya lebih besar dari 75, 

maka saya memilih angka 76, Bu. Setelah menentukan rata-

ratanya 76, saya mencari nilai PAS agar rata-rata nya 76, 

begitu, Bu. 

P  : Bagaimana cara Anda menentukan bahwa nilai PAS pada 

mata pelajaran matematika adalah 93, mata pelajaran bahasa 

inggris adalah 33, begitu pula dengan IPA bernilai 63? 

S33 : Pertama-tama saya menjumlahkan nilai UAS dan PTS serta 

nilai PAS. Hasil jumlahan tersebut saya bagi dengan 3, setelah 

itu 3 dikali dengan 76. Maka, nantinya hasil perkalian 3 

dengan 76 akan dikurangkan dengan jumlahan nilai UAS dan 

PTS, nanti akan ditemukan nilai PASnya, Bu. 

 

2. Level Applying 

Sama seperti soal level knowing, pada soal level applying, siswa S33 hanya 

memahami sebagain dari masalah yang diberikan. Siswa dapat menentukan apa 

yang diketahui di soal, tetapi siswa S33 tidak membaca dengan cermat apa yang 

diketahui di soal. Siswa S33 menganggap bahwa narasi pada soal membahas 

mengenai penargetan nilai tiap mata pelajaran pada kolom PAS saja, padahal pada 

mata pelajaran IPA, penargetan nilai terletak pada kolom rata-rata. Kesalahan inilah 

yang membuat siswa S33 tidak dapat merencanakan pemecahan masalah dengan 

baik. Namun siswa S33 dapat menentukan bagaimana cara melihat mata pelajaran 

yang akan remedial jika melihat syarat pada soal. 
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Gambar 4.31 Pekerjaan Siswa S33 Nomor 3b 
 

P  : Menurut Anda, apa yang diketahui dan tianya? 

S33 : Menurut saya yang diketahui adalah narasi di soal, Adita akan 

remedial jika nilai rata-ratanya di bawah 75, dan yang ditanya 

apakah Adita akan remedial dengan target nilai yang telah 

disusun. 

P  : Lalu bagaimana dengan materi yang ada di soal? 

S33 : Masih sama seperti tadi, Bu. Mencari rata-rata 

P : Apakah ada rumus atau teori yang digunakan? 

S33 : Menggunakan rumus mencari rata-rata saja, Bu. 

P : Bagaimana rencana Anda untuk menjawab soal ini? 

S33 : Saya hanya mengikuti nilai PAS Adita sesuai dengan 

permintaan yang ada di soal, setelah itu saya cari rata-ratanya. 

Setelah mencari rata-rata, saya menentukan apakah Adita 

akan mengikuti remedial atau tidak, Adita akan remedial jika 

nilainya di bawah KKM. 

P  : Jadi menurut Anda, syaratnya hanya itu ya? 

S33 : Iya, Bu. 

P  : Lalu menurut Anda apakah solusi, proses, serta perencanaan 

yang Anda lakukan sudah tepat? 

S33 : Saya rasa sudah, Bu. 
 

3. Level Reasoning 

 Pada soal level reasoning, awalnya siswa S33 dapat memahami masalah 

yang diberikan dengan baik. Siswa dapat menentukan apa yang diketahui, 

ditanya, dan materi di soal. Siswa juga mengetahui bagaimana cara melihat nilai 

Adita akan lebih tinggi atau rendah jika dibandingkan kedua temannya dengan 

tepat. Namun, kesalahan yang dilakukan oleh siswa S33 adalah siswa S33 tidak 

dapat menargetkan nilai agar Adita mendapatkan peringkat kelas. Siswa S33 

bingung saat menentukan batas target nilai yang akan digunakan oleh Adita. 
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Kesalahan inilah yang menjadi salah satu penyebab siswa S33 tidak 

merencanakan pemecahan masalah dengan tepat. Tujuan pada soal level ini agar 

siswa dapat menargetkan nilai Adita supaya lebih tinggi dari kedua temannya.  

Dengan melihat tujuan soal, siswa  S33 langsung memberikan kesimpulan untuk 

memberikan nilai 100 pada tiap mata pelajaran yang ada, karena nilai 100 adalah 

nilai maksimal. Kesalahan perencanaan pemecahan masalah inilah yang 

membuat siswa S33 tidak dapat menjawab soal dengan tepat. 

 

 

Gambar 4.32 Pekerjaan Siswa S33 Nomor 3c 
 

P  : Sebutkan apa yang diketahui dan ditanya! 

S33 : Menurut saya yang diketahui adalah penargetan kedua teman 

Adita dan yang ditanya adalah apakah Adita akan 

mendapatkan peringkat. 

P  : Menurut Anda apakah terdapat syarat dan kondisi yang harus 

dipenuhi untuk menjawab soal ini? 

S33 : Tidak ada, Bu. 

P : Untuk menjawab soal ini, apakah perlu dibuat permisalan? 

S33 : Saya tidak membuatnya, Bu. 

P : Apakah materi di soal nomor c masih sama seperti soal bagian 

a dan b? 

S33 : Masih sama, Bu. 

P  : Bagaimana rencana Anda untuk menjawab soal ini? 

S33 : Saya awalnya melihat jumlah nilai masing-masing mata 

pelajaran Adita, lalu saya bandingkan dengan jumlah masing-

masing mata pelajaran kedua teman Adita. Setelah itu 

didapatkan bahwa terdapat nilai Adita yang lebih kecil, maka 

Adita tidak mendapatkan peringkat. Supaya Adita 

mendapatkan peringkat, maka saya revisi tabelnya. 

P  : Bagaimana cara Anda merevisi tabelnya? 
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S33 : Jujur saya bingung merevisinya, Bu. Jadi saya langsung 

memberikan seluruh nilai dengan angka 100, karena itu 

adalah nilai tertinggi.  

P  : Anda bingung bagian mana? 

S33 : Saya bingung dengan target yang harus dicapai oleh Adita 

agar Adita mendapatkan peringkat kelas, Bu. Selain itu, 

kemarin saya ngasal isi 100 karena waktunya sudah habis. 

P : Apakah Anda tahu apa itu tanda ketaksamaan? 

S33 : Saya tahu, Bu. Ada 4, yaitu kurang dari, lebih dari, kurang 

dari atau sama dengan, dan lebih dari atau sama dengan. 

P : Lalu apakah Anda belum bisa melihat hubungan soal ini 

dengan tanda ketaksamaan? 

S33 : Saya masih belum paham bagian itu, Bu. Makanya saya 

mengerjakannya dengan tidak menggunakan tanda 

ketaksamaan. 

P  : Dari soal nomor 1-3, Anda mengerjakan paling lama di bagian 

apa? 

S33 : Saya lama mengerjakan nomor 1 karena saya salah 

menghitung, jadi saya menghitung dari awal, sehingga waktu 

saya habis. 

 

4.3.3.6 Siswa S40 

 Berdasarkan hasil wawancara dan pekerjaan siswa, dapat disimpulkan 

bahwa siswa S40 dapat memahami masalah yang ada pada soal level knowing dan 

applying. Siswa tidak dapat memahami masalah yang ada pada soal level 

reasoning, karena siswa sulit menentukan tabel yang akan digunakan untuk melihat 

apakah Adita akan mendapatkan peringkat kelas atau tidak.  

 Pada soal level knowing, siswa S40 sudah dapat menggunakan tanda 

pertidaksamaan saat menjawab soal yang ada, siswa S40 juga memberikan solusi 

dan jawaban yang tepat dengan mempertimbangkan seluruh syarat yang ada pada 

soal. Di satu sisi, pada soal level applying, siswa S40 hanya dapat memahami 

sebagian dari masalah yang diberikan, karena siswa S40 tidak membaca narasi yang 

ada pada soal dengan teliti dan cermat. Hal inilah yang membuat siswa S40 salah 

menentukan strategi pemecahan masalah. Namun, siswa S40 dapat menentukan 

konten materi serta menggunakan konsep perhitungan rata-rata dengan tepat. Siswa 
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S40 juga dapat mengetahui cara melihat Adita akan mendapatkan remedial atau 

tidak.  

Kesalahan umum yang dilakukan oleh siswa S40 adalah siswa tidak 

membaca syarat maupun narasi yang ada di soal dengan teliti dan cermat, yang 

menyebabkan siswa S40 tidak merencanakan pemecahan masalah dengan tepat. Di 

satu sisi, siswa S40 juga tidak melaksanakan proses memeriksa kembali, yang 

membuat siswa S40 tidak sempat untuk memikirkan atau merefleksikan ulang 

solusi jawaban yang diberikan oleh dirinya. 

1. Level Knowing 

Pada soal level knowing, siswa dapat menyelesaikan soal dengan tepat dan 

baik. Siswa S40 juga menyadari kesalahan yang siswa S40 lakukan saat menjawab 

soal, dan memperbaikinya saat wawancara. Kesalahan tersebut adalah siswa tidak 

menyadari syarat ketiga pada soal. Kesalahan yang dilakukan oleh siswa S40 dapat 

diperbaiki dengan memberikan solusi yang tepat. Siswa S40 juga secara tidak 

langsung sudah menggunakan tanda ketaksamaan saat menjawab soal, karena 

menggunakan kata minimal saat menjawab.  
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Gambar 4.33 Pekerjaan Siswa S40 Nomor 3a 
 

P  : Setelah Anda membaca kembali soal, menurut Anda apa yang 

diketahui dan ditanya? 

S40 : yang diketahui tabel nilai Adita dan nilai rata-rata tidak boleh 

kurang dari batas KKM, nilai PAS juga tidak boleh kurang 

dari batas KKM. Selain itu yang ditanya adalah penargetan 

nilai Adita. 

P  : Menurut Anda apakah terdapat kondisi dan syarat yang harus 

dipenuhi? 

S40 : Tidak ada, Bu. 

P : Menurut Anda, ini materi apa? 

S40 : Saya menggunakan rumus rata-rata, Bu. 

P : Saat menjawab soal ini, apakah Anda membuat permisalan? 

S40 : Tidak, Bu. 

P  : Bagaimana rencana Anda menjawab soal bagian ini? 

S40 : Awalnya saya melihat bahwa untuk mendapatkan rata-rata 

tidak kurang dari 75, maka 75 dikalikan dengan 3 karena 

terdapat 3 jenis nilai. Maka didapatkan 225, setelah itu saya 

mengurangkan 225 dengan jumlah dari nilai ulangan harian 

dan PTS. Setelah itu akan didapatkan nilai PASnya. 

P  : Menurut Anda, jawaban yang Anda berikan apakah sudah 

tepat? 

S40 : Belum, Bu. Saya baru menyadari terdapat syarat ketiga, yaitu 

nilai PAS tidak boleh kurang dari 75. Jadi sehaursnya nilai 

PAS Bahasa Inggris dan IPA adalah 75. 

P  : Menurut Anda, apakah terdapat alternatif solusi lain? 

S40 : Ada, Bu. Yang barusan saya sebutkan. 

P : Mengapa Anda menggunakan kata minimal pada solusi yang 

Anda berikan? 
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S40 : Karena nilai minimal adalah nilai yang paling kecil yang 

harus didapatkan oleh Adita agar nilainya kurang dari 75. 

 

2. Level Applying 

SIswa hanya memahami sebagian narasi yang ada di soal. Hal ini 

dikarenakan siswa tidak membaca dengan teliti apa yang ada di narasi soal, 

contohnya adalah siswa S40 mengira jawaban pada pelajaran IPA, yang bernilai 80 

adalah nilai PAS, padahal nilai 80 adalah nilai rata-rata. Namun, siswa S40 

menjawab dengan tepat saat menentukan mata pelajaran yang akan remedial. Siswa 

S40 juga mengetahui rumus rata-rata yang digunakan, meskipun siswa S40 belum 

bisa mengetahui seluruh topik yang ada di soal. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

siswa S40 hanya memahami sebagian permasalahan yang diberikan, yang 

menyebabkan siswa S40 salah membuat perencanaan pemecahan masalah serta 

pelaksanaannya.  

 

 

Gambar 4.34 Pekerjaan Siswa S40 Nomor 3b 
 

P  : Menurut Anda, apa yang Anda ketahui dan ditanya setelah 

membaca soal? 

S40 : Adita membuat target nilai dan Adita mendapatkan remedial 

dengan target nilai yang sudah dibuat. 
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P  : Apakah terdapat syarat dan kondisi yang harus dipenuhi? 

S40 : Tidak ada, Bu. 

P : Bagaimana rencana Anda untuk menjawab? 

S40 : Saya tinggal memasukkan nilai sesuai dengan yang ada di 

soal, lalu saya cari rata-ratanya. Setelah saya cari rata-ratanya, 

saya lihat apakah itu sudah berada di atas KKM atau belum. 

Jika belum, maka Adita akan mengikuti remedial, Bu. 

P : Menurut Anda, dengan cara berpikir seperti itu apakah 

perencanaan yang Anda lakukan sudah tepat? 

S40 : Sudah, Bu. 

P  : Menurut Anda apakah terdapat cara atau solusi jawaban lain? 

S40 : Tidak ada, Bu. 

 

3. Level Reasoning 

Siswa S40 tidak menjawab soal level reasoning, karena siswa S40 merasa 

kesulitan saat memahami permasalahan yang diberikan. Siswa S40 sulit untuk 

memilih tabel yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan Adita akan 

mendapatkan peringkat atau tidak. Kebingungan yang dirasakan oleh siswa S40 

yang menyebabkan siswa S40 tidak melanjutkan mengerjakan soal ini. 

P  : Mengapa Anda tidak menjawab soal bagian ini? 

S40 : Saya tidak paham dengan maksud soalnya, Bu. 

P  : Tidak paham bagian mana? 

S40 : Saya bingung mencerna kalimat di soal. 

P : Kalimat yang mana, bisakah Anda tunjukkan? 

S40 : Saya bingung tabel Adita menggunakan yang mana Bu 

kemarin, jadi saya tidak mengerjakannya. 
 

4.4  Ketercapaian Indikator Soal 

 Deskripsi di bawah ini berisi deskripsi mengenai ketercapaian siswa dalam 

menjawab soal jika dilihat dari indikator soal yang ada serta hasil pekerjaan siswa 

secara keseluruhan.  
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4.4.1  Soal Nomor 1 

• Nomor 1a 

 

Gambar 4.35 Ketercapaian Indikator Soal Nomor 1a 

Berdasarkan indikator soal nomor 1a, siswa diminta untuk menentukan nilai 

peluang pada hari jumat. Namun, hanya 5% dari seluruh populasi yang bisa 

menjawab soal dengan tepat sesuai indikator yang diinginkan soal. Siswa sebanyak 

30% dapat menentukan jam yang akan turun hujan pada hari jumat, tanpa 

menggunakan konsep peluang di dalamnya. Hal ini diikuti oleh sebanyak 60% 

siswa menjawab dengan salah karena tidak dapat menjawab dengan konsep 

peluang, tetapi siswa dapat memahami maksud dari soal. Artinya, siswa sebenarnya 

memahami tujuan yang diinginkan di soal, hanya saja siswa tidak memahami cara 

menjawab dengan menggunakan konsep peluang, karena siswa yang mengikuti 

AKM belum mempelajari materi mengenai peluang.  

• Nomor 1b 

Pada soal nomor 1b, siswa diminta untuk menentukan jam berpergian pada 

hari sabtu dengan mempertimbangkan nilai peluang tidak hujan dan syarat yang ada 

di soal 

30%

5%
5%

60%

Soal Nomor 1a

Hanya bisa menentukan
jam yang hujan

Tidak menjawab soal

Menjawab dengan
tepat

Menjawab dengan
salah
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Gambar 4.36 Ketercapaian Indikator Soal Nomor 1b 

Sama seperti ketercapaian indikator pada soal nomor 1a, siswa hanya dapat 

menentukan jam berpergian tanpa menjawab nilai peluang tidak hujan pada hari 

sabtu. Sebesar 85% siswa dapat menentukan jam berpergian dengan 

mempertimbangkan syarat mall akan dibuka pada pukul 10.00, sebanyak 5% siswa 

menjawab dengan menggunakan konsep peluang serta dapat menentukan jam 

berpergian, serta 10% siswa menjawab dengan salah. Hal ini menunjukkan 

sebagian besar siswa memahami masalah yang ada pada soal nomor 1b, karena 

siswa dapat menjawab jam berpergian serta terdapat siswa menjawab soal dengan 

tepat, meskipun siswa belum bisa menjawab dengan konsep peluang. Sebanyak 

10% siswa menjawab dengan keliru karena siswa tidak memberikan opsi jam 

terbaik karena tidak mempertimbangkan syarat yang ada di soal. 

• Nomor 1c 

Soal nomor 1c, meminta siswa untuk melihat peluang dari ketiga hari 

(jumat, sabtu, dan minggu). Setelah mengetahui nilai peluang pada ketiga hari 

tersebut, siswa diminta untuk mempertimbangkan apakah Budi akan tetap 

berpergian, jika tetap berpergian maka siswa diminta untuk menentukan hari 

berpergian paling baik. 

85%

5%
10%

Soal Nomor 1b

hanya bisa menentukan jam
berpergian

Menjawab dengan tepat

Menjawab dengan salah
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Gambar 4.37 Ketercapaian Indikator Soal Nomor 1c 

 

 Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa langsung menentukan hari 

berpergian terbaik tanpa mempertimbangkan nilai peluang pada ketiga hari 

tersebut. Hal ini menandakan bahwa sebanyak 75% siswa dapat memahami 

masalah yang ada, hanya saja siswa tidak dapat mengerjakannya dengan baik 

menggunakan konsep peluang. Selain itu, sebanyak 15% siswa menjawab dengan 

salah, kesalahan ini berupa tidak menjawab sesuai perintah soal dan menentukan 

hari yang salah. 

4.4.2  Soal Nomor 2 

• Nomor 2a 

Pada soal nomor 2a, siswa diminta untuk dapat mengurutkan data, memilih 

data yang akan digunakan, serta mengubah data berdasarkan infografis yang telah 

tersedia. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, seluruh siswa dapat mengurutkan data 

dengan tepat. Namun hanya sebesar 30% siswa dapat mengubah data dan sebesar 

60% siswa dapat memilih data sesuai dengan apa yang diperintahkan di soal.  
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10%

15%
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Tidak menjawab soal
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• Nomor 2b 

Soal nomor 2b bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa mengenai 

diagram penyajian data yang ada, siswa juga diharapkan dapat menentukan diagram 

yang sesuai dan cocok dengan data yang dimiliki.  

 

Gambar 4.38 Ketercapaian Indikator Soal Nomor 2b 

 

Sebanyak 18% siswa tidak menjawab soal. Selanjutnya, sebanyak 35% 

siswa dapat memberikan opsi diagram yang paling cocok untuk mewakili data 

pendistribusian penduduk menurut wilayah. Namun, siswa tidak dapat memberikan 

argumentasi yang jelas atas pemilihan diagram tersebut. Hanya 2% siswa yang 

dapat memberikan diagram yang sesuai dengan pemberian alasan yang logis. 

Sedangkan 45% siswa menjawab dengan pemberian solusi yang keliru. Terakhir, 

jawaban pada soal nomor 2b berisi dua solusi, tetapi seluruh siswa hanya bisa 

memberikan satu solusi penyajian data yang sesuai.  

• Nomor 2c 

Indikator soal nomor 2c adalah siswa diharapkan dapat menentukan 

besarnya kesempatan kerja jika disajikan data mengenai kependudukan, lowongan 

kerja, dan banyaknya pendaftar kerja.  

2%
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45%

18%
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Gambar 4.39 Ketercapaian Indikator Soal Nomor 2c 

 

Sama seperti soal bagian 2b, Sebanyak 18% siswa tidak menjawab soal. 

Selain itu, persentase siswa menjawab dengan tepat tetapi tidak memberikan alasan 

yang logis adalah sebesar 13%, maksud dari pemberian jawaban yang tidak logis 

adalah siswa tidak memberikan alasan yang jelas. Contohmya, S15 memberikan 

solusi seperti di bawah ini: 

 

Gambar 4.40 Hasil Pekerjaan S25 Nomor 2c 

Siswa S15 dapat menjawab dengan tepat bahwa kesempatan kerja antara 

Budi dan Anto berbeda, tetapi alasan yang diberikan adalah alasan yang keliru 

karena siswa S15 hanya mempertimbangkan banyaknya lowongan kerja, tanpa 

melihat banyaknya pendaftar. Selanjutnya, sebesar 22% siswa dapat memberikan 

solusi yang tepat dengan cara yang tepat, yaitu dengan membandingkan banyaknya 

lowongan kerja dan pendaftar. Namun, dari seluruh siswa yang ada, tidak ada satu 

pun siswa melakukan perhitungan dengan tepat maupun melaksanakan perhitungan 

untuk melihat besarnya kesempatan kerja yang ada.  
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tepat dengan cara yang tepat

menjawab dengan salah

tidak menjawab

dapat menjawab dengan tepat
tetapi tidak diberikan alasan logis

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



131 

 

 
 

 4.4.3  Soal Nomor 3 

• Nomor 3a 

Indikator soal pada nomor 3a adalah siswa dapat menentukan nilai rata-rata 

di kolom PAS pada mata pelajaran matematika, IPA, dan bahasa Inggris dengan 

mempertimbangkan syarat-syarat yang ada di soal. Dalam menentukan nilai rata-

rata, diperlukan kemampuan siswa untuk mengkombinasikan materi menghitung 

rata-rata dan pertidaksaamaan. 

 

Gambar 4.41 Ketercapaian Indikator Soal Nomor 3a 

 

 Sebanyak 55% siswa dapat menentukan nilai diatas 75, artinya siswa hanya 

memberikan nilai diatas 75 pada tiap mata pelajaran tanpa menghitung rata-rata tiap 

mata pelajaran tersebut. Adanya hal ini menandakan bahwa siswa hanya 

memperhatikan syarat ketiga yang ada di soal. Selanjutnya, sebanyak 18% siswa 

tidak menjawab soal dan 20% tidak dapat menghitung rata-rata dengan tepat. Hanya 

5% siswa yang dapat menghitung rata-rata dengan tepat. Terakhir, hanya 2% siswa 

dapat menjawab dengan tepat, yaitu siswa dapat menentukan nilai PAS pada tiap 

mata pelajaran dengan mempertimbangkan syarat di soal serta dapat menggunakan 

tanda pertidaksamaan dengan benar.  
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• Nomor 3b 

Soal nomor 3b meminta siswa untuk menentukan target nilai sesuai dengan 

narasi yang tersedia dengan memperhatikan syarat yang ada di soal. Setelah 

penentuan target telah ditentukan, siswa diminta untuk menentukan mata pelajaran 

yang akan remedial dengan hasil penargetan tersebut. 

 

Gambar 4.42 Ketercapaian Indikator Soal Nomor 3b 

 

Sebesar 50% siswa tidak menjawab soal. Sedangkan sebesar 33% siswa 

tidak dapat menjawab dengan solusi dengan tepat, contohnya adalah siswa S35 

yang mengatakan bahwa Adita tidak mengikuti remedial dengan target nilai yang 

sudah dibuat.  

 

Gambar 4.43 Pekerjaan Siswa S35 Nomor 3b 

Selanjutnya, hanya sebesar 17% siswa dapat menentukan bahwa mata 

pelajaran matematika akan remedial, tetapi siswa tersebut belum menjawab dengan 

tepat saat penentuan seluruh rentang nilai pada mata pelajaran yang ada. Terakhir, 

17%

33%

50%

Soal Nomor 3b

dapat menentukan mtk
remedial

tidak menjawab dengan
tepat

tidak menjawab
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seluruh siswa belum dapat menjawab dengan tepat menggunakan konsep rata-rata 

dan pertidaksamaan. 

• Nomor 3c 

Indikator soal nomor 3c meminta siswa untuk menganalisis nilai Adita 

terhadap kedua temannya, hasil analisis tersebut digunakan untuk merevisi 

penargetan nilai Adita agar Adita mendapatkan peringkat kelas dengan 

memperhatikan syarat yang ada di soal. 

 

Gambar 4.44 Ketercapaian Indikator Soal Nomor 3c 

 

Namun, dengan indikator yang ada, seluruh siswa belum dapat menjawab dengan 

tepat. Siswa juga belum bisa menjawab dengan menghitung rata-rata dan  

menggunakan tanda ketaksamaan dengan tepat. Artinya seluruh siswa belum dapat 

memenuhi indikator soal nomor 3c.    

4.5  Kesalahan Umum Pekerjaan Siswa 

 Berdasarkan hasil wawancara dan pengoreksian lembar jawaban siswa, 

peneliti menemukan kesalahan yang sering ditemui saat siswa menyelesaikan 

permasalahan yang ada di soal. Kesalahan tersebut terdiri dari kesalahan membaca 

52%48%

Soal Nomor 3c

menjawab tidak tepat

tidak menjawab
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data, kesalahan konsep, kesalahan perhitungan, kesalahan mengubah data, dan, 

ketidaktelitian saat membaca soal. 

4.5.1 Kesalahan Membaca Data 

Kesalahan membaca data seringkali siswa lakukan saat menyelesaikan soal 

nomor 1 dan 2. Pada soal nomor 1, siswa salah membaca data yang ada, perkiraan 

siswa bahwa angka persen yang ada pada gambar merupakan besarnya 

kemungkinan hujan pada hari tersebut. Padahal, besaran persen yang ada di gambar 

nomor 1 menunjukkan tingkat kelembaban pada jam tersebut. 

 

 

Gambar 4.45 Kesalahan Membaca Data Siswa S21 Nomor 1a 

Kesalahan membaca data juga terjadi pada soal nomor. Siswa tidak dapat 

menentukan atau memilih data yang akan digunakan sesuai dengan kebutuhan soal. 

Contohnya, soal nomor 2a pada poin ketiga diminta untuk menentukan banyaknya 

komposisi penduduk di Indonesia menurut wilayah, tetapi siswa S14 justru 

menggunakan komposisi penduduk di Indonesia berdasarkan generasi. 
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Gambar 4.46 Kesalahan Membaca Data Siswa S14 Nomor 2a 

4.5.2 Kesalahan Konsep 

Kesalahan konsep dilakukan oleh siswa pada seluruh nomor soal. Pada soal 

nomor pertama, siswa tidak memahami seluruh konsep peluang, yang 

menyebabkan siswa tidak menjawab dengan menggunakan konsep peluang. Siswa 

hanya menjawab dengan mengandalkan keterangan cuaca pada jam yang 

ditanyakan di soal.  

 

Gambar 4.47 Kesalahan Konsep Siswa S12 Nomor 1a 

Kesalahan tersebut terjadi dengan siswa S12. Siswa S12 melakukan kesalahan 

konsep dan kesalahan membaca data. Siswa S12 mengira bahwa dalam menentukan 

peluang hujan yang diperlukan hanyalah menghitung jumlah data yang ada. 

Kesalahan konsep saat menjawab peluang lainnya adalah siswa hanya 

menunjukkan jam yang memiliki keterangan hujan, maka jam tersebut dikatakan 

sebagai peluang hujan.  
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Gambar 4.48 Kesalahan Konsep Siswa S11 Nomor 2c 

 

Kesalahan konsep juga terjadi pada saat pengerjaan soal nomor 2c. 

Kesalahan ini adalah siswa menganggap bahwa seseorang akan mendapatkan 

kesempatan kerja yang lebih besar dengan memperhatikan banyaknya pendaftar 

diikuti dengan banyaknya lowongan. Semakin banyak kedua kategori tersebut, 

maka akan semakin besar kesempatannya. Padahal, antara kedua kategori tersebut 

memiliki hubungan yang saling terbalik. Kesalahan konsep lainnya adalah siswa 

hanya memperhatikan satu kategori saja, yaitu dengan melihat kolom banyaknya 

lowongan pekerjaan, seperti yang dilakukan oleh siswa S11. 

 

Gambar 4.49 Kesalahan Konsep Siswa S11 Nomor 2c 

 

Kesalahan konsep yang pada soal nomor tiga adalah siswa tidak mampu 

untuk menemukan konsep pertidaksamaan di dalam soal. Sehingga untuk 

menentukan target nilai Adita, siswa menentukan nilai rata-ratanya, tanpa 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



137 

 

 
 

melibatkan tanda ketaksamaan di dalamnya. Seperti yang dilakukan oleh siswa S11 

yang masih salah dan tidak menggunakan tanda ketaksamaan untuk menjawab soal 

nomor 3a.  

 

Gambar 4.50 Kesalahan Konsep Siswa S11 Nomor 3a 

4.5.3 Kesalahan Perhitungan 

Kesalahan perhitungan kerapkali terjadi saat siswa mengubah data persen 

menjadi satuan juta serta menghitung rata-rata. Kesalahan perhitungan yang terjadi 

yaitu siswa tidak dapat menghitung dengan teliti, yang menyebabkan siswa 

memberikan jawaban yang keliru, seperti yang dilakukan oleh siswa S33 pada 

Gambar 4.20. Selain itu siswa juga mengalami kekeliruan saat menghitung rata-

rata, kesalahan ini menyebabkan siswa tidak menjawab nilai rata-rata dengan tepat. 

 

Gambar 4.51 Kesalahan Perhitungan Siswa S19 Nomor 3a 

4.5.4 Kesalahan Mengubah Data 

 Kesalahan mengubah data persen menjadi jutaan jiwa terjadi saat siswa 

mengerjakan soal nomor 2a. Siswa tidak mampu memahami konsep pengubahan 
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bentuk data, yang menyebabkan siswa salah menjawab soal. Kekeliruan 

pengubahan data yang pertama adalah saat siswa mengubah data persen menjadi 

satuan juta jiwa, karena terdapat lambang % di dalamnya maka siswa menjadikan 

seratus sebagai pembagi, seperti yang dilakukan oleh Siswa S12.  

 

Gambar 4.52 Kesalahan Mengubah Data Siswa S12 

Kesalahan pengubahan data lainnya adalah siswa salah memberikan lambang 

operasi, yaitu siswa S14 justru menggunakan operasi pembagian untuk mengubah 

data.  

 

Gambar 4.53 Kesalahan Mengubah Data Siswa S14 Nomor 1a 

4.5.5 Ketidaktelitian Membaca Soal 

Ketidaktelitian membaca soal terjadi saat siswa membaca narasi panjang 

yang ada di soal. Selain itu saat membaca, siswa tidak membaca dengan teliti yang 

menyebabkan siswa tidak mengetahui syarat yang harus dipenuhi di soal serta apa 

yang ditanyakan. Seperti yang dilakukan oleh S28 saat mengerjakan soal nomor 3c 
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yang menganggap bahwa persyaratan agar Adita mendapatkan peringkat adalah 

hanya dengan melihat nilai rata-rata dan nilai batas KKM saja, tanpa 

mempertimbangkan syarat lain yang ada di soal. 

 

Gambar 4.54 Ketidaktelitian Membaca Soal Siswa S28 Nomor 3c 

 

Selain itu, ketidaktelitian membaca soal juga menyebabkan siswa tidak 

menjawab soal sesuai dengan apa yang diminta. Hal ini terjadi pada siswa S40 di 

Gambar 11. Siswa S40 menjawab jam yang dapat digunakan untuk berpergian pada 

hari jumat, sabtu, dan minggu. Padahal yang ditanya di soal adalah dari ketiga hari 

tersebut, hari dan jam berapa yang harus dipilih. Siswa S40 baru menyadari 

kesalahan ini setelah melakukan wawancara.  

4.6 Pembahasan 

 Pada bagian pembahasan ini akan terdiri dari pembahasan mengenai proses 

siswa memecahkan masalah pada soal literasi matematika dan pembelajaran literasi 

matematika di sekolah. 
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4.6.1  Proses Pemecahan Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana literasi matematika di 

SMP Negeri 1 Yogyakarta jika ditinjau dari proses pemecahan masalah. 

Berdasarkan nilai yang diperoleh, indikator ketercapaian soal, serta bagaimana 

siswa berusaha untuk menyelesaikan masalah dapat disimpulkan bahwa literasi 

matematika siswa di SMP Negeri 1 Yogyakarta tergolong rendah. Siswa dengan 

kelompok rendah sulit untuk memahami seluruh permasalahan pada topik statistika 

dan peluang. Padahal, langkah pertama siswa sebelum menyelesaikan soal adalah 

memahami masalah, karena dengan memahami masalah, siswa dapat mengetahui 

apa yang diinginkan di soal serta informasi apa yang dapat digunakan untuk 

memecahkan soal. Dengan memahami masalah, siswa bisa berada di posisi yang 

lebih baik untuk menilai poin-poin yang penting, selain itu memahami masalah 

adalah inti utama yang digunakan untuk tahap selanjutnya (Polya, 1973). Adanya 

hal ini, siswa kelompok rendah tidak mampu untuk memahami masalah yang 

menyebabkan siswa tidak dapat melanjutkan tahap selanjutnya dengan baik, yaitu 

merencanakan pemecahan masalah (Syahda dan Pujiastuti, 2020). 

Salah satu penyebab siswa kelompok rendah sulit untuk memahami masalah 

adalah siswa tidak membaca dengan cermat, sungguh-sungguh, serta siswa tidak 

terbiasa untuk mencatat poin-poin penting yang ada di soal. Siswa sulit untuk 

memahami masalah tanpa membaca permasalahan dengan baik. Seperti yang 

dikatakan oleh Muncarno (2008) kesulitan saat mengerjakan soal cerita karena 

siswa kurang cermat saat membaca dan memahami kalimat. Hal ini sejalan dengan 

Rifaldiyah (2019) saat memahami soal matematika, siswa harus membaca 

berulang-ulang untuk memahami soal. 
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Siswa dengan kelompok sedang dan tinggi pada dasarnya sudah memahami 

masalah pada topik peluang dan statistika. Meskipun dari beberapa siswa masih 

sulit untuk memahami masalah. Namun siswa salah saat merencanakan pemecahan 

masalah. Polya (1973) mengatakan bahwa saat merencanakan pemecahan masalah, 

siswa perlu mengelaborasi pengetahuan dan pengalaman siswa. Hal inilah yang 

menjadi salah satu penyebab siswa sulit untuk merencanakan pemecahan masalah, 

yaitu siswa tidak memiliki pengetahuan yang lebih mengenai materi peluang. Siswa 

belum pernah mempelajari materi peluang dan statistika yang menjadi penyebab 

siswa tidak memiliki pemahaman tentang materi tersebut. Dikarenakan siswa 

belum pernah mempelajari tentang materi tersebut, menyebabkan siswa tidak 

mempunyai pengalaman untuk menyelesaikan masalah pada topik yang diuji. Hal 

ini selaras dengan Polya dalam (Rofi’ah dkk, 2019) mengatakan bahwa siswa tidak 

mungkin memiliki ide yang baik untuk merencanakan pemecahan masalah jika 

memiliki pengetahuan yang sedikit tentang topik yang ada di soal. 

Pada proses melaksanakan perencanaan pemecahan masalah, siswa masih 

mengalami kesalahan, yaitu kesalahan perhitungan. Berdasarkan hasil wawancara, 

dikatakan bahwa siswa tidak terbiasa untuk menghitung dengan menggunakan 

angka yang besar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami 

kesalahan pelaksanaan perencanaan pemecahan masalah karena siswa tidak teliti 

dan terbiasa dalam berhitung. Selaras dengan apa yang dikatakan oleh Polya (1973) 

bahwa saat melaksanakan pemecahan masalah, siswa kerapkali ceroboh dan tidak 

sabar untuk mendapatkan hasil. Hal ini didukung oleh pernyataan Nur’aeni (2008) 

yang mengatakan bahwa salah satu kesulitan siswa saat memecahkan masalah 

adalah siswa tidak terampil dalam perhitungan. Keterampilan berhitung sangat 
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penting untuk dimiliki oleh siswa saat menyelesaikan persoalan matematika, karena 

matematika tidak lepas dari menghitung (Subarinah, 2006). 

Berdasarkan hasil wawancara siswa, dapat disimpulkan hanya sedikit siswa 

yang melakukan tahap terakhir, yaitu melihat kembali. Hal ini juga yang 

menyebabkan siswa tidak memberikan solusi yang tepat dan terjadi kesalahan 

dalam perhitungan. Tahap melihat kembali merupakan salah satu tahap yang 

penting karena dengan melihat kembali penyelesaian masalah, siswa dapat 

menentukan apakah penyelesaian yang dilakukan sudah tepat atau belum. Hal ini 

karena, dengan melakukan tahap melihat kembali, siswa dapat menentukan apakah 

mereka melewatkan sebuah informasi yang penting, proses yang tidak terlaksana, 

perhitungan yang salah, ataupun ternyata prosedur yang dilakukan ternyata salah 

(Polya, 1973). 

4.6.2  Pembelajaran Literasi Matematika di Sekolah 

 AKM merupakan pengujian yang dilakukan oleh Kemdikbud untuk melihat 

bagaimana literasi matematika yang ada di tiap sekolah. Adanya pelaksanaan ini, 

tiap sekolah pasti ingin mendapatkan hasil literasi matematika yang baik. Dengan 

demikian, tiap sekolah mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti kegiatan 

AKM. 

 Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, dapat dikatakan bahwa literasi 

matematika siswa dikatakan tidak baik, lantaran siswa tidak mampu menyelesaikan 

tiap soal dengan tuntas serta nilai rata-rata yang masih jauh dari batas nilai baik. 

Beberapa siswa dengan kemampuan sedang dan tinggi hanya mampu untuk 

memahami masalah, tanpa menyelesaikan permasalahan tersebut dengan konsep 
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yang sesuai dengan materi yang ada di soal. Sedangkan, siswa dengan kemampuan 

rendah tidak mampu untuk memahami permasalahan yang ada. Kurang baiknya 

hasil pekerjaan siswa, membuat peneliti ingin mengetahui lebih lanjut bagaimana 

persiapan yang dilakukan oleh sekolah maupun siswa untuk mengikuti kegiatan 

AKM. 

 Melalui hasil wawancara yang ada, untuk mempersiapkan siswa mengikuti 

kegiatan AKM, sekolah melakukan kegiatan simulasi pelaksanaan AKM yang 

dilakukan oleh dinas pendidikan setempat. Selain itu, sekolah juga mengizinkan 

siswa untuk mengambil atau meminjam buku mengenai AKM. Adanya hal ini, 

dapat disimpulkan bahwa siswa belajar secara mandiri untuk mengikuti kegiatan 

AKM. Selain itu, tidak seluruh siswa meminjam AKM ke perpustakaan sekolah, 

yang menyebabkan beberapa siswa sama sekali tidak mengetahui apa itu AKM. Di 

satu sisi dikarenakan siswa belajar mandiri, menyebabkan tidak ada pengawasan 

dari sekolah yang memastikan bahwa siswa benar-benar belajar materi matematika 

yang diujikan AKM.  

 Literasi matematika tidak terbatas pada pembelajaran mengenai literasi 

matematika di sekolah saja. Saat pembelajaran di kelas, guru matematika dapat 

membahas mengenai soal-soal literasi matematika yang diujikan sesuai dengan 

materi yang sedang dibahas. Sayangnya, hal ini juga tidak terjadi saat pembelajaran 

di kelas. Adanya hal ini, membuat siswa tidak mengetahui bagaimana bentuk soal 

AKM. 

 Salah satu penyebab rendahnya hasil tes literasi matematika yaitu 

kurangnya persiapan sekolah maupun siswa untuk mempelajari materi-materi serta 

soal mengenai literasi matematika. Siswa yang ditugaskan untuk belajar secara 
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mandiri, masih diperlukan pengawasan serta pengarahan lebih lanjut mengenai 

topik literasi matematika. Di satu sisi, sekolah dapat menyelipkan soal-soal literasi 

matematika saat pembelajaran matematika berlangsung. Selain itu, dengan melihat 

topik-topik yang ada di soal AKM, banyak materi yang belum siswa pelajari saat 

kelas 7 maupun kelas 8, salah satunya adalah materi peluang dan statistika. Oleh 

karena itu, sekolah dapat memberikan materi tersebut sebelum pelaksanaan AKM. 

Pemberian materi dapat diberikan saat pembelajaran di kelas, karena saat ini 

kurikulum yang digunakan adalah kurikulum merdeka, dimana sekolah dapat 

menentukan urutan materi sesuai dengan kebutuhan yang ada.  

4.7  Keterbatasan Penelitian 

 Berdasarkan seluruh rangkaian penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi saat merencanakan dan melakukan penelitian 

serta kondisi yang sulit untuk dihindari ataupun kekurangan pada skripsi ini. 

Adapun keterbatasan penelitian ini yaitu: 

1. analisis literasi matematika yang diuji kepada 40 siswa SMP Negeri 1 

Yogyakarta hanya terbatas pada materi statistika dan peluang. Hal ini 

dikarenakan soal literasi matematika yang diujikan berbentuk soal uraian 

dengan pertimbangan bahwa soal uraian dapat membantu peneliti untuk 

mengolah data. Maka dari itu peneliti tidak dapat menyertakan materi lain 

dikarenakan waktu yang tidak cukup jika peneliti memberikan seluruh 

elemen yang ada pada pelaksanaan AKM pada batas waktu pengerjaan dua 

jam;  

2. penelitian ini hanya terbatas pada menganalisis hasil literasi matematika 

siswa di SMP Negeri 1 Yogyakarta pada materi statistika dan peluang. 
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Peneliti tidak berusaha untuk meningkatkan literasi matematika siswa 

dengan cara mengajar. Hal ini karena keterbatasan waktu yang ada selama 

proses penelitian berlangsung. Peneliti memiliki kesempatan untuk 

mengambil data pada tanggal 7 September 2022, yang mana pada tanggal 

ini sudah mendekati pelaksanaan AKM. Selain itu, sekolah juga tidak 

mengadakan kelas pembelajaran AKM, yang membuat peneliti tidak dapat 

melaksanakan pembelajaran kepada subjek penelitian; 

3. pada saat pengolahan data, peneliti mengalami kesulitan untuk mengolah 

tes tulis siswa berdasarkan proses pemecahan masalah. Hal ini karena 

peneliti kurang teliti saat mempersiapkan lembar jawaban, peneliti hanya 

memberikan lembar jawaban kosong. Agar membantu peneliti mengolah 

data bagaimana siswa melakukan proses pemecahan masalah secara tertulis, 

harusnya peneliti dapat memberikan lembar jawaban yang sudah terstruktur 

sesuai dengan proses pemecahan masalah menurut Polya. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan seluruh rangkaian penelitian yang telah selesai dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa hasil literasi matematika siswa digolongkan rendah. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil pekerjaan siswa dan wawancara, dengan rata-rata nilanya 

adalah 33,3. Dalam literasi matematika pada materi peluang, siswa dengan 

kemampuan sedang dan tinggi sudah memahami masalah yang diberikan. Namun, 

siswa dengan kemampuan sedang dan tinggi banyak melakukan kesalahan saat 

merencanakan pemecahan masalah, hal ini karena siswa belum pernah mempelajari 

materi peluang sehingga sebagian besar siswa tidak menjawab pertanyaan sesuai 

dengan perintah soal. Selain itu, siswa kelompok sedang dan tinggi terkadang tidak 

teliti dalam membaca yang menyebabkan siswa salah menjawab syarat pada soal. 

Sedangkan siswa dengan kemampuan rendah kesulitan untuk memahami masalah. 

Hal inilah yang membuat siswa kelompok rendah tidak melakukan proses 

pemecahan masalah selanjutnya.  

 Pada soal nomor 2 membahas mengenai sebuah penyajian data yang 

diberikan melalui infografis. Siswa yang berada pada kategori rendah, sulit 

memahami seluruh level soal yang ada. Siswa yang berada pada kategori rendah 

hanya bisa mengurutkan data. Namun tidak dapat mengubah data dan memilih data 

sesuai dengan permintaan soal. Di satu sisi, siswa kelompok sedang dan tinggi 

dapat mengurutkan data dan memilih data. Beberapa siswa kelompok sedang dan 

tinggi saat mengubah data, masih mengalami kesalahan perhitungan. Pada soal 

level applying dan reasoning, siswa yang berada pada kategori sedang dan tinggi 
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hanya bisa memahami masalah, tetapi belum bisa merencanakan serta 

melaksanakan pemecahan masalah dengan tepat. 

 Pada soal nomor 3 mengenai rata-rata, siswa dengan kemampuan rendah 

tidak memahami seluruh level soal yang diberikan. Ketidakpahaman inilah yang 

membuat siswa dengan kemampuan rendah menjawab dengan salah. Siswa dengan 

kemampuan sedang mampu memahami masalah yang ada pada soal level knowing 

saja dan salah satu subjek yang diwawancarai dapat menjawab soal level knowing 

dengan tepat. Di satu sisi, siswa dengan kemampuan tinggi mampu memahami 

masalah pada soal level knowing dan applying, tetapi belum bisa memahami soal 

level reasoning. Berdasarkan hasil wawancara, hanya 3 dari 6 siswa yang mampu 

menghitung rata-rata dengan tepat.  

 Berdasarkan seluruh hasil pekerjaan siswa, jika dilihat dari indikator soal, 

pada soal nomor 1 pada level knowing dan applying hanya 5% siswa yang 

menjawab dengan tepat. Sedangkan pada soal level reasoning¸tidak ada siswa yang 

dapat menjawab dengan tepat. Pada soal nomor 2 level knowing, seluruh siswa 

dapat mengurutkan data, tetapi hanya sebagian siswa yang dapat mengubah dan 

memilih data. Pada soal nomor 2 pada level applying, hanya 2% siswa yang dapat 

memberikan jawaban dengan tepat serta argumentasi yang baik. Sedangkan pada 

soal nomor 2 level reeasioning, sebesar 22% siswa dapat menjawab dengan 

argumentasi yang tepat, tetapi tidak ada siswa yang melakukan perhitungan hingga 

selesai. Terakhir, pada soal nomor 3 level knowing, hanya 2% siswa yang dapat 

menjawab dengan tepat dan seluruh siswa tidak ada yang dapat menjawab dengan 

tepat pada soal level applying dan reasoning.  
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 Saat melihat jawaban yang diberikan oleh siswa, peneliti juga menemukan 

beberapa kesalahan yang paling banyak dialami oleh siswa. Kesalahan ini terdiri 

dari; (1) kesalahan membaca data, (2) kesalahan konsep, (3) kesalahan perhitungan, 

(4) kesalahan mengubah data, dan (5) ketidaktelitian membaca soal. Pada bagian 

kesalahan membaca data, terjadi saat siswa mengerjakan soal nomor 1 dan 3. Pada 

bagian kesalahan konsep, siswa kurang memahami konsep mengenai peluang dan 

pertidaksamaan. Pada bagian kesalahan perhitungan, siswa kerapkali salah saat 

melakukan perhitungan saat mengubah data dan menghitung rata-rata. Selanjutnya, 

pada bagian kesalahan mengubah data siswa mengalami kesalahan saat menentukan 

bilangan apa yang menjadi pengali dan pembagi. Terakhir, ketidaktelitian membaca 

soal terjadi pada soal nomor 3, yaitu siswa tidak memperhatikan syarat soal yang 

ada pada narasi di soal. 

 Berdasakan seluruh hasil penelitian yang ada, peneliti bertanya lebih lanjut 

mengenai bagaimana proses pembelajaran literasi matematika di sekolah serta 

persiapan sekolah untuk mengikuti AKM. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

siswa, diketahui pula siswa belajar secara mandiri dan beberapa siswa dibekali 

sebuah buku AKM. Pada saat pembelajaran di kelas, guru matematika tidak 

memberikan latihan soal AKM sesuai dengan topik diskusi saat itu.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran yang 

terdiri dari: 
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1. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik hendaknya perlu dilakukan persiapan sebelum 

mengerjakan soal literasi matematika. Peserta didik dapat belajar secara 

mandiri dengan cara membaca literatur, buku, membaca pembahasan, serta 

melakukan latihan-latihan soal. Hal ini perlu dilakukan agar hasil tes 

setidaknya mendapatkan hasil yang lebih baik. Peserta didik juga perlu 

mempelajari cara menjawab soal dengan baik, seperti menulis apa yang 

diketahui dan ditanya, menulis secara rinci proses pengerjaan, serta 

membuat sebuah kesimpulan. Dalam memahami masalah yang diberikan 

pada soal, peserta didik dapat terbantu dengan melakukan pencatatan poin-

poin penting serta membaca soal dengan teliti dan seksama. Dalam 

merencanakan dan melaksanakan pemecahan masalah, peserta didik dapat 

menggunakan pengalaman dan pemahaman mereka mengenai topik yang 

ada di soal. Terakhir, peserta didik perlu dibiasakan untuk selalu mengecek 

prosedur dan perhitungan yang telah peserta didik lakukan sebagai bahan 

evaluasi. 

2. Bagi Guru 

Seorang guru atau pendidik perlu mendampingi peserta didik yang akan 

mengikuti sebuah ujian atau latihan soal, khususnya saat pelaksanaan AKM. 

Menjadi guru adalah pekerjaan dengan belajar sepanjang hayat, artinya guru 

juga perlu mempelajari materi-materi serta latihan soal mengenai AKM, 

agar nantinya ilmu yang telah didapatkan dapat ditransfer kepada peserta 

didik. Guru juga dapat menyelipkan latihan-latihan soal AKM saat 

pembelajaran sedang berlangsung, sehingga peserta didik dapat mengenali 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



150 

 

 
 

soal berbentuk AKM. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi bagi guru terhadap proses pengajaran yang telah dilakukan untuk 

memperbaiki atau memperbaharui cara ataupun model pembelarajan saat di 

sekolah. Guru dapat memberikan model Pembelajaran Berbasis Masalah 

karena dengan model tersebut menggunakan permasalahan-permasalahan di 

dunia nyata yang selaras dengan soal-soal literasi matematika oleh AKM.  

3. Bagi Peneliti Serupa 

Berdasarkan penelitian ini, untuk calon peneliti serupa dapat 

mempersiapkan seluruh instrumen dan persiapan dengan jauh lebih baik dan 

matang. Untuk calon peneliti serupa dapat mempersiapkannya jauh sebelum 

pengambilan data. Peneliti serupa juga dapat mempersiapkan lembar 

jawaban yang sudah terstruktur sesuai dengan proses pemecahan masalah 

yang digunakan. Selanjutnya, dalam pengolahan data wawancara maupun 

hasil tes, harapannya untuk calon peneliti serupa dapat mendeskripsikan 

hasil penelitiannya dengan lebih rinci dan baik. Peneliti yang serupa juga 

dapat menggunakan hasil analisis ini menjadi penelitian lanjutan untuk 

meningkatkan literasi matematika pada sekolah ini. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 3. Lembar Soal 
 

LEMBAR SOAL LITERASI NUMERASI 

SMP NEGERI 1 YOGYAKARTA 

Sebelum Anda mengerjakan soal-soal di bawah ini, bacalah petunjuk soal. 

▪ Soal terdiri dari 3 soal essai yang memuat elemen aljabar, data dan ketidakpastian. 

▪ Bacalah soal dengan teliti dan cermat 

▪ Pengerjaan soal dilakukan dengan close book, tidak diizinkan untuk browsing, kerja sama, 

mencontek, dan menggunakan kalkulator. 

▪ Tulislah jawaban dengan rapi dan jelas pada lembar jawaban yang telah disediakan, Anda dapat 

mengerjakannya dengan menulis diketahui dan ditanya dengan waktu pengerjaan adalah 120 menit. 

▪ Tulis identitas diri (Nama, Kelas, dan Nomor Absen) pada pojok kiri atas dari lembar jawaban 

Anda.  

 

Baca dan kerjakanlah soal di bawah ini! 

1. Diberikan data mengenai prediksi cuaca di bawah: 

 
Gambar 1. Ramalan Cuaca Jumat 24 Juni 

 
Gambar 2. Ramalan Cuaca Sabtu 25 Juni 
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Gambar 3. Ramalan Cuaca Minggu 26 Juni 

 

 

1. Budi bersama temannya berencana untuk pergi ke Mall Gaia Pontianak, dengan perkiraan bepergian 

dari tanggal 24 Juni hingga 26 Juni. Mall dibuka pada pukul 10.00-22.00 WIB. Dikarenakan Budi dan 

temannya akan pergi ke Mall menggunakan sepeda motor, maka Budi akan memilih hari yang tidak 

hujan untuk dikunjungi. Dalam memilih hari tersebut, Budi menggunakan  aplikasi perkiraan cuaca yang 

ada pada gawainya. 

a. Tentukan peluang hujan pada hari jumat! 

b. Jika Budi akan berpergian pada hari Sabtu, maka jam berapakah yang akan dipilih Budi dan berapa 

peluang tidak turun hujan pada hari Sabtu?  

c. Jika Budi dan temannya memperkirakan peluang besarnya hujan dalam ketiga hari itu, berapakah 

peluangnya? Apakah Budi dan temannya akan tetap pergi ke Mall setelah mengetahui peluang akan 

hujan pada tiga hari tersebut? Jika iya, berikan hari terbaik yang akan dipilih oleh Budi untuk 

bepergian dan sertakan alasan Anda! 
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2. Diberikan infografis pada Gambar 4. 

a. Berdasarkan infografis tersebut: 

• Tentukan urutan banyaknya komposisi penduduk dari yang terbesar hingga terkecil! 

• Tentukan komposisi penduduk di Indonesia yang paling sedikit! Banyaknya 

komposisi penduduk di Indonesia ditulis dalam satuan juta jiwa! 

• Tentukan pulau dengan penduduk kedua terkecil! Banyaknya penduduk  ditulis 

dalam satuan juta jiwa! 

b. Tina dan Anto sedang berdiskusi mengenai diagram yang paling cocok untuk 

menyatakan penyebaran penduduk di Indonesia menurut wilayah. Tina mengatakan 

bahwa diagram yang paling cocok adalah menggunakan diagram garis sedangkan Anto 

mengatakan diagram yang paling cocok adalah diagram histogram. Menurut Anda 

pendapat siapakah yang paling tepat? Sertakan alasan Anda! Jika menurut Anda kedua 

pernyataan tidak ada yang tepat, berikanlah diagram yang paling cocok untuk 

menyatakan penyebaran penduduk di Indonesia menurut wilayah!  

c. Berdasarkan Gambar 4, komposisi penduduk di Indonesia pada tahun 2020 dipenuhi  

oleh penduduk usia produktif (15-64 tahun) sebanyak 70,72%. Hal itulah yang disebut 

dengan masa bonus demografi, yaitu besarnya penduduk di suatu negara didominasi 

oleh penduduk usia kerja. Besarnya komposisi penduduk usia produktif dibandingkan 

penduduk usia lainnya dapat menimbulkan kekhawatiran maupun kesempatan besar 

untuk memperbaiki ekonomi Indonesia. Bonus demografi akan berdampak pada 

persaingan untuk mendapatkan pekerjaan yang akan semakin terbuka dan  keras, 

sehingga agar masa bonus demografi dapat berpotensi dengan baik, perlu diikuti dengan 

banyaknya lowongan pekerjaan serta kualitas SDM para penduduk usia kerja. 

Budi dan Anto adalah seorang penduduk di Indonesia yang memasuki masa usia kerja,  

dengan Budi berasal dari DKI Jakarta dan Anto berasal dari Kalimantan Timur. 

Diketahui pula data banyaknya lowongan pekerjaan serta pendaftar pada kedua daerah 

tersebut yang terlampir pada Tabel 1 di bawah ini: 

 

Tabel 1. Tabel Lowongan Kerja 

Wilayah Banyaknya Pendaftar Lowongan Pekerjaan yang Tersedia 

DKI Jakarta 1.018 972 80.703 

Kalimantan Timur 189.402 33.217 

Sumber: 

https://www.bps.go.id/indikator/indikator/view_data_pub/0000/api_pub/TE9

UUDFUV3 Bpa3ovMHJJVGtuUHZVdz09/da_03/1  

 

Menurut Anda dengan melihat banyaknya komposisi penduduk usia produktif di 

Indonesia, komposisi penduduk per wilayah, dan Tabel 1, apakah Budi dan Anto 

akan mendapatkan kesempatan yang sama besar untuk mendapatkan pekerjaan, jika 

kedua orang tersebut memiliki kualitas yang sama? Berikan alasan Anda secara 

sistematis! 
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  Gambar 4. Infografis Sensus Penduduk 
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3. Adita merupakan seorang siswa kelas 7 SMP yang akan naik ke kelas 8. Agar Adita naik kelas,  terdapat 

beberapa syarat yang harus dipenuhi, yaitu: 

i. Nilai rata-rata dari seluruh mata pelajaran tidak kurang dari batas 75 (batas KKM). 

ii. Jika terdapat satu mata pelajaran yang memiliki rata-rata kurang dari 75, maka Adita akan 

mengikuti remedial. 

iii. Nilai Penilaian Akhir Semester (PAS) haruslah tidak kurang dari 75. 

Adanya hal ini, Adita membuat target nilai yang harus dicapai saat Penilaian Akhir Semester (PAS) 

nanti. 

Tabel 2. Nilai Adita 

 Nilai Ulangan Harian Nilai PTS Nilai PAS Rata-rata nilai 

Matematika 60 75 … … 

Bahasa Inggris 100 95 … … 

IPA 75 90 … … 

a. Berdasarkan Tabel 2 di atas dan syarat pada soal, tentukanlah rentang nilai yang harus didapatkan 

oleh Adita dengan menggunakan tanda ketaksamaan pada kolom PAS, agar seluruh mata pelajaran 

memiliki rata-rata tidak kurang dari 75!  

b. “Adita merupakan siswa yang tidak memiliki kemampuan yang tinggi pada mata pelajaran 

matematika. Oleh karena itu, Adita hanya menargetkan nilai PAS matematika pada batas KKM saja. 

Di satu sisi, Adita merupakan siswa yang paling mahir berbahasa Inggris di kelasnya, sehingga saat 

ujian PAS, Adita menargetkan nilai tertinggi. Dikarenakan nilai PTS Adita pada pelajaran IPA 

bernilai 90, maka ia menargetkan agar rata-rata nilai IPA yang akan dicapainya tidak kurang dari 80.”   

Berdasarkan pernyataan tersebut, isilah kembali Tabel 2 dengan menggunakan tanda  ketaksamaan 

pada tiap mata pelajaran untuk nilai pada PAS! Selain  itu, amatilah tiap target nilai yang telah disusun, 

apakah Adita akan mengikuti remedial dengan target nilai yang sudah dibuat? 

c. Adita menargetkan dirinya untuk mendapatkan peringkat di kelas. Terdapat dua teman Adita yang 

menjadi saingannya. Berikut adalah tabel nilai dan target nilai PAS dari teman kelasnya. 

 

Tabel 3. Nilai Susi 

Mata 

Pelajaran 

Nilai Ulangan 

Harian 

Nilai PTS Nilai PAS Rata-rata Nilai 

Matematika 80 70 78 ≥ 75 
Bahasa Inggris 90 80 80 ≥ 75 

IPA 80 95 75 ≥ 75 
 

Tabel 4. Nilai Yanti 

Mata 

Pelajaran 

Nilai Ulangan 

Harian 

Nilai PTS Nilai PAS Rata-rata  nilai 

Matematika 83 70 75 ≥ 75 
Bahasa Inggris 95 85 100 ≥ 75 

IPA 70 80 90 ≥ 75 
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Berdasarkan analisis nilai Adita pada tabel penilaian bagian b terhadap nilai Susi dan Yanti. Apakah 

Adita akan mendapatkan peringkat di kelas? Berikan  alasannya! Jika tidak bisa mendapatkan peringkat 

kelas, maka revisilah kembali tabel bagian b dengan menggunakan tanda ketaksamaan agar Adita 

mendapatkan peringkat kelas dengan memperhatikan syarat pada soal!  

 

~SELAMAT MENGERJAKAN~ 
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Lampiran 4. Pedoman Skor dan Kunci Jawaban 
 

Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran 

No Kunci Jawaban Skor Total 

1.  a. Diketahui: 

Ramalan cuaca pada hari Jumat 

• Pukul 01.00 WIB, cuaca berawan 

• Pukul 04.00 WIB, cuaca berawan 

• Pukul 07.00 WIB, cuaca berawan 

• Pukul 10.00 WIB, cuaca berawan 

• Pukul 13.00 WIB, cuaca hujan petir 

• Pukul 16.00 WIB, cuaca cerah berawan 

• Pukul 19.00 WIB, cuaca berawan 

• Pukul 22.00 WIB, cuaca berawan 

Ditanya: peluang hujan hari jumat? 

Jawab:  

𝑃(𝐴) = 𝑝𝑒𝑙𝑢𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑢𝑗𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑗𝑢𝑚𝑎𝑡  

𝑛(𝑆) = 8   

𝑛(𝐴) = 1  

𝑃(𝐴) =
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
=

1

8
 

Jadi, peluang turunnya hujan pada hari jumat adalah 
1

8
 

b. Diketahui: 

Ramalan cuaca pada hari Jumat 

• Pukul 01.00 WIB, cuaca hujan ringan 

• Pukul 04.00 WIB, cuaca hujan ringan 

• Pukul 07.00 WIB, cuaca berawan tebal 

• Pukul 10.00 WIB, cuaca berawan 

• Pukul 13.00 WIB, cuaca hujan ringan 

• Pukul 16.00 WIB, cuaca cerah berawan 

• Pukul 19.00 WIB, cuaca berawan 

• Pukul 22.00 WIB, cuaca berawan 

• Mall akan dibuka pada pukul 10.00 WIB-22.00 WIB 

Ditanya: peluang tidak hujan pada hari sabtu dan jam yang akan dipilih untuk 

pergi ke Mall 

𝑃(𝐵) = 𝑝𝑒𝑙𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 ℎ𝑢𝑗𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑠𝑎𝑏𝑡𝑢  

𝑛(𝑆) = 8   

𝑛(𝐴) = 5  

𝑃(𝐴) =
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
=

5

8
 

Jadi, peluang tidak hujan pada hari sabtu adalah 
5

8
 dengan jam yang akan 

dipilih oleh Budi adalah pukul 16.00-22.00 WIB. 

c. Diketahui: 

• Keseluruhan ruang sampel dari hari jumat-sabtu adalah 8 × 3 =
24 

• Banyaknya kejadian hujan adalah 4 kali 

• Banyaknya kejadian tidak hujan adalah 20 kali 

Ditanya: peluang ketiga hari itu hujan dan hari yang akan dipilih oleh Budi 

𝑃(𝐶) = 𝑃𝑒𝑙𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑟𝑢𝑛𝑛𝑦𝑎 ℎ𝑢𝑗𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 ℎ𝑎𝑟𝑖  
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𝑛(𝑆) = 24  

𝑛(𝐶) = 4  

𝑃(𝐶) =
4

24
=

1

6
 

Dengan melihat peluang turunnya hujan pada ketiga hari tersebut, maka Budi 

akan tetap berpergian pada ketiga hari itu dikarenakan peluang turunnya hujan 

< peluang tidak turun hujan. 

 

Mencari hari terbaik untuk berpergian 

• Peluang turun hujan hari jumat 
1

8
 

• Peluang turun hujan hari sabtu 
3

8
 

• Peluang turun hujan hari minggu 0 

 

Budi akan memilih pada hari minggu, karena pada hari minggi peluang 

turunnya hujan adalah 0. 

 

 

3 

 

1 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

1 

 

 

2.  a. Diketahui: 

• Komposisi penduduk Indonesia 

Generasi Banyaknya (%) 

Baby Boomer 11,56% 

Gen X 21,88% 

Milenial  25,87% 

Gen Z  27,94% 

Post Gen Z 10,88% 

Pre-Boomer 1,87% 

 

• Sebaran penduduk menurut wilayah: 

Wilayah  Banyaknya (%) 

Sumatera 21,69% 

Jawa  56,10% 

Kalimantan  6,18% 

Sulawesi  7,36% 

Bali dan Nusa Tenggara 5,54% 

Maluku dan Papua 3,17% 

 

• total penduduk di Indonesia adalah 270,20 juta jiwa 

ditanya: urutan komposisi penduduk dari terbesar hingga terkecil, banyaknya 

komposisi penduduk terkecil, dan banyaknya penduduk di pulau kedua 

terkecil. 

 

Jawab: 

• Urutan komposisi penduduk dari terbesar hingga terkecil adalah: gen 

Z, Milenial, Gen X, Baby Boomer, Post Gen Z, dan Pre-Boomer 

• Komposisi penduduk terkecil adalah Pre-Boomer 
1,87

100
× 270,2 = 5,05 𝑗𝑢𝑡𝑎 𝑗𝑖𝑤𝑎 

• Banyaknya penduduk di pulau kedua terkecil 

Langkah pertama adalah mengurutkan pulau, sehingga pulau dari 

terkecil ke terbesar adalah 

Maluku dan Papua, Bali dan Nusa Tenggara, Kalimantan, Sulawesi, 

Sumatera, dan Jawa. 

Berdasarkan urutan di atas, diketahui bahwa penduduk di pulau kedua  
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terkecil adalah Bali dan Nusa Tenggara dengan besaran 5,54%. 

Sehingga banyanya penduduk di Bali dan Nusa Tenggara adalah 
5,54

100
× 270,2 = 14,96 𝑗𝑢𝑡𝑎 𝑗𝑖𝑤𝑎 

 

b. Diketahui: 

• Tina berasumsi diagram yang paling cocok untuk menyatakan 

penyabaran penduduk di Indonesia menurut wilayah menggunakan 

diagram garis. 

• Anto berasumsi diagram yang paling cocok adalah diagram histogram 

Ditanya: pendapat siapa yang paling tepat? Jika tidak ada, berikan diagram 

penyebaran menurut wilayah yang menurut saya paling tepat. 

 

Jawab: Pernyataan Tina dan Anto tidak ada yang tepat. Diagram garis kurang 

cocok untuk menggambarkan penyebaran penduduk di Indonesia menurut 

wilayah. Hal ini dikarenakan diagram garis cocok digunakan untuk menyatakan 

data yang kontinu/berkelanjutan, seperti jumlah produksi barang, peningkatan 

penduduk, keuntungan dari suatu usaha, dan lain sebagainya. Selain itu, 

diagram histogram digunakan untuk data yang berjenis data numerikal. 

Diagram yang cocok untuk membandingkan banyaknya jumlah/komposisi 

penduduk dapat berbentuk diagram batang dan diagram lingkaran. Hal ini 

dikarenakan dengan menggunakan diagram batang dan lingkaran, besaran 

perbedaan banyaknya penduduk per wilayah dapat dilihat dengan jelas. 

 

c. Diketahui: 

• Tabel lowongan pekerjaan 

Wilayah Banyaknya 

Pendaftar 

Lowongan 

Pekerjaan yang 

Tersedia 

DKI Jakarta 1.018.972 80.703 

Kalimantan Timur 189.402 33.217 

• Komposisi usia produktif sebesar 70,72% 

• Komposisi penduduk di pulau Jawa sebesar 56,10% dan pulau 

Kalimantan sebesar 6,18% 

• Budi berasal dari DKI Jakarta dan Anto berasal dari Kalimantan 

Timur, dengan Budi dan Anto memiliki kualitas yang sama. 

Ditanya: apakah Budi dan Anto mendapatkan kesempatan yang sama besar 

untuk mendapatkan pekerjaan? 

Jawab: 

Jika ingin melihat besarnya kesempatan Budi dan Anto dalam mendapatkan 

pekerjaan, maka diperlukan konsep peluang. 

Peluang Budi =  
80.703

1.018.972
= 0,079 

Peluang Anto =
33.217

189.402
= 0,175 

 Dengan membandingkan peluang Anto dan Budi, jelas bahwa peluang 

Anto dalam mendapatkan pekerjaan lebih besar dibandingkan peluang Budi. 

Begitupula dengan melihat komposisi penduduk per wilayah, dimana penduduk 

di pulau kalimantan jauh lebih sedikit jika dibandingkan penduduk di pulau 

jawa. Sehingga semakin sedikit penduduk maka daya saing Anto dengan 

penduduk di wilayah kalimantan juga semakin rendah pula. 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

 

 

3.  a. Diketahui: 

• Nilai rata-rata seluruh mata pelajaran ≥ 75 
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• Jika terdapat mata pelajaran yang rata-ratanya ≥ 75 maka akan 

mengikuti remedial 

• Nilai PAS harus ≥ 75 

• Tabel nilai Adita 

Mata 

Pelajaran 

Nilai 

Ulangan 

Harian 

Nilai PTS Nilai PAS Rata-rata 

Matematika 60 75 … … 

Bahasa 

inggris 
100 95 … … 

IPA 75 90 … … 

Ditanya: target nilai PAS Adita agar rata-rata dari ketiga mata pelajaran 

tersebut ≥ 75. 

Jawab: Misalkan, 𝑥 adalah nilai PAS pada mata pelajaran matematika, 𝑦 

adalah nilai PAS pada mata pelajaran bahasa inggris, dan 𝑧 adalah nilai 

PAS pada mata pelajaran IPA. Maka : 

• Matematika  
(60+75+𝑥)

3
≥ 75  

(135+𝑥)

3
≥ 75  

𝑥 ≥ 90    
Jadi, agar Adita mendapatkan nilai matematika dengan 

rata-rata tidak kurang dari 75, maka ujian PAS Adita 

haruslah mendapatkan nilai minimal 90. 

• Bahasa Inggris 

(
100+95+𝑦

3
) ≥ 75  

(195 + 𝑦) ≥ 225   
𝑦 ≥  30  

 Jadi, agar Adita mendapatkan nilai bahasa inggris dengan 

rata-rata tidak kurang dari 75, maka ujian PAS Adita 

haruslah mendapatkan nilai minimal 30. Namun, dengan 

melihat syarat (iii) yang mana nilai PAS haruslah minimal 

75, maka nilai PAS Adita pada pelajaran Bahasa Inggris 

adalah ≥ 75 

• IPA 
75+90+𝑧

3
≥ 75  

165 + 𝑧 ≥ 225  

𝑧 ≥ 60  

Jadi, agar Adita mendapatkan nilai IPA dengan rata-rata 

tidak kurang dari 75, maka ujian PAS Adita haruslah 

mendapatkan nilai minimal 60. Namun, dengan melihat 

syarat (iii) yang mana nilai PAS haruslah minimal 75, 

maka nilai PAS Adita pada pelajaran IPA adalah ≥ 75 

 Dengan demikian, tabel di atas berubah menjadi : 

 Nilai 

Ulangan 

Harian 

Nilai 

PTS 

Nilai 

PAS 

Rata-rata 

nilai 

Matematika 60 75 ≥ 90 ≥ 75 
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Bahasa 

Inggris 

100 95 ≥ 75 ≥ 75 

IPA 75 90 ≥ 75 ≥ 75 
b. Diketahui:  

• Target nilai PAS Matematika Adita hanya pada batas KKM 

• Adita menargetkan nilai PAS bahasa Inggris akan mendapatkan nilai 

tertinggi 

• Adaita menargetkan nilai PAS IPA memiliki rata-rata ≥ 80 

Ditanya: mengisi kembali target penilaian Adita dan tentukan dengan target 

nilai yang telah disusun apakah Adita akan mengikuti remedial. 

Jawab: 

 Nilai 

Ulangan 

Harian 

Nilai 

PTS 

Nilai 

PAS 

Rata-rata nilai 

Matematika 60 75 𝑥 ≥ 75 

Bahasa 

Inggris 

100 95 𝑦 … 

IPA 75 90 𝑧 ≥ 80 

• Matematika  

Berdasarkan pernyataan pada soal yaitu: “Adita hanya 

menargetkan untuk mendapatkan nilai PAS matematika 

pada batas KKM”. Maka nilai PAS matematika yang 

ditargetkan oleh Adita adalah 75. Namun, dengan target 

nilai PAS 75. Maka, rata-rata yang didapatkan oleh Adita 

adalah 70. Sehingga, Adita akan mengikuti remedial.  
(60+75+75)

3
=

210

3
= 70  

 

• Bahasa Inggris 

Dikarenakan Adita mahir berbahasa inggris, maka agar 

Adita mendapatkan rata-rata bahasa inggris tertinggi, 

maka saat ujian PAS, nilai bahasa inggris Adita haruslah 

100. 

(
100+95+100

3
) =

295

3
= 98,3 

Sehingga, dengan nilai PAS yang 100 maka Adita akan 

mendapatkan rata-rata 98,3. Sehingga pada mata 

pelajaran Bahasa Inggris, Adita tidak akan mengikuti 

remedial. 

• IPA 

Adita menargetkan nilai rata-rata IPA adalah ridak kurang 

dari 80. Maka: 
75+90+𝑧

3
≥ 80  

165 + 𝑧 ≥ 240  

𝑧 ≥ 75  

Jadi, agar Adita mendapatkan nilai IPA dengan rata-rata 

tidak kurang dari 80, maka ujian PAS Adita haruslah 

mendapatkan nilai minimal 75. Sehingga pada mata 

pelajaran IPA, Adita tidak akan mengikuti remedial. 
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 Nilai 

Ulangan 

Harian 

Nilai 

PTS 

Nilai 

PAS 

Rata-

rata nilai 

Matematika 60 75 75 ≥ 70 

Bahasa 

Inggris 

100 95 100 98.3 

IPA 75 90 ≥ 75 ≥ 80 
c. Diketahui: daftar target nilai dari kedua teman Adita yang menjadi 

saingannya 

• Tabel nilai Susi 

Mata 

Pelajaran 

Nilai 

Ulangan 

Harian 

Nilai 

PTS 

Nilai 

PAS 

Rata-

rata 

nilai 

Matematika 80 70 78 ≥ 75 

Bahasa 

Inggris 

90 80 80 ≥ 75 

IPA 80 95 75 ≥ 75 

• Tabel nilai Yanti 

Mata 

Pelajaran 

Nilai 

Ulangan 

Harian 

Nilai 

PTS 

Nilai 

PAS 

Rata-

rata 

nilai 

Matematika 83 70 75 ≥ 75 

Bahasa 

Inggris 

95 85 100 ≥ 75 

IPA 70 80 90 ≥ 75 

Ditanya: revisilah tabel bagian b agar Adita mendapatkan peringkat di 

kelas! 

Menganalisis nilai  

Susi 

Mata Pelajaran 

Nilai 

Ulangan 

Harian 

Nilai 

PTS 

Nilai 

PAS 

Rata-

rata 

nilai 

Matematika 80 70 78 76 

Bahasa Inggris 90 80 80 83.3 

IPA 80 95 75 88.3 

Yanti 

Mata Pelajaran 

Nilai 

Ulangan 

Harian 

Nilai 

PTS 

Nilai 

PAS 

Rata-

rata 

nilai 

Matematika 83 70 75 76 

Bahasa Inggris 95 85 100 93.3 

IPA 70 80 90 80 

Membandingkan nilai rata-rata teman pertama, kedua, dan 

Adita 

Mata Pelajaran 
Teman 

pertama 

Teman 

kedua 

Adita 
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Matematika 76 76 70 

Bahasa Inggris 83.3 93.3 98.3 

IPA 83.3 80 80 

 Dengan melihat perbandingan nilai Adita dan kedua temannya, 

dapat disimpulkan nilai Adita belum bisa menyaingi kedua 

temannya, dikarenakan nilai matematika Adita masih di bawah 

kedua temannya dan nilai IPA Adita  masih berada di bawah 

teman pertamanya. Sehingga Adita harus mengubah target nilai 

kembali. 

Matematika 
(65+75+𝑥)

3
≥ 76  

(150+𝑥)

3
≥ 76  

140 + 𝑥 ≥ 228  

𝑥 ≥ 88  

Jadi, agar Adita dapat bersaing dengan temannya, maka ujian 

PAS pelajaran matematika Adita yang harus didapatkan haruslah 

minimal 88. Sehingga, Adita harus berusaha sungguh-sungguh 

agar nilai matematikanya 88. 

Bahasa Inggris  

Dikarenakan nilai bahasa inggris Adita sudah lebih tinggi dari 

kedua temannya, maka target nilai PAS yang ditentukan oleh 

Adita tidak perlu diperbaiki lagi. 

IPA 
75+90+𝑧

3
≥ 83.3  

165 + 𝑧 ≥ 250  

𝑧 ≥ 85  

Jadi, agar Adita dapat bersaing dengan temannya, maka ujian 

PAS pelajaran IPA, Adita harus mendapatkan nilai minimal 85. 

Berdasarkan nilai diatas, maka agar Adita mendapatkan peringkat 

tabel target penilaian berubah menjadi 

 Nilai 

Ulangan 

Harian 

Nilai 

PTS 

Nilai 

PAS 

Rata-rata 

nilai 

Matematika 75 75 ≥ 85 ≥ 75 

Bahasa 

Inggris 

100 95 100 98,3 

IPA 75 90 ≥ 85 ≥ 80 
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1 

 

Jumlah skor diperoleh  

Skor maksimal 50 

𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 =
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



169 

 

 
 

Lampiran 5. Pedoman Wawancara 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

No. Komponen Indikator Pertanyaan 

4.  Memahami masalah • Siswa mengetahui apa 

yang diketahui dan 

ditanya 

• Siswa mengetahui 

hubungan dari teori yang 

digunakan dalam 

menyelesaikan masalah 

• Siswa mengetahui 

kondisi dan syarat yang 

harus dipenuhi dalam 

menyelesaikan masalah 

• Siswa dapat 

mempertimbangkan 

apakah informasi yang 

didapatkan telah cukup 

untuk menyelesaikan 

masalah 

1) Silahkan membaca soal yang 

ada di lembar soal! 

2) Dari soal tersebut, apa yang 

dapat kamu ketahui? 

3) Dari soal tersebut, apa yang 

ditanyakan? 

4) Dengan melihat yang 

ditanyakan dan diketahui 

pada soal, menurut kamu 

materi apa yang dapat 

digunakan untuk menjawab 

soal? 

5) Apa kondisi dan syarat yang 

harus dipenuhi untuk 

menjawab soal? 

6) Menurut Anda, apakah 

dengan melihat yang 

diketahui, ditanya, dan 

materi yang digunakan itu 

sudah cukup untuk 

menyelesaikan masalah pada 

soal? 

2.  Membuat rencana • Siswa dapat 

menyederhanakan 

masalah 

• Siswa dapat mengolah 

informasi atau data yang 

tersedia 

• Siswa dapat membuat 

permisalan 

• Siswa dapat menyusun 

prosedur penyelesaian 

• Siswa dapat 

mengidentifikasi strategi 

yang cocok untuk 

penyelesaian masalah 

• Siswa dapat 

melaksanakan simulasi 

penyelesaian masalah 

 

  

7) Dengan mengetahui 

informasi pada soal, secara 

garis besar bagaimana kamu 

menyelesaikan permasalahan 

pada soal? 

8) Dalam membantu kamu 

menjawab soal, apakah perlu 

dibuat permisalan? Jika iya, 

permisalan apa yang kamu 

susun? 

9) Informasi dari soal apa saja 

yang kamu pilih untuk 

menjawab soal? 

10) Menurut kamu, apa rumus 

atau teori yang paling cocok 

untuk digunakan dalam 

menyelesaikan masalah pada 

soal? 

3.  Melaksanakan rencana • Siswa dapat memberikan 

argumentasi dari strategi 

penyelesaian yang dipilih 

• Siswa tidak melakukan 

kesalahan dalam 

perhitungan 

11) Apakah rencana yang dipilih 

telah digunakan? 

12) Bagaimana proses 

pelaksanaan strategi 

penyelesaian masalah yang 

kamu lakukan? 

13) Apakah langkah 

penyelesaian yang kamu 

lakukan untuk 

menyelesaikan masalah pada 

soal sudah tepat? 
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4.  Melihat kembali • Siswa mengecek kembali 

langkah-langkah dalam 

penyelesaian masalah 

• Siswa melihat kembali 

proses perhitungan 

• Siswa dapat melihat 

apakah informasi yang 

penting telah 

teridentifikasi 

• Siswa dapat menentukan 

kelogisan solusi 

• Siswa dapat melihat 

alternatif solusi lain 

14) Apakah seluruh informasi 

pada soal telah kamu 

gunakan untuk menjawab 

soal? 

15) Apakah penyelesaian yang 

kamu berikan adalah 

penyelesaian yang logis? 

16) Menurut kamu, apakah 

terdapat alternatif solusi 

lain? 

17) Setelah selesai melakukan 

proses penyelesaian masalah, 

apakah kamu mengecek 

kembali proses pengerjaan 

dan jawabannya? 

18) Setelah selesai melakukan 

proses penyelesaian masalah, 

apakah kamu mengecek 

proses perhitungan yang 

kamu lakukan? 

19) Apakah strategi penyelesaian 

masalah yang kamu pilih 

dapat digunakan untuk 

menyelesaikan masalah pada 

konteks yang berbeda? 

5.  Persiapan Pelaksanaan 

AKM 
• Melihat kesiapan siswa 

dalam mengerjakan soal 

AKM  

20) Persiapan apa saja yang 

kamu lakukan untuk 

mengerjakan soal AKM? 

21) Bagaimana sekolah 

mempersiapkan kamu untuk 

mengikuti AKM? 

22) Apakah terdapat latihan-

latihan soal AKM saat 

pembelajaran di kelas? 
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Lampiran 6. Lembar Validasi Soal 

 

 

  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



172 

 

 
 

 

  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



173 

 

 
 

  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



174 

 

 
 

Lampiran 7. Lembar Validasi Pedoman Wawancara 
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Lampiran 8. Hasil Pekerjaan Siswa 
 

Hasil Pekerjaan Siswa S1 
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Hasil Pekerjaan Siswa S2 
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Hasil Pekerjaan Siswa S3 
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Hasil Pekerjaan Siswa S4 
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Hasil Pekerjaan Siswa S5 
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Hasil Pekerjaan Siswa S6 
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Hasil Pekerjaan Siswa S7 
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Hasil Pekerjaan Siswa S8 
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Hasil Pekerjaan Siswa S9 
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Hasil Pekerjaan Siswa S10 
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Hasil Pekerjaan Siswa S11 
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Hasil Pekerjaan Siswa S12a 
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Hasil Pekerjaan Siswa S12b 

 

  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



190 

 

 
 

Hasil Pekerjaan Siswa S13a 
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Hasil Pekerjaan Siswa S13b 
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Hasil Pekerjaan Siswa S14a 
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Hasil Pekerjaan Siswa S14b 
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Hasil Pekerjaan Siswa S15 
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Hasil Pekerjaan Siswa S16 
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Hasil Pekerjaan Siswa S18 
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Hasil Pekerjaan Siswa S19 
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Hasil Pekerjaan Siswa S22 
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Hasil Pekerjaan Siswa S29 
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Hasil Pekerjaan Siswa S32 
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Hasil Pekerjaan Siswa S33a 
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Hasil Pekerjaan Siswa S33b 
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Hasil Pekerjaan Siswa S33c 
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Hasil Pekerjaan Siswa S34 
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Hasil Pekerjaan Siswa S35 
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Hasil Pekerjaan Siswa S36 
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Hasil Pekerjaan Siswa S37a 
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Hasil Pekerjaan Siswa S37b 
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Hasil Pekerjaan Siswa S37c 
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Hasil Pekerjaan Siswa S38a 
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Hasil Pekerjaan Siswa S38b 
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Hasil Pekerjaan Siswa S39 
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Hasil Pekerjaan Siswa S40a 
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Hasil Pekerjaan Siswa S40b 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

226 

 

 

BIOGRAFI PENULIS 

 

Penulis skripsi ini bernama Atika Yoviana yang kerapkali 

dipanggil dengan nama Atika. Penulis lahir di Pontianak pada tanggal 20 

Agustus 2000 dari orang tua yang bernama Yo Sie Tek dan Musona. 

Penulis menempuh pendidikan terakhir di SMA Negeri 2 Pontianak dan 

lulus pada tahun 2018. Setelah itu penulis melanjutkan pendidikan di 

Universitas Sanata Dharma, program studi Pendidikan Matematika. 

Penulis pernah mengikuti organisasi Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Matematika yang menjadi anggota Hubungan Masyarakat. Selain itu, penulis pernah mengikuti 

kegiatan relawan bernama Treehome Indonesia dan bekerja sebagai anggota Human Resources 

Development (HRD). Aktivitas lainnya yang seringkali dilakukan oleh penulis selain berkuliah 

adalah merajut dan menonton film. 

Akhir kata, penulis ingin mengucapkan rasa syukur dan terima kasih yang sebesar-

besarnya atas terselesainya skripsi ini. Ucapan syukur dan terima kasih saya dedikasikan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, Mama, Papa, teman-teman, Bu Enny, Pak Febi, serta diri saya 

sendiri yang telah membantu dan menemani saya selama proses penyusunan skripsi.   

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI


	ANALISIS LITERASI MATEMATIKA PADA MATERI STATISTIKA DAN PELUANG DI SMP NEGERI 1 YOGYAKARTA DITINJAU DARI PROSES PEMECAHAN MASALAH
	SKRIPSI
	SKRIPSI
	HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA
	HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1  Latar Belakang
	1.2  Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Batasan Istilah
	1.5 Batasan Masalah
	1.6  Manfaat Penelitian

	BAB II  KAJIAN PUSTAKA
	2.1 Literasi Matematika
	2.2  Proses Kemampuan Pemecahan Masalah menurut Polya
	2.3 Statistika
	2.3.1 Ukuran Pemusatan Data
	2.3.2  Penyajian Data

	2.5  Peluang Kejadian Sederhana
	2.6 Penelitian yang Relevan
	2.7 Kerangka Berpikir

	BAB III METODE PENELITIAN
	3.1  Jenis Penelitian
	3.2  Subjek dan Objek Penelitian
	3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
	3.4  Bentuk Data
	3.5  Metode Pengumpulan Data
	3.6 Instrumen Pengumpulan Data
	3.7  Teknik Analisis Data
	3.8  Teknik Validitas

	BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
	4.2 Hasil Tes Literasi Matematika
	4.3 Hasil Literasi matematika Berdasarkan Proses Pemecahan Masalah Menurut Polya
	4.3.1 Soal Nomor 1
	4.3.1.1 Siswa S1
	4.3.1.2 Siswa S5
	4.3.1.3 Siswa S29
	4.3.1.4 Siswa S32
	4.3.1.5 Siswa S33
	4.3.1.6 Siswa S40

	4.3.2 Soal Nomor 2
	4.3.2.1 Siswa S1
	4.3.2.2 Siswa S5
	4.3.2.3 Siswa S29
	4.3.2.4 Siswa S32
	4.3.2.5 Siswa S33
	4.3.2.6 Siswa S40

	4.3.3 Soal Nomor 3
	4.3.3.1 Siswa S1
	4.3.3.2 Siswa S5
	4.3.3.3 Siswa S29
	4.3.3.4 Siswa S32
	4.3.3.5 Siswa S33
	4.3.3.6 Siswa S40


	4.4  Ketercapaian Indikator Soal
	4.4.1  Soal Nomor 1
	4.4.2  Soal Nomor 2
	4.4.3  Soal Nomor 3

	4.5  Kesalahan Umum Pekerjaan Siswa
	4.5.1 Kesalahan Membaca Data
	4.5.2 Kesalahan Konsep
	4.5.3 Kesalahan Perhitungan
	4.5.4 Kesalahan Mengubah Data
	4.5.5 Ketidaktelitian Membaca Soal

	4.6 Pembahasan
	4.6.1  Proses Pemecahan Masalah

	4.6.2  Pembelajaran Literasi Matematika di Sekolah
	4.7  Keterbatasan Penelitian

	BAB V  PENUTUP
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	BIOGRAFI PENULIS

